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ABSTRAK

Fahimul 1lmi, 2019: Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan
Lingkungan Hidup (Studi di SMAN 1 Cerme Gresik dan MAN 2 Gresik)
Pembimbing : Dr. Lilik Hurriyah, M.Pd.I

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Lingkungan Hidup

Tesis ini membahas tentang Implementasi Pendidikan Agama Islam
Berwawasan Lingkungan Hidup (Studi di SMAN 1 Cerme Gresik dan MAN 2
Gresik). Adapun rumusan masalah pada tesis ini adalah: 1) Bagaimana konsep
implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1
Cerme dan MAN 2 Gresik; 2) Bagaimana implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik; 3) Apa
Faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Sementara itu, dilihat
dari teknik penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif.Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik
pengumpulan ~ data  adalah  teknik  observasi,  wawancara  dan
dokumentasi.Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik menunjukkan hasil atau kesimpulan 1) konsep implementasi pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik adalah kurikulum yang mencakup dua jenis kurikulum; a) kurikulum
terintegrasi dan b) kurikulum tersembunyi dengan berpegang teguh pada prinsip
penciptaan manusia, prinsip hubungan manusia dan alam, dan prinsip Kebutuhan.
Sedangkan implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup
di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik adalah menggunakan tiga pola kegiatan,
yakni 1) kegiatan intrakurikuler 2) kegiatan ko-kurikuler dan 3) kegiatan
ekstrakurikuler yakni, qiro’ah, seni band islami, banjari dan remaja masjid,.
Selanjutnya faktor yang mendukur antara lain 1) faktor internal yang mencakup:
partisipasi siswa, dan pendekatan pembelajaran, dan 2) faktor eksternal yang
mencakup lingkungan sekolah adiwiyata. Sedangkan faktor penghambat adalah 1)
faktor internal yang mencakup kurangnya kepedulian peserta didik, dan 2) faktor
eksternal yang mencakup kurangnya kontrol diluar sekolah karena kurangnya
partisipasi dari wali murid.



ABSTRACT

Fahimul Ilmi, 2019: The Implementation of Environmental-Based Islamic
Education (A Study at SMAN 1 Cerme Gresik and MAN 2 Gresik)

Adviser : Dr. Lilik Hurriyah, M.Pd.I

Keywords: Islamic Education, Environment

This thesis discusses the implementation of Environmental-Based
Islamic Education (A Study at SMAN 1 Cerme Gresik and MAN 2 Gresik). The
problems in this thesis are: 1) How is the concept of implementing
environmental-based Islamic education at SMAN 1 Cerme and MAN 2 Gresik;
2) How is the implementation of environmental-based Islamic education at
SMAN 1 Cerme and MAN 2 Gresik; 3) What are the supporting and inhibiting
factors for the implementation of environmental-based Islamic education at
SMAN 1 Cerme and MAN 2 Gresik

This study uses a qualitative approach. Meanwhile, for the data
presentation technique, it uses descriptive methods. The methods used in this
study with data collection techniques are observation, interview and
documentation techniques. While the data analysis technique used is the
qualitative descriptive analysis techniques.

The results of research regarding the implementation of environmental-
based Islamic education at SMAN 1 Cerme and MAN 2 Gresik showed some
results or conclusions 1) the concept of implementing environmental-based
Islamic education at SMAN 1 Cerme and MAN 2 Gresik is a curriculum that
includes two types of curriculum; a) integrated curriculum and b) hidden
curriculum by adhering to the principles of human creation, the principle of
human and nature relations, and the principle of need. While the implementation
of environmental-based Islamic education at SMAN 1 Cerme and MAN 2
Gresik is using three patterns of activities, namely 1) intracurric activities 2) co-
curricular activities and 3) extracurricular activities namely, giro‘ah, Islamic band
art, banjari and mosque youth. Furthermore, the measuring factors include 1)
internal factors which include: student participation and learning approaches, and
2) external factor that includes the adiwiyata school environment. While the
inhibiting factors are 1) internal factors which includes lack of caring of students,
and 2) external factors which includes lack of control outside of school due to lack
of participation from guardian students.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada abad ke-21, lingkungan sering kali dibicarakan dan menjadi topik
yang diperhatikan, karena pada zaman ini lingkungan tidak hanya menjadi isu
lokal, tapi juga termasuk dalam perbincangan isu global setelah demokrasi dan
HAM. Adanya lingkungan memberikan pengaruh penting dalam kehidupan

makhluk hidup. Allah berfirman dalam surat Hud ayat 61:
LE..% s 5 > o - L5 32 0% 245 % 2l wn Gy PN B4 3
Slal %5 4l o L0 T TSNET 238 O 1Ala LA 3545 )

= & = % w. & Coty § .2 4 gi} 8 7% F3 4 s L. o T . -3 < w
G Cu 8 (25 () 4] 13058 255 5 heailila Lgd aSHaaill 5 )Yl (s

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya,
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)".

Ayat tersebut sangat jelas menyebutkam bahwa keberadaan lingkungan
sangat penting untuk dijaga dan dilindungi. Manusia memiliki peran penting
dalam mengaktualisasikan kecerdasan untuk melaksanakan konservasi dan
perlindungan terhadap lingkungan'. Lingkungan sebagai bagian penting dari
kehidupan manusia, tentunya menjadi kesatuan yang perlu untuk dijaga dan
dilestarikan karena kerusakan lingkungan bisa menjadikan masalah besar bagi

manusia. Kerusakan lingkungan di dunia, khususnya Indonesia telah menjadi

Siswanto, Islam dan Pelestarian Lingkungan Hidup: Menggagas Pendidikan Islam
BerwawasanLingkungan Hidup, Karsa, 14 (2) Oktober 2008, 87.



perhatian khusus. Kerusakan lingkugan pemicu pemanasan global yang diikuti
oleh bencana alam seperti hilangnya mata air, kekeringan, banjir, tsunami, tanah
longsor? dan bencana yang disebabkan oleh manusia seperti polusi udara,
pencemaran air dan kebakaran hutan. Potensi kerusakan lingkungan perlu
dihindari dengan adanya kesadaran manusia. Menurut Islam, manusia disebut

sebagai khalifah. Hal ini difirmankan Allah dalam QS. Al An’am :165

eS)Mu;JJuaudﬁeSmucﬁJJUAJY\uﬂaeSludﬂ\}éj

ﬁ\/

%JJJS:JM\}&_}M\EJMJJJL)\?S.\JH\A@
“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”
Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia memiliki posisi sangat penting
di bumi. Manusia memiliki hak penuh terhadap segala sesuatu yang ada di bumi.
Atas segala hak tersebut, terkadang manusia tidak amanah terhadap statusnya
sebagai khalifah. Kerap kali kerusakan-kerusakan lingkungan disebabkan oleh
manusia, karena mereka merasa menjadi penguasa kemudian leluasa

mengeksploitasi lingkungan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan hidup?®.

Kerusakan ini sebenarnya sudah disinggung dalam Al Qur’an surat Ar Rum ayat

41:
\C_siﬂf—“df\’uabeé-ﬁadgl UT Aa\‘_ﬁlaSLu)SjT 333\‘_;3\.“3]\3@_}4
T e Ol e & a1y 5lls LN s ‘J)&-&“ (8 uﬁ}fe-m

2Pande Made Kutanegara, dkk, Membangun Masyarakat Indonesia Peduli Lingkungan,
(Yogyakarta: UGM Press, 2014),1.
3Qurays Sihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung: Mizan 1992), 295.



“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar) ”

Ayat tersebut memberi sinyal bahwa manusia memiliki potensi merusak
bumi. Hal ini disebabkan keserakahan manusia dalam mengelolah alam. Manusia
tidak sadar bahwa tugas khalifah mencakup pengelolah dan pelestari alam. Jadi,
sebagai fungsi pelestari, alam akan terbebas dari kerusakan-kerusakan kecuali
kerusakan yang disebabkan oleh alam itu sendiri. Dari beberapa ayat tersebut,
tentu memberikan peringatan bagi manusia. kesadaran melindungi tidak lepas
tugas pokok manusia.

Kemudian di Indonesia, sebenarnya telah mengamanatkan tentang tata
kehidupan yang berwawasan lingkungan dalam UU No. 23 Tahun1997 Bab 1,
butir 3 yang menyebutkan bahwa

“Pembangunan yang berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup

adalah upaya sadar dan terencana, yang memajukan lingkungan hidup,
termasuk sumberdaya ke dalam prosses pembangunan untuk menjamin

kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan
generasi masa depan”

Pemerintah juga mengeluarkan Undang-undang terkait lingkungan seperti
UU No. 5 Tahun 1990 yang membahas tentang Konservasi SDA (Sumber
DayaAlam)hayati dan ekosistem dan Undang-undang No. 32 Tahun 2009 yang
menjelaskan tentang Perlindungandan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam UU
5 Tahun 1990 pasal 29 kawasanpelestarian alam terdiri dari taman-nasional,
taman-hutan raya dan taman-wisataalam. Sedangkan kawasan suaka alam

disebutkan dalam pasal 14 yaitu terdiridari cagar alam dan suaka margasatwa.



Untuk mengimplementasikan undang-undang tersebut, perlu suatu
strategi dalam menjalankan kebijakan pemerintah dan menangani persoalan-
persoalan tentang lingkungan hidup. Memasukkan nilai-nilai kelestarian
lingkungan kedalam dunia pendidikan merupakan strategi yang tepat. Karena
pendidikan akan mengakomodir mekanisme penanaman sikap peduli lingkungan
ke peserta didik.

Pendidikan agama Islam termasuk mata pelajaran yang wajib
terintegerasi dengan pemahaman lingkungan hidup. Mengingat agama Islam
sangat berhubungan erat dengan lingkungan hidup. Urwati Aziz dalam bukunya
Upaya melestarikan Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam mengatakan
bahwa pendidikan agama Islam menjadi dasar dalam menjaga lingkungan hidup,
sebagai patokan dan ujung tombak dalam pendidikan, tentunya pendidikan agama
Islam berperan dalam memahami konsep peduli lingkungan. Pernyataan ini
memberikan kesan bahwa pendidikan Islam dijadikan sebagai model dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan hidup.

MAN 2 Gresik dan SMAN 1 Cerme yang berada di kabupaten Gresik
merupakan contoh dari sekian sekolah yang menerapkan pendidikan lingkungan.
Dimana semua warga sekolah diwajibkan ikut berpartisipasi dalam proses
kegiatan belajar mengajar yang tenang, menyenangkan dan berwawasan
lingkungan®. Sebagai lembaga pendidikan, kedua sekolah tersebut sangat
berpengaruh besar dalam membantu ekosistem lingkungan di Gresik yang

memiliki tingkat polusi udara karena disebabkan oleh limbah industri dan

“Hasil observasi pada tanggal 28 Nopember 2019 di SMAN 1 Cerme.



banyaknya asap kendaraan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat
berpengaruh terhadap pembiasaan peduli lingkungan, oleh karena itu, setiap mata
pelajaran harus memuat tentang pendidikan lingkungan hidup®. Khususnya
pembelajaran pendidikan agama Islam, peserta didik dididik nilai-nilai Islam yang
akan menjadi kebiasaan di lingkungan, seperti yang dikatakan Jalaludin dalan
bukunya “Psikologi Agama” bahwasannya:

“Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan
memberikan pengaruh bagi pembentukkan jiwa keagamaan pada anak.
Namun demikian, besar kecilnya pengaruh tersebut sangat tergantung pada
berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai
agama. Sebab, pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan
nilai. Oleh karena itu, pendidikan agama lebih dititikberatkan pada
bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama.®”

Terkait permasalahan lingkungan, seharusnya pendidikan agama Islam
sudah membentuk kesadaran peduli lingkungan, akan tetapi yang terjadi,
pendidikan agama Islam lebih fokus pada permasalahan ubudiyah dan minim
mengkaji tentang lingkungan. Pendidikan lingkungan terintegrasi dengan
pendidikan Agama Islam, sebagaimana penjelasan Erwati Aziz dalam buku
“Upaya Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam” bahwasannya
Pendidikan Islam memiliki jalinan erat dengan lingkungan hidup dan hampir tak
terpisahkan. Namun, pendidikan agama Islam kurang mendapat perhatian.
Pendidikan agama Islam hanya sebuah doktrin dari sebuah ajaran. Hal ini kurang
ada ada tindak implementasi nilai-nilai Islam yang terakomodir dengan

lingkungan. Agar pembinaan dan pelestarian lingkungan perlu adanya kurikulum

>Fatah Yasin (Kepala Sekolah SMAN 1 Cerme), Wawancara, Gresik, 10 September 2018.
®Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 296.



yang terintegrasi antara PLH dan PAI’. Hal ini dilakukan agar ada kausalitas
antara nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam menjadikan lingkungan sebagai
bahan perenungan untuk menjadi manusia yang sempurna.

Oleh karena itu, pihak SMA N 1 Cerme dan MAN 2 Gresik membuat
inovasi terhadap pendidikan agama Islam yang terintegrasi dengan lingkungan.
Semua warga sekolah diwajibkan ikut berpartisipasi dalam proses kegiatan belajar
mengajar yang tenang, menyenangkan dan berwawasan lingkungan.

Pendidikan dapat dipandang sebagai upaya memfasilitasi peserta didik
untuk membangun pemahaman pengetahuan yang didapatkannya. Melalui
pendekatan kreatif mengarahkan peserta didik pada tujuan pendidikan®. Oleh
karena itu dalam proses pendidikan, seyogyanya obyek dan subyek mampu
mengantarkan pemahaman kemudian menjadi kebiasaan yang selalu dilakukan
peserta didik di lingkungan sekolah atau luar sekolah.

Dari pemahaman yang menjadi kebiasaan ini, manusia tidak lagi
dianggap sebagai antroposentris sebagai penyebab kerusakan lingkungan hidup.
Mujiyono dalam buku Agama Ramah Lingkungan mengatakan “Islamsangat
melarang umatnya untuk memiliki  perilaku  antroposentris, karena
perilakuantroposentris menyebabkan banyak permasalahan lingkungan yang
terjadi saat ini”°. Akhirnya, pelestarian lingkungan melalui pendidikan agama

Islam akan menunjukan bahwa Islam adalah agama rama lingkungan.

’Aziz Erwati, Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), 12.

8Mariyatul Ulfa (Guru Akidah Akhlag MAN 2 Gresik), Wawancara, Gresik, 10 September 2018.
“Mujiyono, Agama Rama Lingkungan, (Jakarta: Paramadina, 2001), 156.



Dari pembahasan diatas peneliti tertarik mengambil tema yang
berlatarkan lingkungan hidup yang ada diSMA N 1 Cerme dan MAN 2
Gresik.Oleh karena itu peneliti memberi judul“Implementasi Pendidikan
Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup (Studi di MAN 2 GRESIK dan
SMA N 1 CERME)” dengan harapan menjadi pedoman bagi pelaku pendidikan
dalam mengintegrasikan materi-materi pelajaran dan lingkungan hidup.

Identifikasi dan Batasan Masalah

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut;
1. Pendidikan Agama Islam
- Sering kali materi PAI dianggap monoton tanpa adanya praktek dan
penghayatan.
- PAI hanya sebuah doktrin tanpa adanya integrasi keilmuan
2. Lingkungan Hidup
- Sering kali terjadi kerusakan yang diakibatkan manusia.
- Pendidikan lingkungan hidup kurang diaplikasikan dalam dunia nyata
- Rusaknya moral seseorang dalam lingkungan hidupnya
- Kurangnya perhatian terhadap kelestarian lingkungan
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Konsep Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan di SMAN 1

Cerme dan MAN 2 Gresik.



2. Implementasi Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan di SMAN
1 Cerme dan MAN 2 Gresik.
3. Faktor pendudukung dan penghambat implementasi Pendidikan Agama
Islam berwawasan lingkungan di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan
hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik.?

2. Bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam berwawasan
lingkungan dalam menguatkan karakter peduli lingkungan hidup di SMAN
1 Cerme dan MAN 2 Gresik.?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi Pendidikan
Agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN
2 Gresik?

E. Tujuan Penelitian

1. Menguraikan dan mendiskripsikan bagaimana konsep Pendidikan Agama
Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik.

2. Menguraikan dan mendiskripsikan bagaimana implementasi Pendidikan
Agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik di SMA 1 Cerme dan MAN 2 Gresik.

3. Menguraikan dan mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat
implementasiPendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan di SMAN

1 Cerme dan MAN 2 Gresik



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang bisa
menunjang kehidupan manusia dalam sisi teoritis maupun praktis yang
meliputi:

1. Teoritis, dapat memberikan tambahan pengetahuan dan memperkaya
khazanah kepustakaan di kampus (UIN Sunan Ampel), serta dapat dijadikan
pijakan penelitian selanjutnya den sebagai pengalaman dalam
mengembangkan dan membina kemampuan dalam melakukan penelitian

2. Praktis, penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi dunia
akademis dan khayalak secara umum dan lembaga pendidikan formal dan
informal terkait membumikan pendidikan lingkungan di Indonesia.

G. Kerangka Teori
1. Pendidikan Agama Islam

Membahas tentang pendidikan agama Islam, tentu sudah tidak
asing lagi dalam kacamata akademisi. Melalui lingkar definisi,
pendidikan agama Islam didefinisikan proses dalam memberikan
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan al Qur’an dan al Hadis
sebagai upaya membentuk muslim yang sempurna.

Dalam kajian pendidikan agama Islam, tentu tidak melupakan
bahwa yang menjadi dasar dari pendidikan agama Islam tak lain adalah
Al Qur’an dan Al Hadis. Kemudian pelaksanaannya diatur oleh undang-

undang yang berlaku.
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Konsep pendidikan agama Islam, terdiri dari dua konsep;
pertama, konsep dasar. Dalam konsep dasar ini memuat terkait unsur-
unsur pokok yang mendasari pelaksanaan pendidikan agama Islam.
Kedua, konsep teoritis yakni konsep tentang pelaksanaan pendidikan
agama Islam dikaji dalam proses pelaksanaannya®.

2. Lingkungan Hidup

Secara umum, lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia dan mempengaruhi kehidupan dan kesejahteraan
manusia dalam segala aspek. Lingkungan memiliki pengaruh besar dalam
keberlangsungan kehidupan manusia. Mereka bisa berkembang dan
melangsungkan hidup. Oleh karena itu, lingkungan sangat penting bagi
kehidupan mereka.

Secara theology-history lingkungan memiliki dua fungsi terhadap
kehidupan manusia. Pertama, sebagai tata ruang bagi keberadaannya,
yaitu mencakup segi estetika dan fisika yang terbentuk dalam diri
manusia sebagai dimensi jasmani, estetika dan fisika yang terbentuk
dalam diri manusia sebagai dimensi jasmani, rohani, dan kebudayaan.
Pada fungsi yang pertama, merupakan fungsi pokok bagi manusia karena
mereka dilahirkan atas keberadaan lingkungan hidupnya.

Kedua, lingkungan hidup berfungsi sebagai penyedia

(sustenance) berbagai hal yang dibutuhkan manusia. Dalam hal ini

0Aziz Erwati, Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), 12.
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manusia sebagai pengelolah yang memanfaatkan segi produktifitas dari
lingkungan secara eksploitatif (meraup) dan kreatif*:,
H. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini tentunya tidak luput dari penelitian yang ada. Penelitian
lain merupakan pijakan peneliti dalam melakukan proses penelitian.
Keberadaan dari penelitian tersebut penulis jadikan acuan dalam menyusun
dan menulis proposal ini. Adapun penelitian terdahulu diantaranya adalah:

1. Sukarto dalam Tesis yang berjudul “Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan (Studi Multi kasus di MIN Tegalsari Wlingi Blitar dan
SDN 1 Sukun Kota Malang”. Fokus penilitan yang dikaji Tesis ini
adalah; pertama, pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan
meliputi:program pengembangan dan pengintegrasian mata pelajaran,
dan kedua, faktor pendukung dan penghambat dalam dalam
melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan®?.

2. Laily Atigoh dalam Tesis yang Berjudul “Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Berbasis Lingkungan (Studi Multikasus di Sekolah
Adiwiyata SMP N 6 dan SMP N 7 Salatiga). Fokus yang dikaji dalam
penelitian ini adalah; (1) perencanaan kurikulum PAI berbasis
lingkungan dengan mengadakan pemetaan dari kompetensi dasar
menjadi indikator, dan (2) kepedulian siswa terhadap lingkungan

mencapai 90% kelas delapan 92,5%, dan kelas sembilan mencapai

" Ara Hidayat, Pendidikan Islam dan Lingkungan, dalam Jurnal Pendidikan Islam Vol. IV. No. 2
2015, 382.

2Sukarto, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan (Studi Multi kasus di MIN Tegalsari WIlingi
Blitar dan SDN 1 Sukun Kota Malang”, (Tesis- UIN Maliki Malang, 2017).
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95%. Partisipasi siswa sangat tinggi dalam melaksanakan semua
program yang sudah dibuat sekolah®.

3. Siti Zainab dalam Tesis yang berjudul “Peran Guru Agama dalam
Budaya Sekolah Peduli Lingkungan”. Penelitian ini lebih fokus pada
Guru agama dalam merealisasikan budaya Sekolah Peduli Lingkungan
di SMPN 3 Kota Tangerang selatan®.

4. Rahmat Mulyana dalam penelitian yang berjudul “Penanaman Etika
Lingkungan Melalui Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan”.
Penelitian ini menemukan keefektifan menanamkan kepedulian
terhadap kelestarian sumber daya alam dan lingkungan di sekolah
yang ditanamkan melalui proses belajar mengajar formal, penyediaan
lingkungan sekolah yang assri dan ditunjang oleh fasilitas sekolah
yang mendukung®.

5. Maisyarotul Huril Aini dalam penelitian yang berjudul ”Penguasaan
Konsep Lingkungan Dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa
Smaadiwiyata Mandiri Di Kabupaten Mojokerto”. Dengan
menggunakan penelitian kuantitatif, peneliti menemukan bahwa
dalam penanaman konsep pendidikan lingkungan, peserta didik

mampu menguasai konsep tersebut, namun peserta didik masih kurang

BLaily Atigoh. “Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan (Studi Multikasus di
Sekolah Adiwiyata SMP N 6 dan SMP N 7 Salatiga ”, (Tesis-IAIN Salatiga, 2017).

14Siti Zainab, “Peran Guru Agama dalam Budaya Sekolah Peduli Lingkungan”. (Tesis-UIN Syarif
Hidayatullah, 2018).

Rahmat Mulyana, Penenaman Etika Lingkungan Melalui Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan, dalam Jurnal TabularasaPPs Unimed Vol. 6 No. 2 Desember 2009.
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mengimplementasikan dalam sikap peduli lingkungan di sekolah

tersebut.”.

Dari penelitian terdahulu tentu ada persamaan dan perbedaan yang
peneliti dan peneliti lain lakukan. Perbedaan dan persamaan tersebut menjadi
bukti originalitas penelitian ini. Untuk mengetahui perbedaan, persamaan dan
originalitas sebagaimana tabel di bawah:

Tabel 1.1
Originalitas Penelitian

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Peneliti, Penelitian, penelitian
Jenis

1 | Sukarto Pendidikan | Persamaannya | Perbedaan | Dalam
(Tesis Karakter yaitu  sama- | ya peneliti | penelitian
PGMI UIN | Peduli sama terdahulu | ini memang
Maliki Lingkungan | mengkaji hanya sama-sama
2017) (Studi Multi | tentang mengkaji | mengkaji

kasus di | Karakter terkait peduli
MIN peduli pendidika | lingkungan,
Tegalsari lingkungan n karakter | akan tetapi
WIingi peduli yang akan
Blitar  dan lingkunga | peneliti
SDN 1 n saja, | lakukan
Sukun Kota tanpa adalah
Maalang mengkaji | mengkaji
proses dan | implementa
timbal si PAI yang
balik menjadi
jembatan
peduli
lingkungan
2 | Laily Kurikulum | Persamaannya | Perbedaan | Dalam

6 Maisyarotul Huril Aini, Penguasaan Konsep Lingkungan Dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa
Smaadiwiyata Mandiri Di Kabupaten Mojokerto. dalam Jurnal Beudy Vol. 3. No. 3 Agustus 2014,
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Atigoh Pendidikan | sama-sama nya, pada | penelitian
(TESIS Agama mengkaji penelitian | ini memang
PAI  PPs | Islam pendidikan ini peneliti | sama-sama
IAIN Berbasis agama Islam | hanya mengkaji
Salatiga Lingkungan | berbasis mengkaji | pendidikan
2017) (Studi lingkungan kurikulum | Islam
Multikasus | hidup pendidika | berbasis
di  Sekolah n  Islam | lingkungng
Adiwiyata berbasis an, namun
SMP N 6 lingkunga | yang dikaji
dan SMP N n, adalah
7 Salatiga) sedangkan | kurikulumn
penulis ya.
sekarang | sedangkan
mengkaji | yang akan
implement | peneliti
asi  PAI | lakukan
dan timbal | adalah
baliknya | mengkaji
implementa
si PAI
berwawasa
n
lingkungan
hidup
Siti Zainab | Peran Guru | Sama-sama Penelitan | Dalam
(Tesis PAI | Agama mengkaji sebelumny | penelitian
PPs  UIN | dalam kepedulian a sebelumnya
SYAHID2 | Budaya lingkungan mengkaji |,  peneliti
018) Sekolah guru lebih fokus
Peduli sebagai pada peran
Lingkungan subyek guru saja,
mayor, sedangkan
sedangkan | penelitian
peneliti ini  fokus
akan pada
mengkaji | implementa
implement | si PAI
asi  PAI | berwawasa
berwawas | n
an lingkungan
Lingkunga | hidup
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n  Hidup
sebagai
subyek
mayor
Rahmat Penanaman | Sama-sama Perbedaan | Dalam
Mulyana Etika mengkaji ya, penelitian
(Jurnal Lingkungan | tentang peneliti sebelumnya
Tabularasa | Melalui lingkungan terdahulu |,  peneliti
PPs Sekolah hidup lebih fokus
Unimed Peduli dan fokus mengkaji
Vol. 6 No. 2 | Berbudaya mengkaji | Etika
Desember | Lingkungan etika lingkungan
2009 lingkunga | melalui
n, sekolah
sedangkan | peduli dan
peneliti berbudaya
mengkaji | lingkungan,
implement | sedangkan
asi  PAI | peneliti
berwawas | fokus pada
an implementa
Lingkunga | si PAI
n Hidup berwawasa
n
lingkungan
hidup
Maisyarotu | Penguasaan | Sama-sama Perbedaan | Dalam
I Huril Aini | Konsep mengkaji nya, penelitian
(Jurnal Lingkungan | sikap/karakter | peneliti sebelumnya
i%lnala ?\Iegd%’ Dan Sikap | peduli sebelumny | peneliti
Agustus 2014 | Peduli lingkungan a  fokus | fokus pada
http://ejournal | Lingkungan | hidup pada konsep
unesa.ac.id/i | gisyyg konsep pendidikan
ndex.php/bio Smaadiwiya pendidika | lingkungan
edu)
ta Mandiri n pada
Di lingkunga | sekolah
Kabupaten n pada | tersebut,
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Mojokerto sekolah sedangkan
tersebut, peneliti
sedangkan | mengkaji
peneliti implementa
mengkaji | Si PAI
implement | berwawasa
asi  PAIl|n
berwawas | lingkungan
an hidup
Lingkunga
n Hidup
sebagai
penguatan
pada
karakter
lingkunga
n

Dari tabel diatas menyimpulkan bahwa kajian atau penelitian terkait
lingkungan hidup memang sudah banyak dilakukan oleh para peneliti, termasuk
yang berkaitan dengan konsep pendidikan.Penelitian in dilaksanakan dengan
fokus masalah yang berbedah dengan peneliti sebelumnya.Penelitian ini berada
posisi untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Agama Islam berwawasan
lingkungan hidup.Lebih dari itu, penelitian ini dapat difungsikan secara aplikatif
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam yang terintegrasi dengan
lingkungan hidup
I. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Memperoleh gambaran yang jelas mengenai implementasi PAI
berwawasan Lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik
adalah tujuan dari penelitian ini. Keberhasilan pendidikan agama Islam

berwawasan lingkungan hidup merupakan sebuah kasus menarik untuk
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diteliti. Oleh karena itu, SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik layak dijadikan
sebagai latar penelitian dalam tesis ini. Berdasarkan hal itu, dalam penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
modelcase studykarena berusaha mendiskripsikan kasus secara jelas dan
proposional dari fenomena yang diteliti. Di samping itu, pemilihan model
case study karena memiliki karakter yang spesifik, unik dan ditekankan
pada dimensi lokal yang dapat memudahkan peneliti menginterprestasikan
dan menjaring fenomena yang terjadi di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik selama pelaksanaan dan dampak dari pelaksanaan pendidikan agama
Islamberwawasan lingkungan hidup®’.

Kemudian dari segi pendekatan, peneliti menggunakan pendekatan
fenomology. Menurut Polkinghorne mengutip dari Jhon W. Kreswell
menjelaskan bahwa fenomology adalah pendekatan yang menjelaskan
makna uatu pengalaman individu tentang konsep atau fenomena®.
Kemudian Mulyana menuturkan bahwa pendekatan fenomenology lebih
mengarah kepada subjek dan intrepretatif. Oleh karena itu peneliti menguak
data yang didapat sehingga peneliti bisa menginterprestasikan data-data
secara subjektif dan dapat memberikan hasil gambaran yang teroganisir dan
utuh yang mencakup komponen-komponen yang dapat memberikan
kevalidan data hasil penelitian ini melalui objek dan kejadian pelaksanaan
oleh tenaga pendidik dan peserta didik SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik

yang tampak dalam pengalaman serta ditangkap peneliti.

7Agus. S, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), 117.
8Jhon W. Kreswell, Qualitative Inquiry and Research Design, (USA: Publacition), 51.
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Selanjutnya, yang dilakukan pada penilitian ini meliputi dua
tahapan, yakni:
a. Perencanaan (planning)

Dalam tahapan perencanaan penelitian, peneliti membuat skema
langkah-langkah aplikatif yang berguna sebagai pedoman dalam
melaksanakan penelitian.

b. Pelaksanaan dan Proses penelitian.*

Pada tahapan ini, peneliti melakukan premelinary research agar
peneliti secara mendalam dapat mengetahui objek.Peneliti berupaya
membaca segala bentuk informasi tersiratdan tersurat yang terdapat di
SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.

2. Lokasi Penelitian dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitian ini, bertempat di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik, yang merupakan lembaga pendidikan di bawah KEMENDIKBUD
dan KEMENAG. Menurut Moleong, pemilihan lokasi penelitian dan subyek
penelitian didasarkan atas pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan
kesesuaian dengan topik yang dipilih.?® Dalam penelitian ini, yang menjadi

faktor kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih.

19 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1988), 99-100.
20Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan, (Malang: UM
Press, 2008), 32.
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SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik tengah berupaya keras untuk
meningkatkan kualitas peserta didiknya.*

Subyek penelitian merupakan bagian penting dalam melaksanakan
penelitian ini. Maksud subyek penelitian dalam penelitian ini adalah sumber
atau tempat dimana peneliti mendapatkan informasi yang berhubungan
dengan pelaksanaan PAI berwawasan Lingkungan di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik.?

Kehadiran Peneliti

Termasuk Intrumen penting dalam penelitian ini adalah kehadiran
peneliti. Moleong menyaratkan peneliti sebelum kehadiran di lapangan
harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:: (1) Peneliti diharuskan tanggap
(responsif) terhadap berbagai informasi yang memiliki hubungan dengan
kajian penelitian ini, (2) Peneliti diharuskan bersosial dengan menyesuaikan
diri dengan keadaan dan situasi lingkungan sekitar, (3) Peneliti diharuskan
mendapatkan data dan informasi penelitian secara utuh, (4) Peneliti
diharuskan memperluas pengetahuannya, (5) Peneliti diharuskan memproses
data secepatnya®, (6) Peneliti diharuskan memanfaatkan setiap kesempatan

untuk mengkalifikasikan dan mengiktisarkan setiap data penelitian.?*

ZDepdiknas, Pedoman Penjaminan MutuSekolah/Madrasah Bertaraf Internasional pada
JenjangPendidikan Dasardan Menengah, (Jakarta: Depdiknas, 2007), ix.

22 M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 92.

2] exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),

170.

21bid, 168.
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4. Data dan Sumber Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat
sesuatu yang diketahui, yang dianggap atau anggapan yang berasal dari
informan SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik. Yang dimaksud data adalah
fakta yang didiskripsikan lewat huruf, angka, kode dan lain-lain.?
Berdasarkan sumber pemungutannya, data dibedakan menjadi dua, yaitu: (1)
data pokok (primer) dan (2) data pendukung (sekunder).?

Data pokok (primer) adalah data yang diperoleh peneliti langsung
dari lapangan. Data primer ini disebut juga data asli atau original yang
didapatkan dari sumber terpercaya yang menjadi subyek.?’sedangkan dalam
memperoleh data primer melalui proses: (1) Survey wawancara atau (2)
observasi (pengamatan), atau (3), gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar dan bertanya. Proses pengumpulan data terssebut tidak bisa
ditentukan mana yang paling dominan, mengingat kesemuanya tergantung
dari situasi dan waktu penelitian.?® Sedangkan yang dimaksud dengan data
pendukung (sekunder) adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber-sumber yang sudah ada yang diperoleh dari buku-buku
pustaka (literatur) atau hasil laporan peneliti terdahulu yang berkaitan

dengan pelaksanaan PAI berwawasan lingkungan hidup.?

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal. 82.

1bid, 82.

2"1hid, 82.

28] exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 157.

2M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok...,82.
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5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah teknik atau strategi yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian.*® Metode
pengumpulan data tersebut meliputi:
a. Wawancara/Interview
Interview atau wawancara dikatakan mendominasi dalam
penumpulan data penelitian ini atau dikatakan teeknik utama dalam
mengumpulkan data.** Hal itu dikarenakan wawancara memiliki
keunggulan dalam menggali informasi/data yang dibutuhkan yang
berasal informan dari SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik secara lebih
mendalam.®
Untuk menentukan narasumber pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik sampling. Teknik sampling yang dimaksud
bertujuan menghasilkan teori yang diambil dari beberapa narusmber yang
bersifat kata-kata bukan angkah. Dalam penelitian yang peneliti gunakan,
jenis sampeling yang sering digunakan adalah purposive sampling dan
snowball sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel informan
dengan adanya pertimbangan yang matang. peneliti menentukan siapa
yang dirasa dapat memberikan informasi terkait data-data yang

diperlukan oleh peneliti, artinya semua data primer yang dibutuhkan oleh

30 Riduwan, Skala Pengukuran variabel-Variabel Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2010), 24.
3INana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 217.

32 Riduwan, Skala Pengukuran, 29.
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peneliti sudah didapatkan oleh narasumber tersebut. Sedangkan snowball
sampling adalah teknik pengambilan data dari satu nara sumber, namun
belum mencukupi kelengkapan data kemudian mencari informan lain
sebagai pelengkap data. Penentuan sampel pada penelitian ini, dilakukan
ketika peneliti  sudah masuk pada lapangan selama penelitian
berlangsung.

Adapun yang menjadi sampel narasumber pada penelitian ini
sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 1.2
Sampling Nara Sumber

No Jabatan ju il -
SMAN 1 Cerme | MAN 2 Gresik
1 Kepala Sekolah 1 1
3 Guru PAI 1 3
4 Peserta Didik 10 10
Jumlah 26

Pemilihan samplin tersebut dengan alasan:

1) Kepala Sekolah sebagai informan utama, dikarenakan Kepala
Sekolah adalah penanggung jawab seluruh kegiatan yang terdapat di
Sekolah

2) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai informan selaku pembimbing
siswa dan guru mata pelajaran yang memberikan nilai sikap spiritual
dan sebagai subyek penelitian.

3) Siswa siswi sebagai subjek utama dalam penelitian ini, yang akan
diteliti terkait keikutsertaan siswa dalam pelaksanaan pendidikan

agama Islam berwawasan lingkungan hidup
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b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan manganalisis dokumen-dokumen tertulis, tergambar
maupun berupa elektronik. Karena fokus penelitian ini berkaitan dengan
implementasi PAI berwawasan lingkungan hidup dalam menguatkan
karakter peduli lingkungan, maka yang dicari adalah dokumen undang-
undang, buku pedoman dan dokumen penunjang di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik.*Beberapa jenis dokumen yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
1) Memo-memo berbentuk surat atau pengumuman
2) Agenda, kesimpulan-kesimpulan pertemuan dan laporan-laporan
peristiwa tertulis SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik.
3) Dokumen-dokumen administratif-proposal, laporan kemajuan, dan
dokumen-dokumen internal SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik.
4) Penelitian-penelitian atau evaluasi-evaluasi resmi di SMAN 1 Cerme
dan MAN 2 Gresik
5) Portofolio
6) Artikel-artikel lain mengenai SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik
yang muncul di media massa.*
c. Observasi
Observasi adalah dengan sengaja dan sistematis mengamati

aktivitas individu lain. Alat utama peneliti adalah pancaindera,

$3Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, 222.
%4Robert Bogdan dan Steven J Taylor, Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian, Terj. Khozin Affandi,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 104.
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sedangkan kesengajaan dan sistematis merupakan sifat-sifat tindakan
yang secara eksplisit dicantumkan di sini.Faktor kesengajaan itu
bersangkutan dengan tanggung jawab ilmiah yang melakukan obeservasi,
sedangkan sistematis merupakan ciri kerja ilmiah.* Dalam penelitian ini,
observasi dilaksanakan untuk mendapatkan atau memperoleh data
kondisi geografis dan fisik SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik mulai
dari deskripsi tempat, sarana dan prasarana, perencanaan dan
pelaksanaan PAI berwawasan lingkungan hidup.*

6. Pengolahan dan Analisis Data

Diantara bagian terpenting dari penelitian ini adalah pengolahan
data. Kekeliruan kerap kali terjadi pada proses mengolah dan menganalisis
data, sehingga berakibat fatal pada kesimpulan, generalisasi maupun
interpretasi.*’Melalui pencatatan, penyusunan, pengolahan dan penafsiran
serta menghubungkan makna data yang diperoleh peneliti kemudian
mengaitkannya dengan masalah penelitian adalah analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini.*® Transkrip-transkrip wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain yang didapat dari informan SMAN 1 Cerme
dan MAN 2 Gresik diuraikan secara sistematis dan sistemik agar menjadi
data yang dapat disajikan temuannya. Proses menganalisa dilakukan selama

melaksankan pengumpulan data dan setelah pengumpulan.®

35 Sumadi Suryabarata, Pembimbing Ke Psikodiagnostik,(Yogyakarta: Raksa Sersain, 1990),7.
36_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 175-176.

37 Riduwan, Skala Pengukuran, 5.

%8 Nana Sudjana dan Awal Kusumah,89.

$Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal, 52-53.
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Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini

menggunakan tahapan yang digunakan oleh Meles dan Huberman®,

meliputi:

a.

Reduksi data.

Reduksi data diartikan sebagai proses memilah, memfokuskan
perhatian, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan metransformasi data
“kasar” yang diperoleh dari catatan tertulis dilapangan.Reduksi adalah
bagian dari analis data.Data penelitian yang didapat dari sumber data
primer maupun skunder, oleh peneliti akan dipilah-pilah, mana yang
perlu dibuang, dan mana yang akan dipergunakan. Selama dalam proses
pemilahan data, peneliti membuat rangkuman, menyimbol, dan lain
sebagainya. Kegiatan ini berlangsung sampai penelitian ini menjadi
laporan akhir penelitian yang lengkap dan sempurna. !

Penyajian Data.

Tahapan kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan  kumpulansusunan informasiyang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian yang sering digunakan pada data kualitatif adalah
bentuk teks naratif serta dapat pula dalam bentuk matriks, grafik,

jaringan dan bagan.*?

40 Mathews B. Milles dan A. Micael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:Ul Press,
1992), hal.15-17.
4Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal, 54.

“21bid, 54.
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c. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan.
Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dari SMAN 1
Cerme dan MAN 2, maka pada tahap selanjutnya peneliti mencoba dan
berusaha mencari makna berusaha membentuk pola, tema, hubungan,
persamaan, dan mencoba mengambil kesimpulan dari data yang
diperoleh dari SMAN 1 Cerme dan MAN 2. Kemudian kesimpulan
tersebut dituangkan menjadi laporan penelitian yang tercakup dalam
riwayat kasus (dokumen terkait), hasil wawancara dan observasi.*?
7. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan temuan penelitian merupakan kegiatan
penting bagi peneliti dalam upaya menjamin dan menyakinkan pihak lain,
bahwa temuan dalam penelitian ini benar-benar absah. Temuan yang absah
akan sangat penting bagi upaya membahas posisi temuan penelitian
terhadap teori-teori dan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan
penjelasan dari temuan/teori yang diungkap dari lapangan/kancah
penelitian.**Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan
teknik pemeriksaan.Pelaksanaaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu:
a. Kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas). Kriteria ini berfungsi:
pertama, melaksanakan penelitian sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Untuk mencapai derajat

kepercayaan tersebut, maka peneliti memperpanjang waktu observasi di

“3Mathews B. Milles dan A. Micael Huberman, Analisis Data, 16.
4Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal, him. 47.
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MAN 2 Grresk dan SMAN 1 Cerme sehingga memahami gejala
penelitian lebih mendalam.Kedua, peneliti juga berusaha memahami
budaya peduli lingkungan yang berlaku di MAN 2 Grresk dan SMAN 1
Cerme. Hal ini dilakukan agar selain peneliti mampu membangun
kepercayaan dengan subjek penelitian, juga agar peneliti dapat menguji
ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang
berasal dari diri peneliti sendiri maupun dari informan. Ketiga, peneliti
juga berusaha tekun/ajeg dalam pengamatan yang dilakukan selama di
MAN 2 Gresik dan SMAN 1 Cerme. Upaya ini dilakukan agar data dan
informasi penelitian yang didapat di MAN 2 Grresk dan SMAN 1 Cerme
lebih mendalam. Keempat, untuk membandingkan data yang satu dengan
yang lain, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Dengan teknik ini,
peneliti dapat me-recheck temuan penelitian dengan berbagai sumber,
metode atau teori dengan jalan: (a) membandingkan apa yang dikatakan
informan pada saat berada di MAN 2 Grresk dan SMAN 1 Cerme dengan
pada saat informan tersebut berada di luar MAN 2 Gresik dan SMAN 1
Cerme. (b) membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara
dan (c) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan dengan pengembangan tenaga pendidik di MAN 2 Grresk dan
SMAN 1 Cerme.*

2) Kriteria keteralihan (transferibilitas), yaitu kriteria untuk mengetahui

apakah ada kesamaan antara konteks pengiriman dan penerima. Untuk

45Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, him. 328-331.
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membangun keteralihan itu, peneliti membuat uraian rinci mengenai data
yang diperoleh dengan menyesuaikan fakta-fakta yang terjadi sewaktu
diadakan penelitian di MAN 2 Grresk dan SMAN 1 Cerme. Data yang
diperoleh selanjutnya dilaporkan selengkap dan secermat mungkin
sehingga hasil penelitian ini tersaji dalam bentuk yang utuh dan
komprehensif.*°

Kriteria kebergantungan (dependebilitas), yaitu Kkriteria yang digunakan
untuk menilai apakah teknik penelitian ini bermutu dari segi prosesnya.
Dalam menjalankan kriteria ini, peneliti meminta bantuan auditor
independen untuk memeriksa dan memeriksa data yang diperoleh dalam
penelitian. Auditor independen dalam penelitian ini adalah Dr. Lilik
Huriyah, M.Pd.l. Saat proses audit berlangsung, peneliti menjelaskan
secara singkat maksud, tujuan, proses hingga hasil temuan yang diperoleh
di MAN 2 Grresk dan SMAN 1 Cerme. Dari hasil pemaparan peneliti
tersebut, kemudian auditor independen memberikan catatan yang berisi
meneruskan, meneruskan dengan perubahan ataukah menghentikan sama
sekali proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Keputusan yang
diberikan oleh auditor tersebut bergantung dari lengkap tidaknya bahan
penelitian yang dimiliki peneliti.*’

Kriteria kepastian (konfirmabilitas), yaitu kriteria untuk menilai hasil
penelitian yang dilakukan peneliti bermutu atau tidak. Dalam menjalankan

Kriteria ini, auditor memeriksa hasil temuan yang diperoleh peneliti. Hal

“¢1pid,.

“7lbid, 341.
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ini dilakukan untuk melihat sejauh mana kemelencengan yang dilakukan
peneliti dalam membuat laporan hasil penelitian. Kemelencengan terjadi
mana kala peneliti dianggap terlalu cepat dalam mengumpulkan data dan
kurang memanfaatkan data temuan untuk dimanfaatkan dalam analisis
penelitian. Jika sudah melakukan proses tersebut, auditor dapat
mengakhiri tugas auditingnya. Hal yang dilakukan dalam proses itu adalah
auditor memberikan umpan balik kepada peneliti. Gunanya agar peneliti
dapat memastikan langkah-langkah yang diambil dalam penelitiannya
sesuai dengan arahan dari auditor. Selain itu, jika masih ada catatan
kekeliruan dari auditor, maka peneliti segera memperbaikinya.®.
J. Sistematika Bahasan
Sistematika pembahasan adalahcerminan sementara dari isi penelitian
ini, yakni suatu gambaran tentang isi penelitian secara keseluruhan mulai dari
bab pertama sampai bab terakhir. Sistematika ini dapat dijadikan sebagai
arahan bagi pembaca untuk menelaahnya. Secara berurutan dalam sistematika
ini adalah sebagai berikut:
Bab I, bab ini membahas tentang pendahuluan ini dikemukakan tentang
latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan arti kata-kata kunci dan sistematika pembahasan dan

originalitas penelitian.

“8lhid. 341.
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Babll kajian pustaka yang mengemukakanliteratur-literatur yang
menngkaji tentang ruang lingkup implementasi PAI, Lingkungan Hidup dan
Karakter peduli lingkungan.

Bablll adalah Diskripsi Objek penelitian dan Temuan hasil penelitian,
dalam bab ini akan dikemukakan tentang diskripsi obyek penelitian dan hasil
temuan penelitian

Bab IV adalah pembahasan hasil penelitian. Bab ini
memaparkanpembahsan hasil penelitian.

Bab V adalah kesimpulan dan saran. Bab terakhir ini akan disajikan
tentang kesimpulan berupa poin-poin untuk menjawab rumusan masalah,
kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang sekiranya dapat dijadikan

bahan pemikiran bagi yang berkepentingan
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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam secara pengertian sudah banyak dibahas
melalui buku-buku, karya-karya ilmiyah dan sejenisnya. Pendidikan agama
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam,
bertagwa dan berakhlag mulia dalam mengamalkan agama Islam dari sumber
utama Al Qur’an dan Al Hadis serta mengembangkan karakter peserta didik
yang dilakukan oleh pendidik dalam menyiapkan dan membekali mereka untuk
lebih mengetahui, menghayati, mengimani dan mengamalkan nilai-nilai ajaran

Islam dalam lingkungan hidupnya®.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sekilas tentang pengertian pendidikan agama Islam, sebenarnya
sudah dibahas pada penjelasan terdahulu. Namun pada pembahasan kali ini,
penulis memaparkan pengertian pendidikan agama Islam secara komplit dan
komprehensif. Pada bagian ini, sebelum memaparkan pengertian pendidikan
agama Islam, perlu kiranya membahas tentang pengertian pendidikan
terlebih dahulu, sebagai titik tolak dalam mengetahui pengertian pendidikan
agama Islam.

Kata pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti

cara mendidik. Pengertian ini memberi kesan bahwa pendidikan adalah cara

1 Mengutip dari Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi;
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),130.
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mendidik. Sedangkan kata pendidikan menurut terminologi sebagai mana
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mendefinisikan sebagai berikut:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara”

Pengertian tersebut sudah mewakili dari beberapa pengertian yang
dipaparkan oleh beberapa pakar pendidikan, seperti Jhon Dewey yang
mengatakan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional yang kearah alam dan
manusia’>. Kemudian Brown mengemukakan bahwa pendidikan adalah
“proses pengendalian secara sadar dimana perubahan-perubahan didalam
tingkah laku dihasilkan didalam diri orang itu melalui didalam kelompok.
Dari pandangan ini pendidikan adalah suatu proses yang mulai pada waktu
lahir dan berlangsung sepanjang hidup™.

Dari beberapa pengertian tersebut, pendidikan disepakati sebagai
proses mendidik. Maksud dari proses mendidik adalah usaha sadar merubah
peserta didik secara fisik maupun psikis dalam menghadapi persoalan-
persoalan yang akan dialami. Melalui pendidikan, diharapkan manusia
memiliki keintektualan dan keterampilan.

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam tentunya tidak jauh

dari pengertian kata pendidikan, hanya saja dalam pendidikan agama Islam

2Dalam Ahmadi dan Uhbiyathi, IImu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 69.
3Dalam Ahmadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),74.
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lebih menekankan pada nilai-nilai ajaran Islam. Seperti yang disampaikan

oleh Zakiyah Darojat, ia mendefinisikan pendidikan Islam sebagai berikut;
“pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah seselai dari pendidikannya ia dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan
ajaran agama Islam sebagai ssuatu pandangan hidupnya demi

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat
kelak®’.

Selain itu, pendidikan agama Islam didefinisikan oleh Naquib Al
Athas sebagai usaha yang dilakukan oleh pendidik terhadap anak didik
untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehiingga membiimbing ke ararh
pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan
wujud dan kepribadian®.

Pengertian diatas sebagaimana pengetian pendidikan agama Islam
yang diisimpulkan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengupayakan
terbentuknya manusia yang bertagwa kepada Allah SWT atas dasar nilai-
nilai ajaran Islam, yang kemudian diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Prinsip-Prinsip Pendidikan Agama Islam

Setidaknya ada tiga prinsip dasar dalam konsep dasar pendidikan
agama Islam yakni; 1) prinsip universal, 2) prinsip keseimbangan dan 3)
prinsip kesederhanaan kemudian penulis breakcdown menjadi enam prinsip

dasar pendidikan agama Islam; 1) prinsip tauhid, 2) prinsip fitrah, 3) prinsip

4Zakiah Darojat, llmu Pendidikan Islam, (Cet, ke 3, Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 28.
>Dalam Ukhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Cet. Ke-3 Bandung: Pustaka Setia, 2005), 28.
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keseimbangan, 4) prinsip keserasian, 5) prinsip demokrasi dan 6) prinsip
sepanjang umur (life long education):
1) Tauhid
Tauhid dalam banyak diskursus kajian keislaman diartikan
keyakinan yang sudah mendarah daging pada diri seorang hambah
terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa dari segala aspek. Istilah ini
sebagaimana yang pernah dijelaskan oleh Hakeem Hameed, meurutnya
tauhid adalah “kepercayaan ritualistik dan perilaku seremonial yang
mengajak manusia menyembah realitas hakiki (Allah); dan menerima
segala pesan-Nya yang disampaikan lewat kitabkitab suci dan para Nabi
untuk diwujudkan dalam sikap yang adil, kasih sayang, serta menjaga
diri dari perbuatan maksiat dan sewenang-wenang demi mengerjakan

perintah dan menjauhi larangan-Nya™®.

Dengan demikian, Tauhid adalah sebuah kredo yang sudah
menyatuh dalam jiwa manusia dalam menghayati hakikat Allah SWT.
Prinsip tauhid adalah yang utama dalam pendidikan agama Islam. Karena
prinsip ini harus ditanamkan terlebih dahulu kepada peserta didik,
sehingga mereka mampu menghayati segala sesuatu ciptaan Tuhannya.
Pada akhirnya peserta didik dapat peduli dengan lingkungan sekitarnya.

2) Fitrah
Prinsip ini berkaitan dengan manusia yang menjadi subyek dan

obyek pendidikan. Pendidikan agama Islam memperhatikan fitrah

®Hakeem Hameed, Prinsip-prinsip ajaran Islam, (Jakarta: Dunia Pustaka, 1983), 36.
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manusia sebagai kajian yang patut untuk ditindak lanjuti. Fitrah tersebut
menjadikan manusia mengarahkan pada tujuan sesuai dengan fitrahnya’.
oleh karena itu, dalam persoalan lingkungan konsep fitrah sangat penting,
karna menunjukkan jati diri manusia sebagai makhluk yang mampu
menciptakan mobilitas vertikal dan horizontal.
3) Keseimbangan

Prinsip keseimbangan adalah memandang pendidikan agama
Islam mengemban tiga dimensi dalam perkembangan kehidupan
manusia, yakni;
a) dimensi duniawiyah
b) dimensi ukhrowiyah
¢) dimensi hubungan antara duniawiyah dan ukhrowiyah®

Jadi, prinsip ini menyelaraskan dan mengintegrasikan tiga
dimensi dalam satu tujuan ketagwaan dan keimaan. sehinggah,
pendidikan agama Islam mampu membangun sebuah peradaban yang
maju.

4) Prinsip Keserasian

Prinsip keserasian lebih banyak berkaitan dengan strategi
penyampaian materi. Artinya strategi yang digunakan dalam proses
pembelajaran harus serasi dengan setiap peserta didik yang memiliki

kekhasan masing-masing®. Prinsip ini sangat penting, karena dalam

’Aziz Erwati, Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam, 25.

8 HM. Arifin. limu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan PraktisBerdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta; Bumi Aksara, 2000), 31.

9Aziz Erwati, Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam, 35.
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mengembangkan pendidikan, pendidik akan mengetahui kemana akan
mengarahkan peserta didiknya.
5) Prinsi Demokrasi

Prinsip kelima memberikan ruang kebebasan bagi manusia untuk
memperoleh ilmu kepada siapa saja tanpa membedakan status vertikal
atupun horizontal. Adanya prinsip demokrasi, membuat pendidikan Islam
mengalami perkembangan peradabannya’. Karena dengen demokrasi
maka tuntutan prinsip-prinsip dasar dalam pendidikan agama Islam akan
terlaksana dan tersampaikan.

6) Prinsip Sepanjang hidup (life long education)

Prinsip terakhir dari konsep dasar pendidikan agama Islam ini
merupakan prinsip yang harus dipegang teguh oleh manusia®. Prinsip ini
mewajibkan manusia untuk selalu menuntut ilmu sepanjang hayatnya.
dari prinsip ini, manusia akan menemui jati dirinya sebagai manusia yang
haus akan intelektual.

Prinsip-prinsip yang sudah dijelaskan memiliki Kketerkaitan.
Implemetasi prinsip diatas sangat berpengaruh terhadap kondisi zaman
yang sudah memasuki industri for poin zero yang kerap kali tidak
memperdulikan lingkungan sebagai wahana dalam mengekspresikan
kehidupan manusia. Oleh karena itu, penyusun memulai tulisan konsep

dasar pendidikan agama Islam karena dirasa sangat penting untuk

10 Djumransyah, Pengantar Filsafat Pendidikan ,( Malang : Bayumedia publishing , 2004 ), 162.
1 Aziz Erwati, Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam, 37.
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disebutkan dalam proposal ini sebagai landasan dalam mengintroduksi
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara garis besar selaras dengan yang dikemukakan Nizar bahwa
tujuan pendidikan agama Islam itu untuk membentuk kepribadian muslim
yang terbagi menjadi dua macam, yakni*% 1) Kepribadian kemanusiaan
(basyariah), terdiri dari: a) Kepribadian individu, yang merupakan ciri
khas seseorang bersikap dan bertingkah laku, b) Kepribadian ummah, yang
merupakan ciri khas suatu ummah muslim yang meliputi sikap dan tingkah
laku ummah muslim, dan 2) Kepribadian samawi (kewahyuan) yaitu corak
kepribadian yang dibentuk melalui petunjuk wahyu. Seperti kepribadian
beribadah kepada Allah.

Sedangkan dalam GBPP PAIl tahun 1997 yang dikutip oleh
Muhaimin dalam bukunya Ramayulis yang berjudul Metodologi
Pendidikan Islam disebutkan bahwa secara umum pendidikan agama Islam
bertujuan untuk “meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara™®.

Dari tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan

Islam adalah sama dengan tujuan penciptaan manusia yakni untuk berbakti

2Nizar, Samsul, Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran
Para Tokohnya (Akarta:Kalam Mulia 2009), 263.
3Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 78
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dan beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam firman Allah QS.

Adz Dzariyat ayat 56;

P > >

O Y] YT Gl Edla s

"o

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”

Disamping itu tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk
manusia yang bertagwa, berbudi luhur, serta memahami, meyakini dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam, sehingga terbentuk manusia yang
sempurna (insanul kamil).

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam jika mengutip pada
kurikulum tahun 1994, sebagaimana yang dikutip oleh Muhaimin bahwa
ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup tujuh dasar pokok dasar
ajaran Islam, yakni: 1) keimanan, 2) al Qur’an dan al Hadis, 3) syari’ah, 4)
ibadah, 5) muamalah, 6) ahlag, dan 7) tarikh. Tujuh dasar tersebut
kemudian dipadatkan pada kurikulum 1999 menjadi lima unsur pokok,
yaitu; 1) al Qur’an, 2) keimanan, 3) ahlaq, 4) figih dan bimbingan ibadah,
serta 5) tarikh yang menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan®“.

Ruang lingkup tersebut dijadkan mata pelajaran yang baku. Dalam
tingkat lembaga pendidikan madrasah menjadi empat mata pelajaran,

yakni 1) Al Qur’an-Al Hadis, 2) figih, 3) Akidah-Akhlag, dan 4) Sejarah

4Muhaimin, Perkembangan Kurikulum PAI di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 79.
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Kebudayaan Islam dan pada isntitusi sekolah menengah atas diseebut mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mencakup tujuan pokok
Pendidikan ~Agama Islam. Mata pelajaran  tersebut  sudah
berkesinambungan dengan tujuan pendidikan agama Islam dan kehidupan
manusia. M. Arifin mengatakan bahwa ruang lingkup pendidikan agama
Islam mencakup kegiatan-kegiatan konsisten yang bersinambungan
dengan kehidupan yang meliputi tujuh lapangan hidup manusia, yaitu: 1)
lapangan hidup keagamaan, 2) lapangan hidup berkeluarga, 3) lapangan
hidup ekonomi, 4) lapangan hidup bermasyarakat, 5) lapangan hidup
politik, 6) lapangan hidup seni budaya, dan 7) lapangan hidup ilmu
pengetahuan®™. Ruang lingkup seperti ini nantinya mengantarkan manusia
menuju perkembangan potensi kreatif dan menjadi manusia yang
bertakwa, cerdas, memiliki etos kerja yang tinggi dan terampil, berbudi
luhur, dan memiliki tanggung jawab terhadap dirinya, agama, bangsa dan
negara.

Dari penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa ruang
lingkup pendidikan agama Islam sangat relevan jika diintegrasikan dengan
mata pelajaran lain. Pendidikan agama Islam bagaikan angin yang
mengikuti arah kebutuhan zaman. Oleh karena itu, sangat tidak mungkin
jika pendidikan agama Islam hanya bersifat statis, pendidikan Islam
berpotensi dalam bersinergi karena pendidikan agama Islam merupakan

dasar dari semua ilmu.

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Cet. Ke-1 Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 30.
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Pembelajaran merupakan proses komunikasi yang dilakukan
pendidik dalam mentransfer ilmu. Mengutip dari Corey, pembelajaran
adalah peroses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelolah untuk
memungkinkan turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atas menghasilkan respon terhadap situasi*®. Artinya dalam
proses pembelajaran tidak hanya kegiatan transfer ilmu, tapi bagaimana
membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong atas kemauannya
sendiri, sehingga siswa dapat mengaktualisasikan hasil belajar yang mereka
dapatkan.

Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
pendidikan agama Islam, setidaknya ada tiga faktor utama yang saling
mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor itu adalah;

a. Pendekatan Pembelajaran
Membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
pendidikan agama Islam, penulis memulai dengan pengaruh pendekatan
pembelajaran karena pendekatan pembelajaran dianggap faktor penting
terselenggaranya pendidikan. Adapun pendekatan pembelajaran yang
dimaksud mencakup, strategi pembelajaran, model pembelajaran dan
metode pembelajaran. Sedangkan pembahasan ini fokus pada metode

pembelajaran.

16 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013),61.
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Metode menurut Arifin diartikan jalan yang dilalui untuk
menggapai tujuan. Artinya, metode adalah cara yang dilakukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, adanya metode menjadi
bagian penting dalam proses pembelajaran. Bisa dikatakan bahwa metode
adalah kunci menuju hasil belajar. Sangat pentingnya metode dalam
pembelajaran, tentu seorang guru seyogyanya pintar-pintar dalam
memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Semakin pandai
guru memilih metode, maka yang akan ia hasilkan dalam proses
pembelajaran semakin besar.

Kemudian mengenai metode dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam, sampai saat ini pembelajaran pendidikan agama Islam
mengutamakan pengkayaan materi dan metode yang digunakan sering
kali berupa ceramah dan hafalan. Metode seperti ini kurang memberikan
manfaat terhadap daya nalar siswa. la terkesan memaksakan materi
dalam waktu yang singkat, tentunya tidak sesuai dengan kondisi fisik dan
psikis siswa. Metode seperti ini hanya mengantarkan siswa mengetahui
dan memahami konsep, tanpa memasukkan nilai-nilai aplikatif pada
kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelajaran terkesan monoton dan
membosankan dan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik®’,

Dengan demikian, perlu seorang guru menggunakan metode yang
secara aplikatif mampu melibatkan siswa tidak hanya pada aspek

pengetahuan, akan tetapi harus seimbang dengan afektif dan

”Ahmad Munjin dan Lilik Nur. K, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2009), 31.
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psikomotorik siswa. Supaya siswa mampu mengaktualisasikan dan
mentransformasikan nilai-nilai agama Islam secara sistematis dan
komprehensif di dalam kehidupan riil.

b. Faktor Internal

Termasuk faktor yang mempengaruhi pembelajaran pendidikan
agama Islam adalah kondisi siswa. Yang dimaksud dengan kondisi siswa
adalah kondisi jasmani dan rohani. Pertama, kondisi jasmani
berhubungan dengan fisik siswa seperti dalam hal kesehatan, baik
kesehatan badan atau panca indra®®.

Keadaan fisik siswa yang segar dan sehat, berpengaruh terhadap
pembelajaran. Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa ‘“keadaan jasmani
yang sehat dan segar akan bedah pengaruhnya dengan jasmani yang tidak
sehat dan segar’. Kemudian Mustaqim menambahkan bahwa kondisi
lelah, lesuh dan sejenisnya berdampak negatif pada pengaruh belajar
siswa®.

Dengan demikian, untuk mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam diperlukan kondisi jasmani yang
sehat dan bugar. Tidak ada gangguan pada setiap panca indra, karena jika
ada kecacatan fisik, sering kali mempengaruhi kondisi belajar siswa.

Kedua, kondisi rohani berhubungan dengan suasana hati siswa

dalam pembelajaran. Hati yang tenang dan bahagia memberikan

8Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2007), 235.
Mustaqim,Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 70.
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pengaruh positif pada pembelajaran. Eveline Siregar dkk, mengatakan
bahwa;
”Jika  seseorang  kondisi  psikisnya sedang  tidak
bagusmisalnya sedang stres maka motivasi juga akan
menurun tetapisebaliknya jika kondisi psikologis seseorang
dalam keadaanbagus, gembira, atau menyenangkan, maka
kecenderunganmotivasinya akan tinggi®*”
Kondisi rohani siswa juga menentukan bagaimana siswa itu
belajar. Oleh karena itu, jika siswa merasakan kegundahan dalam

hatinya, maka sebagai seorang guru harus bisa membalikkan kondisi. Hal

ini dilakukan agar demi lancarnya proses pembelajaran.

Dari paparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa kondisi
jasmani dan rohani siswa memiliki pengaruh besar dalam proses
pembelajaran. Materi yang disampaikan akan cepat diperoleh jika kedua
kondisi itu tidak terganggu. Keduanya memberi peran timbal balik dalam
kesuksesan pembelajaran.

c. Faktor External

Maksud dari faktor eksternal pada sub bab ini adalah lingkungan
pembelajaran. Artinya pembelajaran yang dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar. Lingkungan yang mempengaruhi pembelajaran dibagi menjadi
dua macam, yakni: lingkungan sosial dan non sosial. Lingkungan sosial

meliputi keluarga, teman, masyarakat dan lingkungan sosial sekolah yang

20Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Bogor: PT Penerbit Ghalia
Indonesia, 2014), 54.
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meliputi teman sekolah dan guru. Sedangkan lingkungan non sosial
meliputi tempat belajar, suasana belajar dan sarana-prasarana belajar®.

Menurut Muhibbin, dari kedua jenis lingkungan tersebut yang
lebih banyak memberi pengaruh adalah lingkungan sosial, karena peserta
didik lebih sering berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, khususnya
orang tua. Keterlibatan orang tua memberikan pengaruh penting terhadap
keberlangsungan pembelajaran?. Namun menurut Bimo Walgito yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran adalah lingkungan tempat peserta
didik belajar, yakni sekolah. Menurut la sekolah adalah tempat belajar,
jadi harus diperhatikan segala sesuatu yang ada di sekolah semisal guru,
sarana dan keadaan sekolah?®.

Dari pemaparan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
kesuksesan pembelajaran itu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sudah
dibahas. Artinya cara memperoleh tujuan pembelajaran itu dengan
memperhatikan faktor-faktor tersebut. Ketiga faktor diatas memiliki
timbal balik dan tidak bisa dibiarkan salah satunya. Oleh karena itu,
setiap lembaga pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam
seyogyanya peduli dengan ketiga faktor itu, dan tidak berpijak pada salah

satunya.

21Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, 55.
22Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rajawali Pers 2012), 154.
23 BimoWalgito, Psikologi Sosial. (Yogyakarta: Andi Offset 2010), 146.
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B. Konsep Lingkungan Hidup dalam Prespektif Islam
1. Pengertian Lingkungan Hidup dalam Prespektif Islam

Membahas lingkungan tentu tidak akan terpisahkan dengan
kehidupan, sehingga muncul istilah lingkungan hidup. Secara terpisah frase
tersebut memiliki makna yang saling mendukung satu sama lain.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku makhlug hidup®. Dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 1997, lingkungan diartikan sebagai kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan
prilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain®. Sedangkan hidup dalam
KBBI bermakna bergerak, ada, dan bekerja, seperti ungkapan “manusia itu
hidup” maka manusia tersebut ada, mampu bergerak dan bekerja®. Oleh
karena itu hidup berarti mengalami kehidupan dalam keadaan atau dengan
cara tertentu.

Dari dua kata tersebut jika digabungkan memiliki arti yang saling
membutuhkan. Lingkungan Hidup diartikan sebagai segala sesuatu yang ada
dilingkungan makhluk hidup yang dapat menyebabkan timbulnya
perkembangan terhadap tingkah lakunya. oleh karena itu, Lingkungan hidup
diartikan sebagai sistem kesatuan ruang dengan segala yang ada seperti

benda, daya, keadaan yang menimbulkan prilaku yang mempengaruhi

24Syukri Hamza, Pendidikan Lingkungan Hidup Sekelumit Wawasan Pengantar, (Bandung:Revika
Aditama, 2013), 1.

2Kementerian Lingkungan Hidup, UU. No.23 Tahun 1997, tentang Lingkungan Hidup

26Kamus Besar Bahasa Indonesia.
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keberlangsungan kehidupan dan kesejahtreaan makhluk hidup?’. Pengertian

seperti ini terdapat dalam QS. Al Bagarah ayat 164;

@5\ dlsl\j J\.@J\j dﬂ\ uL;\j UAJYU a_ajmd\gl;‘_gu\
;uwgw\w \d}\uju»h]\csum);ﬂ\‘_gdﬁ
@J\@MJM\JJSUAL@AEMJL@JJAJZQAJY\MUSG

ujss;;ejsiuayuaﬂ\j;w\’”w\uwu

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan”

Ayat tersebut menggambarkan bahwa langit dan bumi sebagai
lingkungan yang memberikan dukungan terhadap kehidupan dan
kesejahteraan, dalam kehidupan dan tumbuh kembang, bukan terhadap
manusia saja, akan tetapi seluruh makhluk hidup seperti hewan dan
tumbuhan.

Berdasarkan realita, manusia sudah dipastikan tidak akan bisa
bertahan hidup tanpa lingkungannya. Lingkungan memberikan segala
sesuatu yang manusia butuhkan, seperti air, oksigen, makanan dan

minuman. atas dasar ini, adanya lingkungan tidak ada yang sia-sia dalam

kehidupan sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Shad ayat 27;

S e Ly T3 sl WA s

2’Muhtarom llyas, Lingkungan Hidup dalam Pandangan Islam, dalam Jurnal Sosial Humaniora
Vol.1 No.2, November 2008, 155.
23]-Qur’an, 1:164.
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“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah sia-sia.?®”

Ayat ini mempertegas bahwa yang dihasilkan oleh lingkungan tidak
ada yang sia-sia. manusia membutuhkan lingkungan untuk bertahan hidup,
sedangkan hewan dan tumbuhan membantu keberlangsungan kehidupan
manusia®. Jadi tidak mungkin manusia tidak membutuhkan lingkungannya
dalam keadaan pasif atau netral.

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, terlihat jelas bahwa
lingkungan hidup adalah sumber daya alam yang menopang kehidupan. Jika
terjadi kerusakan terhadap lingkungan hidup, maka kehidupan ikut
terganggu. seperti di beberapa kasus negeri ini, banyak masyarakat yang
terganggu akibat tercemarnya air dan udara yang disebabkan oleh limbah

pabrik dan kendaraan bermotor.

2. Lingkungan Hidup dalam Pendekatan Tujuan Dasar Islam (Magashid
Al Syari’ah)

Agama sebagai dasar pedoman hidup manusia tentu sangat
mendasari adanya perintah dalam menjaga lingkungan hidupnya. Dalam
beragama, sesorang dituntut untuk melaksanakan seluruh ajaran-ajaran
agama yang dianutnya. Agama khususnya Islam telah memiliki aturan-
aturan pokok yang harus dilaksanakan oleh para pengikutnya. Aturan-aturan
tersebut akan mengantarkan manusia menjaga dan memelihara lingkungan.

Dalam Al Qur’an manusia diciptakan sebagai khalifah. Kewajiban manusia

2%al-Qur’an, 38:27.
30Aziz Erwati, Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam, 43.
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sebagai khalifah adalah menjaga dan melindungi lingkungan sesuai dengan
dasar dan tujuan agamanya®. Islam sendiri telah mengajarkan perlindungan
terhadap lima inti yang harus dilindungi dan dijaga sesuai dengan syariat
Islam dan dikenal sebagai Maqashid al Syari’ah.

Magashid al Syari’ah adalah tujuan dasar disyariatkannya hukum
Islam. Atau lebih abstraknya dikatakan bahwa Magqgashid al Syari’ahadalah
konsep untuk mengetahui nilai-nilai dan sasaran yang mengandung syara’
yang tersurat dan tersirat dalam al-Qur’an dan hadist. Ada lima dasar yang
perlu dijaga oleh manusia, lima dasar tersebut adalah menjaga agama (Hifdz
Al-din), jiwa (Hifdz Al-nafs), akal (Hifdzu Al-aql), keturunan (Hifdz Al-nasl)
dan harta (Hifdz Al-mal)®. Kelima dasar syari’at tersebut mencakup
kebutuhan manusia dalam maslahah kebaikan dan kesejahteraan dalam
kehidupan di dunia dan akhirat. berkaitan dengan maslahah, Qardhawi
mengaitkan prinsip maslahah dalam konteks ihsan, ibadah dan akhlak.
Maslahat yang dimaksud sebagaimana Imam As Satiby menjelaskan bahwa
maslahat tersebut tidak difahami atas hukum yang statis, akan tetapi
memahami hukum dinamis di mana kemaslahatan itu menjadi penunjang
keberlangsungan hidup manusia®.

Konsep Magqashid al Syari’ahdirumuskan secara dhorury artinya

tanpa memalui pertimbangan rasio mendalam, karena Maqashid al

31 Ali Yafie, Merintis Figih Lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 231.

$2\Wardani, Islam Rama Lingkungan Dari eko-Teologi Al Qur’an dan Figh Bai’ah, (Banjarmasin:
IAIN Antasari Press, 2015), 139.

$dikutip oleh Wardani dalam buku Islam Rama Lingkungan Dari eko-Teologi Al Qur’an dan Figh
Bai’ah, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2015), 134.
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Syari’ahdirumuskan untuk kemaslahatan manusia secara universal®. Hal ini
tentu tidak melepaskan singkronisasi menjaga dan melindungi lingkungan
hidup melalui pendekatan lima dasar syari’at karena lingkungan hidup
adalah bagian dari kemaslahatan manusia. Dalam konteks menjaga dan
memelihara lingkungan hidup, prinsip mashlahah dioperasikan untuk
menjaga lingkungan hidup dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan
yang dimanifestasikan dalam penjagaan atas lima tujuan dasar: yakni
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan properti. Lima hal ini dilihat dari
perspektif ekologi adalah komponen-komponen lingkungan yang
keberadaannya mutlak dan penting®.

Kaitannya dengan menjaga dan memelihara lingkungan, Yusuf
Qardhawi sudah terlebih dahulu mengkolaborasikan antara maslahah al
khams dan lingkungan. Menurut ia, menjaga lingkungan sama halnya
dengan menjaga agama®*. Artinya dengan menodai, merusak dan abai
terhadap konservasi lingkungan sama dengan menodai kesucian Agama
Islam dan menafikan Islam sebagai agama berarti jika seseorang merusak
lingkungan, maka ia tidak mematuhi perintah Agama Islam. sebagai yang

di firmankan dalam Q.S. Al A’raf:56

34 Ahmad Thohari, Epistimologi Figh Lingkungan:Revitalisasi Konsep Masalahah, dalam Jurnal
Az Zarga’, Vol. 5, No. 2, Desember 2013, 156.

$Mudhofir Abdullah, Konservasi Lingkungan dalam Prespektif Ushul Figh, dalam Jurnal Millah
Edisi Desember 2010, 124.

36 Yusuf Al-Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka Kautsar; 2002), 46.
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.”

Ayat tersebut terdapat kalimat larangan membuat kerusakan di
bumi, artinya setiap manusia wajib menjauhi segala sesuatu yang dilarang
oleh Allah melalui agama Islam. Pada intinya menjaga lingkungan
mencakup kebutuhan menjaga agama, karena dengan lingkungan yang
bersih dan sehat maka seseorang akan merasa nyaman dalam beribadah.

Selanjutnya di bagian lain Qardhawi menyebutkan menjaga
lingkungan sama halnya menjaga jiwa, akal, keturunan dan harta. Artinya,
jika aspek-aspek jiwa, keturunan, akal, dan harta rusak, maka eksistensi
manusia di dalam lingkungan menjadi ternoda. Qaradhawi mengaitkan
prinsip mahslahat dalam konteks ihsan,ibadah, dan akhlag®.

Dari penjelasan tersebut, dalam pemikiran Yusuf Qardhawi
melindungi dan memelihara lingkungan wajib untuk dilaksanakan, karena
lingkungan adalah kebutuhan komplek dan universal bagi maslahah
kebaikan dan kesejahteraan makhluk hidup khususnya manusia. Dalam hal
ini, la mengembangkan konsep Magashid al Syari’ah, As Syatibi tentang
kemutlakan dalam menjaga dan memelihara dhoruriyah al-khams dari
kepunahan.

Berbeda dengan Yusuf Qardhawi yang mengelaborasikan konsep
Maqashid al/ Syari’ahdengan lingkungan hidup, Musthafa Abu-Sway

secara tegas memanifestasikan spirit awal Maqashid al Syari’ahkedalam

$7Yusuf Al-Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan, 46.
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spirit modern. Menurut Musthafa Abu Sway, menjaga dan memelihara
lingkungan tidak hanya wajib, melainkan mengatakan bahwa menjaga
lingkungan merupakan tujuan tertinggi dalam Magqashid al Syari’ah.
Pemikiran Musthafa Abu-Sway menegaskan peran manusia sebagai
khalifah di muka bumi. Jika dibandingkan pemikiran Yusuf Qardhawi dan
Mushtofa Abu Sway, maka membentuk pola pikir sebagaimana ganbar
berikut:

Gambar: 2.1
Magqashid al Syari’ah

Hifdz Al-alam

Konsep Musthofah

1 Hifdz Al-din

Maqgashidus
HifdzA.f-naf Sj}d?'fak

Konsep Yusuf { [ rifdzaraqr S

Hifdz Al-nas  |—

Hifdz Al-mai  —

Dengan demikian, tujuan Syari’ah untuk kemaslahatan manusia
sebagaimana banyak dikemukakan oleh paraTokoh atau Ulama, dalam
konteks ini, ditujukan untuk kemaslahatan lingkungan yang pada akhirnya
menjadi kemaslahatan manusia. Hal ini didasarakan atas; Pertama,
terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan penting (Maslahah dhorury), tak akan
tercapai tanpa lingkungan hidup yang baik yang menjadi prasyarat
kehidupan. Kedua, manusia itu berkembang biak dari masa ke masa,

sementara lingkungan hidup terus ada dan bahkan menjadi satu-satunya,
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tempat berlindung, yakni bumi. Karena itu, jika konsep Syari’ah
dirumuskan secara antroposentris maka memberi persetujuan teologis
kepada manusia untuk melakukan agresi terhadap lingkungan hidup tanpa
memikirkan visi keberlanjutan bagi generasi manusia selanjutnya di masa-
masa mendatang. Ketiga, lingkungan alam adalah aménah dan bukan aset.
Karena itu, lingkungan alam bukan milik manusia tetapi hanya
dimanfaatkan secara baik serta dirawat dengan penuh tanggung jawab.
Itulah sebabnya, manusia disebut sebagai khalifatullah fi al-‘ardh. Dalam
pengertian inilah, konsep Islam atau Syari’ah harus berbeda dengan
pandangan kaum reduksionisme seperti yang dengan terang-terangan
dikemukakan oleh Francis Bacon dengan ungkapannya, “Tujuan ilmu
adalah penguasaan dan pengendalian alam. Ilmu pengetahuan dapat
digunakan untuk mengubah manusia menjadi tuan dan pemilik alam”*,
Dengan menggunakan pendekatan Magashid al Syari’ah, semakin
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang sangat peduli terhadap
lingkungan. Sebagaimana konsep yang sudah dikembangkan oleh Yusuf

Qardhawi dan Musthafa Abu Sway yang mampu mendekonstruksi kajian-

kajian syari’at yang up to date dan relevan.

3. Perilaku Pemeliharaan Lingkungan dalam Islam
Islam sebagai agama sempurna, tentu menjadi suatu pandangan
dalam melaksanakan kehidupan (way of life). Islam telah membuat aturan

sebagai pedoman hidup manusia termasuk persoalan pemeliharaan

38 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, (Yogyakarta: Bentang Pustaka), 53.
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lingkungan. Aturan seperti ini diharapkan manusia mampu berinteraksi
dan bersikap bersahabat dengan Lingkungan hidupnya. Lingkungan yang
serendah-rendahnya yang harus kita perhatikan adalah kebersihan diri,
rumah dan lingkungan menjadi tanggung jawab bersama®*. Namun selama
ini, hanya sedikit dari masyarakat yang menghiraukan lingkungan umum
seperti tidak membuang sampah sembarangan, membersihkan kembali
sarana umum setelah dipakai. Oleh karena itu, Islam mengatur bagaimana
memelihara lingkungan hidup di sekitar manusia.

Berkaitan dengan memelihara lingkungan, Rasulullah telah
menanamkan nilai-nilai pelestarian dan pemeliharaan lingkungan melalui
hadits Beliau yang kami rangkum dalam beberapa nilai sebagai mana
beriku:

a. Menjaga Kebersihan Lingkungan

Menjaga kebersihan merupakan bagian dari iman. Selogan ini
sering didengar dan dilihat dan diucapkan sesorang ketika melakukan
gerakan bersih. Slogan tersebut bukan berarti tidak memiliki tujuan,
akan tetapi memiliki tujuan pokok dalam membawa sesorang pada
hakikat manusia. Iman tidak hanya dilihat dari bagaimana seseorang
melakukan ritual saja, tapi menjaga kebersihan juga termasuk dari
kesempurnaan keimanan seseorang®. Nabi Muhammad Bersabda

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim;yang artinya:

$9Safrilshad dan Fitriani, Agama dan Kesadara Menjaga Lingkungan Hidup, dalam Jurnal
Subtantia, Vol. 16, No. 1, April 2014, UIN Ar Raniri Banda Aceh, 76.

“0Ulin Ni’am. M, Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif Sunnah, dalam Jurnal At Tagaddum,
Vol. 6, No. 2 Nopember 2014, 419.
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“Dari Abu Malik al-Asy’ari berkata, Rosulullah bersabda:
Kebersihan adalah sebagian dari iman.”

Dalam hadis lain Nabi Muhammad SAW. pernah bersabda:
“Hati-hatilah terhdap dua macam kutukan, sahabat yang mendengar
bertanya: apakah dua hal itu wahai Rosulullah? Nabi menjawab: yaitu
orang yang membuang hajat di tengah jalan atau di tempat orang yang
berteduh”.

Kedua penggalan hadis tersebut, sangat jelas bahwa Nabi SAW.
sangat menganjurkan untuk menjaga kebersihan lingkungan di
seseorang demi menjaga lingkungan sekitarnya, contoh kongkritnya
menjaga kebersihan sungai yang memasok air bersih*. Seyogyanya
sungai-sungai harus dijaga dari limbah-limbah yang bisa mencemari
kebersihan air sungai seperti sampah, limbah pabrik atau limbah-
limbah yang lain yang menyebabkan air tercemar atau tempat yang
bisa menyebabkan timbul pola hidup yang tidak sehat.

b. Memanfaatkan Tanah Tandus

Mengelolah tanah tandus atau dalam kajian figih lebih dikenal
dengan ihyaul wamat adalah bentuk kesadaran seseorang terhadap
lingkungannya, artinya tidak membiarkan lingkungan tidak lagi

bermanfaat bagi hidup, akan tetapi lingkungan tersebut dapat digali

41 Widi Agus Pratikno, dkk, Perencanaan Fasilitas pantai dan laut, (Yogjakarta: BPFI,1977), 10.
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manfaat yang sangat besar*?. Semangat ini tergambar oleh penguasaan
dan upaya dalam melestarikan, mengelolah dan mengkonservasi
sebuah kawasan yang tadinya tidak memiliki manfaatt sama sekali
menjadi lahan produktif karena dijadikan ladang berbagai macam
tanaman yang bisa diambil manfaatnya seperti dikonsumsi atau dijual
belikan. Allah berfirman dalam QS. Yasin ayat 33:

058805 408 U o i AT 5 Lal diall o 55T 20 e 5

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami

keluarkan dari padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka
makan”

Ayat ini mengisyaratkan manusia untuk memakmurkan tanah-
tanah yang mati atau kosong, karena tanah yang Allah ciptakan pasti
memiliki manfaat bagi manusia secara khusus dan lingkungan
umumnya®. ihya al mawaat merupakan bentuk anjuran kepada setiap
muslim untuk mengelolah lahan supaya tidak ada lahan yang terlantar
atau tidak bermanfaat dan tidak produktif sehingga dapat mewujudkan
penghijauan, pemanfaatan, pemeliharaan dan penjagaan terhadap
leingkungan sekitar.

c. Penetapan Daerah Konservasi

Penetapan daerah konservasi atau dalam islam dikenal dengan

istilah hima’ artinya menetapkan suatu wilayah untuk dilindungi dan

tidak digunakan untuk kemaslahatan pribadi. Penetapan konservasi

42Ali Yafie, Merintis Figih Lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Media, 2006), 157.
*3Ulin Ni’am. M, Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif Sunnah, 442.
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wilayah ini merupakan trik dalam menjaga ekosistem lingkungan
sehingga dapat diambil manfaat*. Nabi SAW pernah bersabda
tentang penetapan konservasi lingkungan yang diriwayatkan oleh

imam Bukhhori:

il e

Artinya: dari Ibn Abbas berkata: sesungguhnya Rosulullah telah
menetapkan Naqi’ sebagai daerah konservasi.

Hadis tersebut sudah jelas bahwa islam menganjurkan
melakukan konservasi sebagai media pencegahan kehilangan spesies
dan ekosistem yang menggerogoti kesuburan lahan. Oleh karena itu,
setiap negara khususnya negara yang terkenal kaya akan alamnya,
perlu untuk melakukan konservasi (hima’) hayatinya berdasarkan
sumber biologinya sehingga dapat melestarikan atau memulihkan
representasi kawasan pshsyografis dan biota®. Seperti di Indonesia,
setiap kota di Indonesia memiliki wilayah konservasi seperti adanya
hutan ditengah kota; contohnya kebun raya bogor, kebun raya
Purwosari, pantai-pantai yang ada di malang. Hal ini dilakukan untuk
melestarikan dan menjaga satwa-satwa yang tergolong spesies
langkah dan lingkungan dari berbagai macam yang mengakibatkan

kerusakan lingkungan dan gejalah nilai ekonomis.

4Al Mawardi, Imam. Al Ahkam As Sulthaniyyah.(Penerjemah:Fadhil Bahri), (Jakarta :Darul
Falah, 2000). 311.

40Othman Llewelyn.2003.The Basic for a Discipline of Environmental law in Islam and Ecology
R.C. Foltz, F.M. Denny and A.Baharuddin.(Cambridge: Harvard Univ Press), 216.
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d. Penanaman Pohon dan Penghijauhan (Reboisasi)

Penanaman pohon dan penghijauan (reboisasi) merupakan
solusi jangkah panjang untuk melindungi tanah dan mencegah erosi.
Reboisasi biasanya dilakukan pada lingkungan yang mengalami
kerusakan kemudian mengembalikan fungsi lingkungan tersebut.
Dalam pandangan Islam, reboisasi termasuk bentuk amalan sholeh
yang tidak terputus pahalanya masuk dalam katergori sedekah karena
dengan melakukan reboisasi, bisa menjaga kesetabilan alam yang
dapat diambil manfaatnya bagi masyarakat®.

Dalam kaitannya dengan hal ini, Nabi Muhammad pernah
bersabda dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori

dan Muslim:

“Tak ada seorang muslim yang menanam pohon atau menanam
tanaman, lalu burung memakannya atau manusia atau hewan,
kecuali ia akan mendapatkan sedekah karenanya .

Hadis terebut tentu memiliki maksud tersendiri dari perintah
menanam pohon dan melalukan penghijauhan, yakni tentang adanya
manfaat dalam melakukan reboisasi. Ada beberapa manfaat yang
dihasilkan dari reboisasi sebagaimana berikut: memproduksi oksigen
(02), menerima karbondioksida (CO2), menyerap panas, memfilter
debu, menghambat kebisingan, menjaga kestabilan tanah, habitt bagi

flora-fauna, mengikat air di pori tanah dengan mekanisme kapilaritas

6 Abraham, Pentingnya Penghijauan dan Pelestarian Alam dalam Islam, dalam Buletin Jum’at At
Tauhid Edisi 11, 2010, 3.
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dan tegangan permukaan sehinggan bermanfaat untuk menyimpan air

pada musim hujan dan memberikan air pada musim kemarau®’.

Dengan demikian, betapa besarnya manfaat melakukan
reboisasi. dan jika tidak dilakukan, maka akan terjadi kerusakan hutan
yang menyebabkan longsor. padahal keberadaan hutan sangat
berguna bagi keseimbangan hidrologik dan klimatologik termasuk
sebagai tempat berlindungnya binatang.

e. Menjaga Keseimbangan Alam

Sering kali, kerusakan Alam disebabkan oleh sikap boros
(tabdzir) dan berlebihan (isyraf). Dengan kecerdasan yang mereka
miliki, terkadang manusia lupa adanya keterbatasan sehingga mereka
bebas mengeksploitasi lingkungan. Pada akhirnya mereka berlebihan
dalam mengelolah sumber daya alam yang ada. Atas dasar itu,
kerusakan lingkungan sering kali terjadi atas keserakahan manusia.
Mereka lupa bahwa sifat serakah termasuk akhlat tercela. Secara
sadar, manusia menganggap segala sesuatu yang ada di depannya
adalah miliknya. Artinya mereka bisa sesuka hati mengambil atau
membiarkan®. Masala tabdzir dan isyraf sudah di singgung Allah

SWT dalam QS. Taha ayat 127:

47Ulin Ni’am. M, Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif Sunnah, 424.
“8Dudung A. Rohman, israf Dan tabdzir: Konsepsi Etika-Religius Dalam Al Qur’an Dan
Perspektif MaterialismeKonsumerisme, dalam Jurnal Mimbar, Vol. 21. No. 1 Januari 2005, 80.
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“Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui

batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan
sesungguhnya azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal”

QS. Al Isyra’ ayat 26
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros”

Berkaitan dengan hal ini, Nabi Muhammad bersabda

lia Yy ainn) i 8oy )iy 10y 1l

“Makan dan minumlah, berpakaianlah dan bersedekahlah
tanpa bersikap berlebihan dan sombong.”

Secara lebih luas, ayat dan hadis tersebut mengakomodir
pencegahan berlebihan dan boros dalam pemanfaatan lingkungan.
Artinya, manusia diperintahkan untuk selalu menjaga keseimbangan
alam lingkungannya dengan mengambil manfaat secukupnya.
Manusia dan lingkungan adalah simbiosis mutualisme. Manusia butuh
alam untuk bertahan hidup dan alam butuh manusia sebagai
penjaganya. Manusia dijuluki sebagai Khalifah Allah di muka bumi,
mereka diberika potensi untuk mengolah dan menata alam ini dengan
cara yang kreatif, produktif, konstruktif, dan humanis®. Manusia

semestinya bertindak sesuai tatanan moral yang baik. Tanpa adanya

*9Ulin Ni’am. M, Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif Sunnah, 426.
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tatanan moral, sudah dapat dibayangkan bagaimana hubungan-
hubungan tersebut akan mengalami kekacauan dan hanya akan

memberikan ketidaknyamanan dalam kehidupan umat manusia.

4. Gejala Kerusakan Lingkungan
Pembahasan lingkungan hidup, tentu tidak lepas cakupannya yakni,
alam, hewan, tumbuhan dan lautan yang saling berinteraksi dengan
manusia. Manusa sebagai satu-satunya makhlug hidup yang mendominasi
dalam pemanfaatan lingkungan. Lingkungan memberi manusia kesempatan
dalam berkembang biak, bersosial dan menemukan segala sesuatu yang
mereka inginkan. Oleh karena itu, manusia berkewajiban dan bertanggung
Jawab menjaga dan melestarikan lingkungan hidupnya, semisal menjaga
kebersihan diri, rumah dan lingkungan sekitarnya agar tidak
mengakibatkan kerusakan terhadap lingkungan.
berkaitan dengan kerusakan lingkungan hidup, menurut Wardhana
dalam buku Dampak Pencemaran Lingkungan menyebutkan ada dua jenis
faktor yang menyebabkan kerusakan lingkungan, yakni:
a. Faktor Internal
Faktor internal yang dimaksud adalah faktor gejala kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh alam itu sendiri tanpa adanya campur
tangan manusia. Gejala ini merupakan hasil dari proses deteroisasi atau
penurunan (kemunduran) mutu lingkungan®. Contoh kerusakan yang

disebabkan oleh faktor internal seperti:

>0 Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan. (Yogyakarta: Andi. 2004), 17.
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1) letusan gunung berapi yang merusak lingkungan alam sekitarnya
2) gempa bumi yang menyebabkan dislokasi lapisan tanah
3) kebakaran hutan karena proses alami pada musim kemarau panjang,
disebabkan oleh embun yang berfungsi sebagai lensa pengumpul api
(pada titik fokusnya) pada saat terkena cahaya matahari, tepat pada
saat embun belum menguap
4) banjir besar dan gelombang laut yang tinggi akibat badai.
b. Faktor External
Yakni kerusakan vyang disebabkan oleh manusia untuk
mengembangkan potensinya dalam melanjutkan kehidupannya tanpa
memperhatikan  lingkungannya.  Manusia  seenaknya  dalam
memanfaatkan lingkungan seperti seperti menebang pohon, berlebihan
dalam menggunakan air, dan tidak menjaga kebersihan lingkungannya.
Manusia sering kali menganggap bahwa mereka adalah penakluk dan
pengatur alam tanpa menyadari bahwa mereka adalah khalifah yang
bertugas menjaga dan melestarikan lingkungan hidup®. Kerusakan-
kerusakan yang disebabkan oleh manusia sebagaimana berikut:
1) Pencemaran udara yang berasal dari cerobong pabrik (kegiatan
industri) dan juga gas buangan dari hasil pembakaran bahan bakar
fosil (pada sistem transportasi).

2) Pencemaran air yang berasal dari limbah buangan industri.

>LAmos. N, Kesadaran Lingkungan, (Jakarta: Rineka Cipta), 20.
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Pencemaran daratan (tanah) oleh kegiatan industri maupun
penumpukan limbah padat/barang bekas
Penambangan untuk mengambil kekayaan alam (mineral) dari

perut bumi®?

Dari beberapa kerusakan yang disebabkan oleh manusia, ada

beberapa faktor yang mempengaruhi ketidaksadaran manusia dalam

merusak lingkungan®. Faktor itu adalah:

1)

2)

Ketidaktahuan

Faktor ketidaktahuan merupakan faktor bawaan manusia
sebagai makhluk hidup yang memiliki akal. Faktor ini sama halnya
dengan  ketidaksadaran. ~ Karena  berpengaruh  terhadap
ketidaksadaran manusia  dalam berinteraksi  terhadap
lingkungannya.
Kemiskinan

Miski dalam pandangan Islam didefinisikan sebagai kondisi
seseorang yang memiliki penghasilan di bawah kebutuhannya.
Kondisi seperti ini berpengaruh terhadap timbulnya masalah-
masalah sosial. Di saat penghasilan rendah dan kebutuhan harus
terpenuhi, memungkinkan manusia untuk bertindak melampau

jalur yang semestinya ditempuh.

52 Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan. (Yogyakarta: Andi. 2004), 17.
>3 Fachruddin M. Hidup Harmonis dengan Alam (Jakarta : OborIndonesia, 2006), 83.
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3) Kemanusiaan
Faktor ini adalah watak atau sifat manusia sebagai
makhluk. Manusia diberi akal untuk mengatur alam. Sifat dasar
manusia yang ingin berkuasa terhadap lingkungan yang
menyebabkan rusaknya lingkungan. Hal ini karena manusia hanya
berpedoman pada akal rasionya saja tanpa berpedoman pada agama
yang sebenarnya sudah mengatur bagaimana sikap manusia
terhadap lingkungan hidup
4) Gaya hidup
Perkembangan zaman memberi pengaruh cepat pada
manusia dalam lingkungannya. Modernisasi memberikan dampak
yang besar meliputi kemajuan teknologi dan gaya hidup yang
sering kali memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
hidup>. Akibat gaya hidup yang mengikuti perkembangan zaman,
manusia menjadi agresif dalam menikmati hasil dari lingkungan
dan merassa kurang puas atas apa yang didapatkan kemudian gaya
hidup tersebut dikenal dengan gaya hedonis. Yakni keadaan
dimana seseorang yang selalu ingin hidup enak dan sejahtera. Gaya
ini yang memberi konstribusi dalam hal kerusakan lingkungan.
Dari uraian paparan uraian tersebut, faktor kerusakan
lingkungan sering kali diakibatkan oleh faktor internal, seperti banjir

bandang, gunung meletus, gempa bumi dan tsunami. Faktor internal ini

>4 Fachruddin M. Hidup Harmonis dengan Alam, 83.
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tidak bisa dicegah oleh siapapun karena sifat alam yang mengendalikan,
berbeda dengan kerusakan yang disebabkan oleh faktor eksternal, ini

masih bisa dicegah dengan kesadaran manusia.

C. Hubungan Pendidikan Islam dan Lingkungan Hidup

Realitas sosial menunjukkan “pendidikan” memiliki hubungan erat
dengan lingkungan, mengingat manusia tidak bisa terpisahkan dengan
lingkungannya. Sejak lahir manusia berinteraksi dan membutuhkan lingkungan
untuk pertumbuhan dan kesejahteraan hidup, bahkan seluruh prilaku manusia
terkonstruk oleh lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan dan lingkungan
saling berhubungan, karena keduanya membantuh manusia dalam menjalankan
tugasnya.

Sebelum penulis membahas hubungan pendidikan agama Islam dengan
lingkungan, penulis akan terlebih dahulu membahas sedikit tentang tugas
manusia. Menurut penciptaannya, manusia memiliki dua tugas pokok di bumi;
pertama, sebagai ‘abid (yang menyembah) dan khalifah. Manusia sebagai ‘abid
adalah hambah yang memiliki Tuhan untuk disembah, tugas pertama ini
adanya hubungan manusia dengan Allah Swt. Sedangkan tugas yang kedua,
manusia sebagai khalifah, artinya manusia sebagai wakil Allah Swt. di bumi
yang memiliki tugas menjaga dan memakmurkan bumi. Hal ini adanya
keterkaitan manusia dengan sesamanya dan lingkungan hidupnya. Urwati Aziz
menyebut tiga hubungan tersebut membentuk segitiga sama sisi yang dikenal

dengan triangle arrangement®:

>5Aziz. Erwati, Upaya Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam, 58



65

Gambar: 2.2
Triangle Arrangement

Ketuhanan

Kemanusiaan Ekologis

Diletakkan hubungan ketuhanan diatas, karna Tuhan adalah pencipta
alam semesta dan yang berhak memiliki alam semesta ini. la maha Raja yang
memiliki kemutlakan dalam penciptaan dan penghancuran alam serta wajib
disembah oleh. Sedangkan kemanusiaan dan ekologis adalah subsistem dari
suprasistem ciptaan Tuhan®. Dari setiap hubungan tersebut, penulis mencoba
menguraihkan ketiga dimensi sebagai berikut:

1. Hablum Min Allah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. Manusia diciptakan
Allah SWT, sebagai hambah (‘Abid) dan wakil (Khalifah) di bumi.
Hubungan manusia dengan Allah adalah tergolong posisi manusia sebagai
hambah (‘abid). Sebagai hambah (‘abid), manusia diharuskan tunduk dan
patuh terhadap Allah SWT*. Artinya seluruh jiwa dan aktifitas manusia
harus sesuai dengan izin dan aturan dari Allah SWT. Posisi manusia sebagai
hambah (‘abid) sebenranya sudah di singgung pada firman Allah dalam

pembahasan sebelumnya, yakni pada QS. Al Dzariyat ayat 56;

O3 ) Gyl el Calk L

*51hid, 59.
>’Burhanuddin Yusuf, Manusia dan Amanahnya Kajian Teologis Berwawasan Lingkungan, dalam
Jurnal Agidah-Ta Vol. I, No. 2, Tahun 2016, 125.
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku ”

Ayat tersebut mengatakan bahwa seluruh yang Allah ciptakan adalah
hambah. Sedangkan tugas hambah adalah mengabdi kepada Tuannya. Cara
hambah mengabdi dengan Tuannya adalah dengan melaksanakan segala
perrintah-perintahNya, dan mejauhi semua yang dilarang. Dalam hal ini,
manusia perlu mengenal siapa Tuhannya karena manusia butuh denganNya.
Oleh karena itu, untuk mengantarkan manusia kenal dengan Tuhannya,
manusia perlu mempelajari ilmu Tauhid agar ia kenal dengan Tuhan dan
Figih sebagai cara beribadah mendekatkan diri kepada Tuhan. Hablum
Minallahmenjadi permulaan tugas manusia di bumi. Jika hubungan manusia
dengan Allah terjalin erat, maka manusia mampu menjadi wakil (khalifah)
atas pedoman hukum Allah Swt.

2. Hablum Min Annas

Berbicara tentang Hablum minannas berarti berbicara tentang
manusia sebagai makhluk sosial. Arisoteles mengatakan bahwa manusia
adalah makhluk zoon politicon, maksudnya manusia adalah makhluk yang
selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesamanya atau makhluk yang
suka bermasyarakat. Karena sifat suka bergaul dan berkumpul, manusia
disebut sebagai makhluk sosial®. Berkaitan dengan manusia makhluk sosial,
Allah berfirman dalan QS. AL Hujurat ayat 13;

dﬁju)weﬂuj@\j )sJuAem;G LCJ\L@JLJ
Sk ale 4 5 & A wie oK ¢ 15

>8Zulkarnain Dali, Hubungan Antara Manusia, Masyarakat, dan Budaya dalam Prespektif Islam,
dalam Jurnal Nuansa, Vol. IX, No. 1 Tahun 2016, 47.
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengena®*I”

Pada ayat tersebut terlihat jelas bahwa Allah menciptakan manusia
berbedah-bedah, karena dalam ayat tersebut menyeruhkan perintah saling
mengenal. Perintah mengenal sesama, ini dimaksud dalam teori sosial
tentang keniscayaan manusia atas kesendiriannya. Hubungan manusia
dengan manusia, ini merupakan implementasi dari tugas manusia yang ke
dua, yakni khalifah yang menjaga kemakmuran antar sesama di muka
bumi.

3. Hablum Min Al alam

Hubungan manusia dengan alam (lingkungan hidup) bagaikan
hubunganikan dengan air. Artinya air memberikan ikan kehidupan,
begitupun juga dengan alam yang memberi kehidupan bagi manusia.
Meskipun sama-sama berada dalam instruktur garis horizontal dengan
hubungan manusia dengan manusia, namun yang dimaksud dengan
hubungan manusia dengan alam adalah hubungan ekologis sebagai upaya
manusia hidup berdampingan dengan alam secara serasi dan harmonis.

Menurut Abujamin Rohan yang dikutip oleh Yahya Obaid dalam
jurnalnya menjelaskan setidaknya ada tiga peran utama antara hubungan
manusia dan lingkungan hidup menurut pendidikan agama Islam, yakni:

pertama, al-intifa’'u bih, saling mengambil manfaat; kedua, al-i’tibar,

>9al-Qur’an 49:13.
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mengambil pelajaran; dan ketiga, al-ikhtifadh, yakni konservasi
lingkungan. Artinya manusia dan potensinya semestinya bisa
menempatkan diri dalam hubungan mengambil manfaat, mengambil
pelajaran dan melestarikan alam®. Ketiga peran utama tersebut
menunjukkan adanya lingkungan memberikan peran penting bagi
kehidupan manusia.

Berkaitan dengan hubungan manusia dengan alam, Agus Iswanto
dalam jurnalnya menyebutkan ada dua konsep dalam sudut pandang Islam
yang mengkaji tentang hubungan manusia dengan lingkungan hidup atau
alam®’. Dua konsep itu adalah; Tujuan penciptaan lingkungan hidup atau
alam; dan tujuan penciptaan manusia.

a. Tujuan penciptaan lingkungan hidup atau alam semseta

Tujuan penciptaan lingkungan hidup atau alam semesta telah
disebutkan dalam al qur’an, ayat yang menjelaskan tujuan penciptaan
lingkungan hidupp atau alam semesta sebagai mana berrikut; 1)
penciptaan lingkungan hidup atau alam atas dasar tanda kekuasaan
Allah bagi makhluk yang berakal, yakni manusia terdapat pada QS.
Ali Imron ayat 190, 2) pertanda bagi yang bertagwa, terdapat pada
QS. Yunus ayat 6, 3) pertanda bagi yang mengetahui, terdapat pada
QS. Ar Rum ayat 22, 4) penciptaan alam sebagai pertanda bagi yang

berfikir, terdapat pada QS. Ar Ra’du ayat 3, 5) untuk memenuhi

0Yahya Obaid, Religiusitas Lembaga Pendidikan Yang berwawasan Lingkungan Hidup, dalam
Jurnal Ta’dib Vol. V1, No. 1, Tahun 2013, 140.

1A gus Iswanto, Relasi Manusia dan Lingkungan Hidup Prespektif Al Qur’an, Membangun Eco
Theology, dalam Jurnal Yusuf Vol. 6, No. 1 Tahun 2013, 9.
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kebutuhan manusia, terdapat pada QS. Al Bagarah ayat 29, 6) Sebagai
rahmat dari Allah, terdapat pada QS. Al Jasyiyah ayat 13, 7) untuk
kepentingan manusia, terdapat pada QS. Lugman ayat 20; 8) untuk
menyempurnakan nikmat dan ujian bagi makhluk, khususnya
manusia, terdapat pada QS. Hud ayat 7; dan 9) penciptaan lingkungan
untuk menguji amal baik manusia, tujuan ini terdapat pada QS. Al
Mulk ayat 2. Jika disimpulkan, tujuan-tujuan tersebut menyimpulkan
bahwa melalui penciptaan lingkungan atau alam semesta, sebenarnya
Tuhan mengungkapkan dan memanifestassikan dzatNya®?. Penciptaan
alam semesta sebagaimana penjelasan tersebut, mengisyaratkan bahwa
lingkungan atau alam semesta secara khusus diciptakan untuk
manusia. Oleh karena itu, adanya lingkungan hidup berfungsi untuk
manusia dan kehidupannya.

Sedangkan fungi penciptaan lingkungan hidup atau alam
semesta, Abdul Hamid dalam jurnalnya yang berjudul Exploring the
Islamic  Environmental Ethicsmenuliskan dua fungsi pokok
lingkungan bagi manusia. Dua fungsi itu adalah; Pertama, lingkungan
atau alam diciptakan sebagai pendamping bagi keberadaan manusia.
Artinya lingkungan sebagai sarana untuk beribadah pada Tuhan.
Fungsi ini adalah yang paling utama; kemudian fungsi yang Kedua,
alam diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Artinya

manusia membutuhkan lingkungan hidup untuk mensejahterakan dan

®2lprahim Ozdemir, Toward and Understanding Of Environment Ethics From a Qur anic
Prespective, dalamlslam dan Ecology: a Bestowet Trust, R.C. Foltz, F.M. Denny dan Baharuddi,
(USA: The Presidenst And Fellows Of Harvad College, 2003), 11.
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bertahan hidup®. Fungsi yang kedua ini adalah fungsi skunder,
sebagai pendorong manusia dalam beribadah kepada Tuhannya.
Tujuan penciptaan manusia

Manusia adalah  makhluk  sempurna ciptaan Allah.
Kesempurnaan manusia sebagai makhluk telah difirmankan Allah
dalam QS. At Tin ayat 4 bahwa manusia diciptakan dalam bentuk
paling sempurna dibandingkan dengan makhluk lain. Tidak hanya itu,
manusia juga disebut ssebagai makhluk yang dimuliakan oleh Allah
Swt*. sebagaimana dalam QS. Al Isro’ ayat 70. Kesempurna dan
kemuliaan manusia tentu memiliki rahasia atas penciptaannya dan
Allah memiliki tujuan dalam penciptaan manusia.

Menurut Akhsin Sakho dkk, ada lima tujuan penciptaan
manusia, kemudian penulis mengijmalkan menjadi dua tujuan utama
penciptaan manusia; pertama, manusia diciptakan sebagai A4 'bidyakni
hanya untuk beribadah. Artinya manusia diciptakan untuk beribadah
kepada Allah Swt dengan melaksanakan segala perintah-perintanNya
dan menjauhi semua laranganNya®. Sedangkan tujuan Kedua,
manusia diciptakan untuk dijadikan wakil (khalifah) di bumi. Fungsi
manusia sebagai wakil adalah bertanggung jawab menjaga dan
melestarikan bumi (khilafah) serta menjadikan alam sebagai sarana

dalam bertahan hidup (takhsir). Oleh karena itu, manusia diberi akal

83 Abd-al-Hamid, "Exploring the Islamic Environmental Ethics," dalamIslam and the

Environment, A. R. Agwan ed.(Ub New Delhi: Institute of ObjectiveStudies, 1997), 44.

8 Muhammd Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, 233.
5 Muhammad, Ahsin Sakho, dkk. eds. Figih Lingkungan (Figh al-Bi‘ah), 17.
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dan otak untuk mengamati alam dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan manusia menjaga lingkungan
tempat ia hidup®.

Dari uraian yang telah dipaparkan, kita dapat membangun
pandangan terkait hubungan antara pendidikan agama Islam dan
lingkungan hidup. Dua konsep tujuan yang sudah dipaparkan sama hal
dengan konsep simbiosi mutualisme, yakni saling membutuhkan satu
sama lain, keduanya tidak bisa berdiri tegak tanpa yang lain. Melalui
pendidikan agama Islam dan pengetahuan lingkungan hidup dapat
ditanamkan hubungan timbal balik agar manusia mengerti terhadap
dirinya sendiri, dan lingkungannya sesuai yang diamanhkan Sang

Penciptanya.

8 Agus Iswanto, Relasi Manusia dan Lingkungan Hidup Prespektif Al Qur’an, 13.
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PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Diskripsi Setting Penelitian
1. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cerme

a. Gambaran Umum Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Cerme

SMA Negeri 1 Cerme terletak di kecamatan Cerme yaitu arah
selatan dari kantor kabupaten Gresik. SMA Negeri 1 Cerme adalah
satu-satunya SMA yang berada di kecamatan cerme. Instansi yang
berdekatan dengan SMA Negeri 1 cerme diantaranya adalah SMP
Negeri 2 Cerme, SDN 2 Cerme Lor,SMA YPI Darussalam Cerme,
SMK YPI Darussalam cerme, SMEA YPI Darussalam Cerme, SMP
YPI Darussalam Cerme, SD Negeri 1 Cerme Kidul, SD Negeri 2 Cerme
Kidul, SMK Negeri Cerme, Puskesmas Cerme, Polsek Cerme dan
Koramil Cerme. Lingkunagn SMA Negeri 1 Cerme sangat nyaman dan
rindang sebeb lingkungannya di kelilingi oleh pohon-pohon besar serta
suasananya yang nyaman karena lingkungan sekitarnya dikelilingi
sawah-sawah dan jauh dari kebisingan pabrik.Sehingga udara di

lingkungan sekitar masih terjaga kesegarannya®.

Tidak hanya lingkungan sekolahnya yang membuat nyaman saat
Kita berada di sekolah SMAN 1 Cerme.Sikap warga masyarakat sekitar

bahkan orang tua murid yang begitu bersahabat dengan lingkungan

Dokumentasi SMAN 1 Cerme.
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sekolah. Begitu pula dengan sikap para warga sekolah yakni guru,
karyawan serta siswa-siswi yang selalu menerapkan budaya 5S
(senyum, salam, sapa, sopan dan santun), sehingga semakin nyaman

bagi seluruh warga sekolah.

SMA Negeri 1 Cerme didirikan tanggal 11 Pebruari 1983 atas
dasar SK Mendikbud Nomor : 04/05/BASDA-P/1/2005 dengan luas
lahan 19.010 m? memiliki 40 ruang, jumlah rombel 33 kelas, masing-
masing jenjang 11 kelas jumlah siswa seluruhnya 1089 dan di dukung
tenaga pendidik 68 orang, sebanyak 22 orang berpendidikan S2 dan
yang 55 orang S1, sedangkan jumlah tenaga non kependidikan 2 orang
S2 dan 4 orang SI. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA
Negeri 1 CERME terdapat kerja sama yang sangat baik antar siswa,
tenaga pendidik, tenaga non kependidikan dan komite sesuai dengan

peranan masing-masing?.

b. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Cerme

Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Cerme yaitu®:
1) Kepala Sekolah : Drs. H. Fatah Yasin, M.Pd
2) Wakil Kepala Sekolah

Urusan Kurikulum  : Hj. Mardiah, S.Pd, M.Pd

Urusan Kesiswaan  : Drs. H. Mujib, M.Si.

Urusan Sarpras : Abdul Munip, S.Pd. M.Pd.

2Dokumentasi SMAN 1 Cerme.

*Ibid,.



74

Urusan Humas : Dra. Nanik Agoestina

3) Kepala Tata Usaha  : Langkir, S.Pd, M.M

4) Koordinator BP/BK : Paula Pari Bintari, S.Pd, M.M

c. Visi dan Misi Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Cerme

Adapun visi Sekolah Mengah Atas Negeri 1 Cerme adalah

“Unggul dalam Prestasi [IPTEKS berdasarkan IMTAQ yang Berbudaya

Lingkungan”. Sedangkan misi dari Sekolah Mengah Atas Negeri 1

Cerme adalah?;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran

Meningkatkan aktifitas keagamaan

Menumbuhkan motivasi untuk berprestasi dibidang akademis dan
non akademis ( Olah Raga dan Seni )

Menumbuhkan sikap saling menghormati, menghargai dan
menyayangi

Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap
tugas pokok dan fungsinya

Mengembangkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
pembelajaran dan administrasi sekolah

Menumbuhkembangkan sikap pelestarian dan pencegahan
pencemaran lingkungan.

Menumbuh kembangkan sikap peningkatan kualitas lingkungan

“1bid,.
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9) Menumbuh kembangkan sikap pencegahan perusakan lingkungan
Dari visi tersebut sudah dapat disimpulkan bahwa SMAN 1
Cerme termasuk dalam kategori sekolah yang berperan andil terhadap
kepedulian lingkungan.
d. Tujuan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Umum Negeri 1
Cerme
Mengacu pada rumusan visi dan misi diatas, maka tujuan
sekolah dalam jangka waktu tiga tahun kedepan dapat dirumuskan
sebagai berikut® :

1) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

2) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia Yyang
berkepribadian, cerdas berkualitas dan berprestasi dalam bidang
olah raga dan seni

3) Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan teknologi
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri
secara mandiri

4) Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan

sikap sportivitas

>Ibid,.
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5) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi

6) Membekali peserta didik dengan ketrampilan agar bisa mandiri

7) Membekali peserta didik peduli terhadap lingkungan

e. Sasaran dan Target Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Cerme
Sasaran dalam program kegitan sekolah adalah seluruh siswa

SMA Negeri 1 Cerme, dengan target menciptakan®:

1) Lulusan yang cerdas,kreatif dan santun
2) Lulusan yang mandiri dan memiliki jiwa kewirausahaan
3) Lulusan yang berbudipekerti yang luhur
4) Lulusan yang dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi
5) Lulusan yang peduli terhadap lingkungan
f. Kesiswaan Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Cerme
Data kesiswaan dalam tahun pelajaran 2018/2019 adalah
sebagai berikut’:
1) Jumlah rombongan belajar :
a) Kelas X =12 rombongan belajar
b) Kelas XI =12 rombongan belajar

c) Kelas X1l =12 rombongan belajar

Jumlah = 36 rombongan belajar

®Ibid,.
’Ibid,.
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2) Jumlah siswa
a) Kelas X =428 siswa
b) Kelas XI =426 siswa

c) Kelas X1l =394 siswa

Jumlah = 1.248 siswa
Jumlah tersebut merupakan data dari tahun pendidikan
2018/20198.
g. Kurikulum Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Cerme
Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar
selama tahun pelajaran 2018 - 2019 sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan kebijakan dari Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Timur.Untuk kelas X , Xl dan Xllseluruhnya
menggunakan kurikulum 2013°,
h. Pendidik dan Tenaga Pendidik Sekolah Menengah Umum Negeri 1
Cerme
Pendidik dan tenaga kependidikan yang telah tersedia adalah

sebagai berikut®:

1) Guru dan Pegawai tetap (PNS)

a) Kepala sekolah = 1lorang
b) Guru tetap = 46 orang
c) Tata usaha = 6orang
8lbid,.
°lbid,.

O1bid,.
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Jumlah = 53 orang

2) Guru Pegawai tidak tetap

a) Guru tidak tetap =19 orang
b) Pegawai tidak tetap =12 orang
c) Pesuruh = 4 orang
d) Satpam = 4 orang

Jumlah = 35 orang

Meskipun Sekolah Menengah Negeri 1 Cerme termasuk salah
satu lembaga negeri, akan tetapi masih banyak guru dan tenaga
pendidik yang bersetatus bukan pegawa negeri sipil. Hal ini dilakukan
karena kurangnya pegawai negeri sipil dan bertambahnya pegawai

negeri sipil yang pensiun dan mutasi.

i. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Cerme
SMA Negeri 1 Cerme memiliki lahan seluas 19.010 m? dengan
status tanah milik Pemerintah Kabupaten Gresik berdasarkan sertifikat
Nomor A. 1542872 Tahun 1985. Tanah tersebut digunakan untuk
bangunan gedung seluas 3388 m?, lahan parkir 850m?, lapangan olah
raga 528 m? dan lapangan upacara dan taman 14.244 m?.Gedung yang

dimiliki terdiri atas'! :

1) Ruang Kepala Sekolah =1 ruang
2) Ruang tata usaha =1 ruang
3) Ruang guru =1 ruang

bid,.



4) Ruang BP / Konseling
5) Ruang UKS

6) Ruang OSIS

7) Ruang Laboratorium Kimia
8) Ruang Laboratorium Fisika
9) Ruang Laboratorium Biologi

10) Ruang Laboratorium Bahasa
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1 ruang
1 ruang
1 ruang
1 ruang
1 ruang
1 ruang

1 ruang

11) Ruang Laboratorium Komputer= 1 ruang

12) Ruang Laboratorium Multimedia= 1 ruang

13) Ruang Laboratorium IPS
14) Ruang perpustakaan

15) Tempat Ibadah

16) Ruang sirkulasi

17) Tempat bermain / olah raga
18) Ruang Kesenian

19) Ruang WC / KM

20) Ruang gudang

1 ruang
1 ruang
1 ruang
ruang
1 tempat
1 ruang
22 ruang

1 ruang

Dari sarana dan prasarana tersebut diatas sebagian besar

kondisinya cukup baik dan layak digunakan, namun terdapat

beberapa bagian yang perlu dilakukan perbaikan/renovasi.
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2. Madrasah Aliyah Negeri 2 Gresik
a. Gambaran Umum
MAN 2 Gresik semula merupakan Madrasah Aliyah Swasta
yang dikelola oleh Yayasan dengan identitas sebagaimana tabel
berikut berikut?:

Tabel: 3.1
Gambaran umum MAN 2 Gresik

Nama Madrasah :Madrasah Aliyah “YPIM”

Alamat :‘Metatu Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik

No. Piagam/Status ‘Wm.MA./196/1993 Terdaftar.

NSM :312.35.25.25.024

Dibuka mulai :18 Juli 1988

Nama Kepala Madrasah | :Drs. Imam Taufiqurrahman

Ketua Yayasan :KH. Moch. Hasyim

Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan Islam Metatu (YPIM)
dipersiapkan dan diusulkan menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

dengan pertimbangan®®:

1)  Sebagai kelanjutan dari siswa MTsN Gresik yang lokasinya berada
dalam satu desa.

2) Kabupaten Gresik yang wilayahnya sangat luas dan terkenal
sebagai kota santri, hanya memiliki 1 ( satu ) MAN yang jaraknya
sangat jauh lebih kurang 50 Km.

Secara resmi MA. YPIM menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

dengan identitas sebagaimana tabel berikut :

2Dokumentasi MAN 2 Gresik.
B|bid,.
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Tabel: 3.2
Gambaran Umum MAN 2 Gresik

Nama sekolah

Madrasah ~ Aliyah Negeri 2
Gresik

Alamat

Jalan Raya Metatu No. 7
Benjeng  GresikTelp.  (031)
7993264

No. SK Penegerian

SK. Menteri Agama RI Nomor :
773/1997Tanggal 14 Nopember
1997

Pada Periode ke dua MAN 2 Gresik dipimpin oleh

Drs.H.A.Hasanudd

in.HA.M.Pd.l. dengan Surat Keputusan Kepala

Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Timur Nomor :

Wm.01.02/KP.07.6/051/SK/2000, Tangal 01 - 02 — 2000.

Dan mulai bertugas di MAN 2 Gresik tanggal 1 April 2000

-2009, sedangkan

Drs. Mujtahid, M

periode ke tiga MAN 2 Gresik dipimpin oleh

Pd.l. dan bertugas TMT 1 Mei 2009 — 9

Nopember 2012dan sekarang dipimpin oleh Drs. Moh. Nasim,

M.Pd.

b. Identitas Madrasah

Adapun identita

s Madrasah Aliyah Negeri 2 Gresik dapat

dilihat dari tabel berikut:

Tabel: 3.3
Identitas MAN 2 Gresik

Nama Madrasah

Madrasah Aliyah Negeri 2 Gresik

Status Negeri
Telp/fac 031 7993264 / 031 7993264
Alamat JI. Raya Metatu No 07, Kec. Benjeng

Kab. Gresik
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NSM 131135250002

NPSN 20580187

NIS 310480

Kode Pos 61172

Website www.man2gresik.sch.co.id / http://man2-
gresik.sch.id

Email mantwogres@yahoo.co.id

Tahun Berdiri 1997

Program IPS dan IPA

Waktu belajar Pagi hari (07.00 — 15.00)

c. Struktur Organisasi

Adapun Struktur Organisasi MAN 2 Gresik sebagaimana tabel di

bawah ini*:

Tabel: 3.4

Struktur Organisasi

Kepala Sekolah : Drs. H. Samari, M.Pd
Wakil Kepala Madrasah :

1. Urusan Kurikulum : Pamuji, M.Pd

2. Urusan Kesiswaan ; Triyaryah, S.Pd

3. Urusan Sarpras - Sukarji, S.Pd

4. Urusan Humas : Huda, S.Pd
Kepala Tata Usaha : Sutopo, S.E
Kordinator BP/BK : Habibah, S.Pd

d. Visi dan Misi

1) Visi

Visi Madrasah Aliyah Negeri Gresik 2 adalah sebagai berikut:

“ Mumtaz Dalam Imtaq Dan Ipteks Yang Berwawasan Lingkungan®®>

Indikator Visi :

“1bid,.
1bid,.
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http://man2-gresik.sch.id/
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a) Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam
kehidupan sehari-hari.

b) Memiliki kepedulilan yang tinggi untuk mencegah kerusakan
lingkungan

c) Memiliki daya saing dalam prestasi Olimpiade, KIR pada
tingkat lokal, nasional dan/atau internasional

d) Memiliki lingkungan madrasah yang bersih sehat dan indah..

e) Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi dan survive di
lingkungannya.

f)  Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif

untuk belajar.

2) Misi

Bertolak dari visi dan indikator-indikatornya tersebut di atas,

maka rumusan misinya adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Meningkatkan kualitas pendidikan yang berorientasi pada
penghayatan keimanan, ketaqwaan, kecerdasan dan keterampilan
Mewujudkan perilaku warga madrasah yang peduli untuk menjaga
lingkungan dari kerusakan

Mengembangkan kemampuan peserrta didik dalam berbahasa arab,
berbahasa inggris dan penelitian

Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih dan sehat sebagai

sumber belajar yang menyenangkan
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e) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat

f) Menciptakan lingkungan madrasah yang rindang untuk menuju

Madrasah Adiwiyata.

e. Tujuan

Adapun Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 2 Gresik adalah®:

1) Tahap | (tahun 2013/2014 — 2014/2015) Madrasah berusaha

untuk mencapai tujuan:

a)

b)

d)

Terlaksananya pembiasaan  motto  3SP3S (Salam,sapa,
Senyum,Puasa, Shalat, Sodagoh, dan Silaturrahmi) pada
seluruh warga Madrasah.

Memperoleh  prestasi dalam  bidang ilmu agama,
ilmupengetahuan dan teknologi.

Terselenggaranya pendidikan PRODISTIK yang bekerjasama
dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.
Terwujudnya lulusan program reguler, danunggulan yang
dapat diterima di PTN.

Terselenggaranya pembelajaran yang menggunakan metode
yang bervariasi,inovatif dengan pendekatan karakter dan
berbasis ICT.

Menjuarai berbagai kompetisi akademik maupun non
akademik ditingkat Kabupaten, provinsi dan wilker surabaya

serta menjadi nominasi madrasah terbaik di tingkat propinsi.

%1bid,.



9)

h)

i)
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Terwujudnya peserta didik yang terampil dan mendapatkan
pengakuan dari lembaga yang berwenang.

Terlaksananya pembiasaan motto 4RB ( Rapi, Rajin, Rawat,
Rindang dan Bersih )sehingga menjadi nominasi  madrasah
adiwiyata.

Terlaksananya pengetahuan siswa dalam pemahaman dan
pengendalian terjadinya pencemaran, kerusakan lingkungan

hidup serta melakukan pelestarian fungsi lingkungan hidup

2) Tahap Il (tahun 2015/2016-2016/2017) Madrasah berusaha

untuk mencapai tujuan:

a)

b)

Meningkatnya pembiasaan pengamalan motto 3SP3S
(Salam,sapa, Senyum,Puasa, Shalat, Sodaqgoh, dan
Silaturrahmi) pada seluruh warga Madrasah.

Meningkatnya prestasi dalam bidang ilmu agama,
ilmupengetahuan dan teknologi.

Mewujudkan lulusan Madrasah yang berkepribadian Islami
dan kompetitif.

Mendapatkan ISO 9001:2008, IWA2 dan KAN .
Meningkatnya lulusan program reguler,danunggulan yang
dapat diterima di PTN.

Terwujudnya lulusan yang berkepribadian dan kompetitif yang

mampu bersaing ditingkat nasional.



9)

h)

)
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Meningkatnya perolehan kejuaraan berbagai kompetisi
akademik maupun non akademik ditingkat nasional serta
menjadi nominasi madrasah terbaik di tingkat nasional.
Meningkatnya peserta didik yang terampil dan mendapatkan
pengakuan dari lembaga yang berwenang.

Meningkatnya pembiasaan motto 4RB ( Rapi, Rajin, Rawat,
Rindang dan Bersih )sehingga menjadi nominasi madrasah
adiwiyata di tingkat nasional.

Meningkatnya pengetahuan siswa dalam pemahaman dan
pengendalian terjadinya pencemaran, kerusakan lingkungan

hidup serta melakukan pelestarian fungsi lingkungan hidup

f. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan MAN 2 Gresik adalah kurikulum

2013 yang diintegrasikan dengan lingkungan hidup. Sedangkan
peminatan di MAN 2 Gresik adalah 1) Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, 2) lImu Pengetahuan Sosial, dan 3) Keagamaan®’.

g. Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik

Madrasah Aliyah Negeri Gresik terdiri dari pendidik dan tenaga

pendidikan yang berjumlah sebagi berikut:*®

Tenaga Pendidik : 53 Guru
Tenaga Kependidikan : 13 Orang
Peserta Didik . 817

7Dokumentasi MAN 2 Gresik

'81hid,.
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Data tersebut adalah data global yang dari seluruh tenaga

pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik MAN 2 Gresik

h. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana MAN 2 Gresik dapat dilihat dari tabel di

bawabh ini*:
Tabel 3.5
Sarana dan Prasarana

No Nama Kondisi
1 Ruang Belajar Baik
2 Ruang Kepala Madrasah Baik
3 Ruang Waka Baik
4 Ruang TU Baik
5 Ruang Guru Baik
6 Kelas Baik
7 Perpustakaan Baik
8 Lab. IPA Baik
9 Ruang Keterampilan Baik
10 Lab. Bahasa Baik
11 Lab. Komputer Baik
12 Bank Sampah Baik
13 Ruang Tamu Baik
14 | Gudang Baik
15 Parkiran Baik
16 Toilet Guru Baik
17 Toilet Siswa Baik
18 Ruang BK Baik
19 UKS Baik
20 Ruang OSIS Baik
21 Masjid Baik
22 Kantin Baik
23 Pos Jagga Baik
24 Lapangan Olah Raga Baik
25 Kolam Baik
26 Tandon dan Sanitasi Baik

lbid,.
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B. Diskripsi Data dan Temuan Penelitian
Pada sub bab ini, peneliti akan memaparkan dan mendiskripsikan hasil
temuan penelitian yang didapatkan melalui, wawancara, observasi dan
dokumentasi selama penelitian berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang
telah dikemukakan pada bab satu. Pemaparan data dan hasil penelitian akan
diuraikan secara diskriptif tentang implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik
Dalam subbab ini, peneliti memaparkan data secara berurutan
menyesuaikan fokus masalah berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi sebagai yang didapatkan dari SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik
berikut.
1. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cerme
a. Konsep Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
Dari beberapa data yang didapatkan melalui wawancara dan
dokumentasi, peneliti menemukan beberapa poin kunci yang menjadi
konsep pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup. Yang
dimaksud dengan konsep pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup adalah rancangan yang dirangkai oleh informan dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan Lingkungan Hidup di
sekolah®. Kaitannya dengan konsep pendidikan agama Islam berwawasan

lingkungan hidup. Poin kunci yang peneliti maksud adalah;

20Fattah Yasin (Kepalah Sekolah), Wawancara, Cerme 28 Januari 2019



89

1) Prinsip-Prinsip
Prinsip adalah dasar-dasar yang digunakan informan dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup. Artinya pedoman yang menjadi pegangan informan dan alasan
informan melaksanakan. Berkaitan dengan prinsip, peneliti mencoba
menguak lebih dalam informasi dari informan melalui interview. Dari
data interview peneliti menemukan prinsip-prinsip informan, prrinsip

tersebut adalah;

a) Prinsip Kebutuhan
Prinsip kebutuhan, artinya adanya hubungan antara alam
dan manusia yang saling membutuhkan. Manusia tidak bisa
hidup sendirian tanpa adanya lingkungan. Lingkungan yang
memberikan kehidupan bagi manusia, jadi manusia memiliki
ketergantungan dengan alam. Imam Fakhruddin mengatakan
bahwa;

“mas, manusia tiada air ndak akan bisa hidup, manusia
ndak ada udara pasti mati, manusia tanpa tanaman juga
pasti mati. Berarti manusia sangat membutuhkan
lingkungan, begitupun juga lingkungan mas, mereka butuh
manusia untuk melindunginya. Coba jenengan bayangkan,
jika di sekolah ini ndak ada air, apa bisa berjalan proses
pendidikan? Ndak kan mas, terus lagi seumpama Kkanti
tidak menjual makanan, tapi yang dijual plastik apa
sekolah ini menjadi sekolah, ya ndak lha mas. Ini lha bukti
bahwa manusia perlu lingkungan dan lingkungan butuh

manusia. Keduanya berkaitan erat dan saling
membutuhkan®”

ZlImam Fakhruddin (guru PAI SMAN 1 Cerme), Wawancara, Cerme 07 Januari 2019
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh ungkapan Fattah
Yasin, menurut beliau bahwa manusia dari zaman nabi Adam itu
membutuhkan adanya lingkungan. Kalau ndak ada tanaman
bagaimana nabi Adam bisa bertahan hidup. Tentunya dari
dahulu zaman purba, lingkungan menjadi icon penting dalam
kehidupan manusia®.

b) Prinsip Fitrah Manusia

Imam Fakhruddin mengatakan bahwa manusia adalah
khalifah yang diciptakan Allah sebagai pemelihara bumi.
Artinya manusia memiliki tugas mulia yakni, menguasali,
mengelolah dan melestarikan bumi. Hal ini sebagai mana dalam

interview peneliti dengan tafsiran:

“dalam  melaksanakan  pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup, saya berpedoman bahwa
manusia adalah hambah Allah yang memiliki tugas
sebagai khalifah atau pengganti Allah di muka bumi.
Artinya apa mas, manusia memiliki wewenang dalam
mengelola alam. Siapa lagi yang bisa menjaga alam kalau
bukan manusia. Coba jenengan lihat disekeliling kita mas,
masak kambing, sapi, hiu bisa menjaga bumi, jelas ndak
bisa ya mas. Yang sanggup menjaga bumi ya manusia,
karena manusia sudah dicap Allah dalam al Qur’an
sebagai penggantinya. Tapi anehnya mas, manusia sendiri
yang merusak bumi. Karena merasa menjadi khalifah,
rokok an seenaknyya, membuang sampah seenaknya.
Begitu Iha mas manusia, semoga mereka cepet sadar atas
prilakunya yang bisa mengancam kerusakan bumi®”

Berdasarkan data interview, peneliti menyimpulkan

bahwa prinsip dalam melaksanakan pendidikan agama Islam

22Fattah Yasin (Kepalah Sekolah), Wawancara
ZImam Fakhruddin, Wawancara, Cerme 28 Januari 2019
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berwawasan lingkungan itu tidak jauh-jauh dari fitra
diciptakannya manusia kedunia, yakni sebagai khalifatullah
yang bertugas menjaga, melestarikan dan mengelolah bumi.
Data yang didapatkan dari kedua informan, peneliti
menyimpulkan bahwa prinsip kebutuhan dan fiitrah memang
menjadi pedoman bagi informan dalam melaksanakan
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup.
Informan berharap manusia sadar atas tugasnya dan fungsi
lingkungan atas dirinya, oleh karena itu informan melaksanakan

tugas sebagai pendidik dengan prinsip-prinsip tersebut.

2) Kurikulum

a) Kurikulum Terintigrasi

Berkaitan  dengan  kurikulum, Imam  Fakhruddin
mengatakan bahwa yang ia mengintegrasikan kurikulum PAI
dengan lingkungan hidup, seperti tafsiran interview sebagai
berikut:

“materi PAI untuk SMA mas, secara khusus tidak ada
yang membahas atau berkaitan dengan lingkungan hidup.
Akan tetapi saya biasanya mengaitkan sendiri dengan
alam, seperti di kelas X saya mengaitkan materi iman
kepada Malaikat melalui menjaga kebersihan lingkungan.
Terus dalam setiap pertemuan saya selalu mengingatkan
pentingnya menjaga lingkungan hidup. Meskipun tidak
ada dalam kurikulum, kami tetap menyampaikan mas*’

Adanya integrasi materi PAI dengan lingkungan, peneliti

buktikan dengan menelaah kurikulum pendidikan agama Islam dan

21bid,.
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budi pekerti. Di dalam kurikulum tersebut peneliti tidak
menemukan materi pendidikan agama Islam secara khusus
membahas tentang lingkungan hidup®.Namun peneliti menemukan
adanya integrasi mata pelajaran PAI dan pendidikan lingkungan
hidup seperti sikap menjaga kebersihan, pentingnya menanam
pohon dan membiasakan sikap peduli terhadap lingkungan.
Kemudian peneliti menelaah beberapa rancangan program
pembelajaran (RPP) mata pelajaran pendidikan agama Islam dan
budi pekerti oleh bapak Fakhruddin, peneliti menemukan satu RPP
terintegrasi dengan lingkungan hidup, materi pada RPP tersebut
adalah materi iman kepada Malaikat. Dalam RPP tersebut, Imam
Fakhruddin mengintegrasikan materi iman kepada Malaikat dengan
lingkungan hidup?®.

Fattah Yasin selaku kepala sekolah menegaskan bahwa
yang dilakukan oleh guru PAI memang benar. Mereka berusaha
mengintegrasikan materi-materi pelajaran dengan lingkungan
hidup. Hal ini sebagai usaha mengenalkan bahwa Islam dan
Lingkungan saling berkaitan”. Beberapa murid juga bercerita,

bahwa bapak Imam Fakhruddin di kelas sering mengingatkan

2Silabus Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk Sekolah Menengah Atas. Observasi, 28
Januari 2019 di SMAN 1 Cerme.

26Imam Fakhruddin, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Bab Iman Kepada Malaikat Kelas X. Observasi, 28 Januari 2019 di SMAN 1 Cerme.
*’Fattah Yasin, Wawancara.
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kepada kita, bahwa hidup itu butuh dengan lingkungan. Manusia
dan lingkungan tidak bisa terpisahkan?,

Dari data yang diperolen peneliti, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pendidikan agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Cerme terintegrasi dengan lingkungan
hidup. Hal ini sebagai wujud bahwa pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup dilaksanakan di sekolah tersebut.

b) Kurikulum Tersembunyi
Yang dimaksud dengan kurikulum tersembunyi di SMAN 1 Cerme
adalah kurikulum diluar teks kurikulum. Sedangkan unsur-unsur
kurikulum tersembunyi mencakup lingkungan, dimana di SMAN 1
Cerme memang termasuk kawasan peduli lingkungan, selanjutnya
unsur budaya, SMAN 1 Cerme adalah sekolah yang
membudayakan peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu pihak
sekolah memberikan sarana yang menunjang warga sekolah untuk
peduli lingkungan, seperti tempat sampah yang dipilah, adanya
jadwal piket, dll. Kemudian unsur kebijakan yang dikeluarkan oleh
kepala sekolah, kepala SMAN 1 Cerme mewajibkan seluruh warga

sekolah untuk peduli terhadap lingkungannya®.

28M. Rakha, dkk, Wawancara, Cerme 07 Januari 2019.
2%Hasil observasi pada tanggal 28 Januari 2019 di SMAN 1 Cerme.
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b. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan
Hidup

Implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup berarti proses pelaksanaan yang dilaksanakan informan tentang
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup. Dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup,
Imam fakhruddin menjelaskan dengan tafsiran berikut;

“untuk pelaksanaannya mas, saya pribadi melaksanakan di
dalam kelas. Seperti yang sudah saya jelaskan tadi. setiap kali
masuk kelas saya sedikit menyinggung wawasan lingkungan
kepada murid-murid. Pada materi tertentu seperti materi iman
kepada Malaikat, saya menugaskan kepada murid-murid untuk
mengkaitkan hubungan malaikat dengan lingkungan hidup.
Kemudian pada langkah mengkomunikasi, saya meminta
mereka memaparkan hasil temuannya tentang hubungan
lingkungan dengan malaikat. Kemudian ketika mengajar, saya
tidak mau mengajar kalau kelas masih kotor. Artinya apa mas,
bahwasannya pelajaran lingkungan hidup tidak selalu Kita
menjelaskan materi, akan tetapi dengan memperhatikan
kebersihan kelas, itu menurut saya termasuk pendidikan
lingkungan®”

Dari pemaparan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di
SMAN 1 Cerme dilaksanakan dalam prrogram intrakurikuler,
kokurikuler dan extrakurikuler;

1) Program Intrakurikuler
Menurut Imam Fakhruddin, program intrakurikuler adalah

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di dalam kelas.

Menurutnya, melalui program intra ini berpeluang besar

30Imam Fakhruddin, Wawancara, Cerme 14 Januari 2019.
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menginternalisasikan  nilai-nilai  lingkungan hidup kedalam
pelajaran pendidikan agama Islam®. Hal ini terbukti dalam salahh
satu RPP yang dibuat, dalam RPP tersebut meenyampaikan
bagaimana pentingnya peduli terhadap pemeliharaan lingkungan
hidup®.

Dalam kesempatan lain, Imam Fakhruddin mengatakan
dengan tafsiran;

“secara formal ya, kami mengenalkan sikap peduli

terhadap lingkungan, seperti pentingnya hidup bersih, dan

sehat itu ya dalam kegiatan belajar mengajar di dalam

kelas mas. Sebagaimana dulu saya sudah menjelaskan

bahwa internalisasi peduli lingkungan lebih di dalam
pembelajaran kelas mas”

Pernyataan di atas diperkuat oleh Fattah Yasin bahwa ada
himbauan kepada semua guru, khususnya guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti untuk menginternalisasikan nilai-nilai
peduli lingkungan kepada para peserta didik melalui pembelajaran
di dalam kelas*. Kemudian Silvi dkk siswa kelas X membenarkan
adanya penyampaian materi agama Islam yang dikaitkan dengan
Ingkungan hidup di dalam kelas®.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan  Imam

Fakhruddin di dalam kelas menekankan kepedulian terhadap

3bid,.

32Imam Fakhruddin, RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Bab Iman Kepada Malaikat
Kelas X. Observasi pada 28 Januari 2019 di SMAN 1 Cerme.

3Imam Fakhruddin, Wawancara, Cerme 14 Januari 2019.

3$4Fattah Yasin, Wawancara.

$Silvi Dkk Wawancara, Cerme 14 Januari 2019.
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penghijauan alam atau reboisasi. Menurutnya penghijauan perlu
dilakukan untuk menyaring udara yang bersih.

Dari beberapa data yang didapat oleh peneliti, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup terbukti telah dilaksanakan melalui
pembelajaran intrakurikuler.

2) Program Kokurikuler

Program kokurikuler dilaksanakan untuk menunjang
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan yang dimaksud
kegiatan kokurikuler ini adalah pemberian tugas kepada peserta
didik untuk mencari keterkaitan materi pembelajaran. Imam
Fakhruddin menjelaskan bahwa pemberian tugas kepada siswa
kerap kali ia lakukan untuk menunjang wawasan pengetahuan
siswa terkait materi yang sudah dipelajari®®.

Silvi dkk, juga membenarkan bahwa mereka kerap Kkali
diberi tugas yang bersifat diluar kelas yang bertujuan untuk
memperluas wawasan®. Dalam RPP yang dibuat, peneliti
menemukan dalam proses kegiatan pembelajaran Imam Fakhruddin
memberikan tugas kepada para siswa mengamati lingkungan
sekitar mereka yang kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran

yang sudah mereka pelajari®.

%Imam Fakhruddin, Wawancara, Cerme 14 Januari 2019.

%7Silvi Dkk. Wawancara, Cerme 14 Januari 2019.

%8Imam Fakhruddin, RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Bab Iman Kepada Malaikat
Kelas X. Observasi pada 28 Januari 2019 di SMAN 1 Cerme.
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Hasil data yang didapat menunjukkan ciri-ciri pembelajaran
melalui kegiatan kokurikuler. Yakni kegiatan yang mendukung
siswa memperluas wawasan pengetahuan yang telah mereka
dapatkan di dalam kelas.

3) Program Extrakurikuler

Program extrakurikuler ada kegiatan yang diselenggarakan
sekolah di luar jam pelajaran sebagai bentuk perluwasan wawasan
pengetahuan peserta didik diluar materi-materi pembelajaran yang
diberikan disekolah. Pelaksanaan pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup dilaksanakan pada bidangg
keagamaan sosial. Dalam hal ini SMAN 1 Cerme rutin
melaksanakan kegiatan jum’at bersih, jum’at sehat dan jum’at
dzikir dan jum’at khotmil Qur’an. Perihal ini pernah disampaikan
oleh Imam Fakhruddin dalam interview yang ditafsirkan;

“selain pembelajaran di dalam kelas, pada setiap hari
jum’at di SMAN 1 Cerme dilakukan secara rutin kegiatan
keagamaan dan lingkungan, untuk kegiatan lingkungan
seperti jum’at sehat dan jum’at bersih, sedangkan
keagamaan seperti jum’at dzikir dan jum’at khotmil. Hal
ini tentu untuk mengenalkan pada peserta didik bahwa

Islam dan lingkungan itu berkaitan dan kita menjaga
lingkungan atas dasar Al Qur’an”

Dari data yang didapatkan tersebut dibenarkan oleh Fattah
Yasin, dalam wawancara inklusiif beliau mengatakan bahwa;

“setiap hari jum’at di SMAN 1 Cerme rutin
membudayakan budaya peduli lingkungan, yakni jum’at
bersih, jum’at sehat, jum’at dzikir dan jum’at khotmil.
yang dimaksud jum’at bersih yakni kegiatan bersih-bersih
yang dilaksanakan pada jum’at pertama. Kegiatan ini
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mewajibkan para warga sekolah untuk melakukan bersih-
bersih, misalnya membersinkan meja kerja, ruangan,
halaman, taman, kelas dan tempat-tempat lain. Sedangkan
jum’at sehat adalah. Kemudian jum’at dzikir, yakni
kegiatan yang dilaksanakan pada jum’at ketiga. Kegiatan
ini berupa pembacaan istighosah dan tahlil. Yang terakhir
jum’at khotmil, yakni jum’at khataman al Qur’an yang
dilaksanakan jum’at ke empat. Semua kegiatan ini
dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian manusia terhadap
lingkungan dan sebagai wujud syukur terhadap
Penciptanya®.

“Lebih lanjut Fattah Yasin Mengatakan bahwa
kegiagatan Ekstrakurikuler keislaman yang ikut serta
dalam sikap peduli lingkungan adalah 1) Qiro’ah, 2)
Banjari dan 3) Remaja Masjid SMAN 1 cerme. Kegiatan-
kegiatan tersebut meskipun jauh dari materi lingkungan
hidup, tetap kami himbau agar mendekati sikap peduli
lingkungan”

Dari penjelasan para informan, memang pendidikan agama
Islam memeliki keterkaitan dengan lingkungan hidup. Oleh karena
itu sekolah ini tidak melepaskan hubungan dengan Allah, manusia
dan alam.
4) Pendekatan
Pendekatan adalah upaya yang dilakukan oleh informan dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup. Dari hasil pengamatan, dan wawancara, pendekatan yang
dilakukan oleh sekolah menengah atas negeri satu cerme dilaksanakan
dengan berbagai pendekatan. Menurut Imam Fakhruddin dalam
wawancaranya mengemukakan;
“kami sebagai guru terutama guru agama Islam tentunya

kami memiliki peran yang sangat penting mas. Jenengan
tahu kan, bahwa sebenarnya beban guru agama Islam itu

39Fattah Yasin, Wawancara.
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sangat berat. Karena guru agama Islam dianggap contoh,
maka kita harus bisa memberikan tauladan yang baik
kepada semua masyarakat, khususnya murid-murid mas.
Contohnya, saya tidak boleh merokok ditempat umum,
saya tidak boleh membuang sampah sembarangan, saya
tidak boleh berpakaian yang tidak rapi dan lain sebagainya
lha mas*®”

Dari hasil wawancara itu, peneliti juga menyaksikan sendiri
bahwa Imam Fakhruddin sebagai guru agama Islam selalu
berpenampilan rapi, tuturkatanya yang baik, serta sopan dalam
berprilaku®. Dengan sikap seperti itu beliau merupakan salah satu
guru yang dihormati oleh murid-muridnya dan beliau juga selalu
menerima kondisi murid apapun itu ras, budaya dan agamanya.

Hal tersebut juga dirasakan oleh beberapa murid-murid SMAN
1 Cerme. Melalui interview bersama. Mereka sepakat bahwa bapak
Imam Fakhruddin adalah guru yang selalu memberikan contoh positif.
Seperti ketika masuk kelas, beliau kerap kali memungut potongan
kertas yang tercecer disekiling kelas*.

Pernyataan Imam Fakhruddin juga dinyatakan oleh bapak
Fattah Yasin. Selaku kepala sekolah, ia mengharapkan semua guru
yang mengajar di SMAN 1 Cerme khususnya guru PAI menjadi
Uswah bagi semua elmen masyarakat, khususnya para murid di
sekolah. Menurut pendapat beliau seorang guru itu digugu dan ditiru®.

Oleh karena itu guru harus berprilaku yang baik dan sopan.

“O1bid,.

“Hasil Observasi pada tanggal 07 Januari di SMAN 1 Cerme.
42Aida Dkk (Siswa kelas 1X), Wawancara, Cerme 28 Januari 2019.
“3Fattah Yasin, Wawancara.
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Selanjutnya, melalui uswah yang diberikan oleh guru agama

Islam. Para murid diharapkan bisa membiasakan sikap peduli

lingkungan di lingkungannya. Sebagaimana penjelasan Imam
Fakhruddin;

“kami tidak mengharapkan apa-apa mas, kami hanya ingin

mereka terbiasa. Terbiasa mengambil sesuatu yang tidak

enak dilihat, seperti memungut sampah, tidak merokok,

menghemat air, dan selalu menjaga kebersihan dan

keindahan lingkungan mereka. Saya ini kadang merasa

sedih mas. Kami tinggal di cerme, dicerme ini sulit air dan

banyak sekali kendaraan bermotor yang berjalan didepan

sekolah. Kadang kalau ada sepeda motor oplosan, saya

marah kok ada orang seperti itu, wes ngerti ini sekolahan

kok kebut-kebutan dengan motor oplosan. Oleh karena itu,

saya sangat ingin anak-anak murid saya memperhatikan

hal itu dan mereka terbiasa hidup sehat, bersih dan
nyaman*

Dari dari data-data tersebut, maka peneliti menyimpulkan
bahwa pendekatan yang digunakan adalah keteladanan dan
pembiasaan. Dengan pendekatan tersebut, Imam Fakhruddin berharap
para murid-murid terbiasa menjaga kebersihan lingkungan dan
kesehatan mereka. Karena jika tidak bersin dan sehat tujuan
pendidikan tidak akan tercapai.

c. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan
1) Faktor Pendukung
Berdasarkan dari data observasi, interview dan
dokumentasi, faktor pendukung implementasi pendidikan agama

Islam berwawasan lingkungan di SMAN 1 Cerme adalah aktifnya

4Imam Fakhruddin, Wawancara,
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partisipasi guru dan lingkungan sekolah yaitu sarana dan prasarana.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Fakhruddin yang
ditafsirkan:

“menurut saya, yang mendukung adalah partisipasi dari
guru-guru mas. Para guru juga dituntut untuk ikut serta
menginternalisasikan sikap peduli lingkungan ke para
peserta didik. Tidak hanya itu, sekolah ini juga memiliki
fasilitas yang cukup memadahi dalam menunjang peduli
lingkungan, contohnya banyak pohon-pohon yang
mengelilingi sekolah ini, di dalam maupun di luar, ada
banyak tempat sampah di sini dan tempat sampah dibagi
menjadi dua, yakni sampah organik dan anorganik, SMAN
1 Cerme juga memiliki resapan air sebagai penadah
dikalah musim hujan, yang terpenting kami punya lokasi
green house untuk prakter mengelolah lingkungan. Saya
kira itu sudah cukup mendukung mas*”

Hal seperti itu juga dibenarkan oleh Fattah Yasin, bahwa
memang benar di sekolah ini memiliki banyak fasilitas yang
mendukung sikap kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan®.
Dari wawancara yang didapatkan, peneliti masih ingin melihat
langsung. Dari observasi yang peneliti lakukan, peneliti
menemukan sarana dan prasarana yang menunjang sikap peduli
lingkungan contohnya green hous yang berada dibelakang sekolah,
pohon-pohon yang berjejer mengeliling bangunan-bangunan,
tempat sampah yang terdiri dari organik dan anorganik, dll*.

Kemudian peneliti juga melakukan analisis terhadap dokumen-

43Imam Fakhruddin, Wawancara, Cerme 21 Januari 2019.
46Fattah Yasin, Wawancara.
4"Hasil Observasi pada tanggal 21 Januari 2019 di SMAN 1 Cerme.
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dokumen sekolah dan peneliti menemukan data-data yang sudah
dipaparkan di atas®.

Dari pemaparan data di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor pendukung implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup adalah faktor external peserta didik.

2) Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat implementasi pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme
adalah kurangnya partisipasi dari peserta didik dan tidak adanya
controlling di luar lingkungan sekolah.

Hal ini disampaikan oleh Imam Fakhruddin dalam sesi
interview dengan penelitia menyatakan bahwa:

“sedangkan faktor penghambatnya mas, dari murid
sendiri. Yang kami rasakan bahwa banyaknya murid disini
ternya masih banyak murid yang kurang memperhatikan
lingkungannya. Kadang beberapa kali kami melihat
peserta didik yang bawa motor masuk sekolah dengan
menyalakan mesin motornya, padahal itu dilarang, tapi
karena tidak ada gurunya ya mereka nyelonong saja. Tidak
hanya itu, di kantin juga kadang-kadang masih banyak
sampah yang berserakan, mereka tidak sempat membuang
sampah pada tempatnya. Tidak hanya itu saja, kami juga
lemah pengawasan diluar lingkungan sekolah. Di sekolah
saja kadang kami kecolongan, apa lagi di luarnya“*®”

Hal demikian juga disampaikan oleh Fattah Yasin, ia
mengatakan;

“bener mas, kebanyakan faktor penghambatnya ya peserta

didik sendiri. kami guru-guru selalu mengawasi peserta
didik untuk selalu memperhatikan lingkungannya. Tapi

48Dokumentasi,.
“Imam Fakhruddin, Wawancara, Cerme 21 Januari 2019.
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kami kan ya manusia yang memiliki keterbatasan. Oleh
karena itu, kami ingin para peserta didik sadar sendiri dan
kami pihak sekolah sudah memberikan fasilitasnya>”

Dari kedua pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa faktor penghambat implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme adalah faktor
internal peserta didik itu sendiri dan faktor external yakni
pengawasan yang kurang mengjangkau peserta didik ketika berada
diluar lingkungan sekolah.

2. Madrasah Aliyah Negeri 2 Gresik

Untuk memudahkan peneliti, paparan data yang disajikan terkait
implementasi pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2
Gresik dipaparkan sesuai dengan fokus masalah yang sudah dibahas pada

bab terdahulu.

a. Konsep Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup

Yang dimaksud konsep disini sama seperti pada pembahasan
terdahulu, yakni acuan yang menjadi pegangan informan dalam
mengimplementasikan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup di MAN 2 Gresik. Dari penggalian data yang dilaksanakan oleh
peneliti di MAN 2 Gresik, peneliti menemukan beberapa poin penting
yang menjadi konsep implementasi pendidikan agama Islam berwawasan

lingkungan di MAN 2 Gresik. Poin-poin itu adalah:

SOFattah Yasin, Wawancara, Cerme, 28 Januari 2019.
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1) Prinsip-prinsip
Melalui penggalian data melalui wawancara atau interview,
peneliti menemukan prinsip-prinsip yang menjadi pengangan informan
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup. Prinsip-prinsip itu adalah;
a) Prinsip Kebutuhan
Melalui wawancara Mariya Ulfa selaku guru Akidah
Akhlak mengatakan bahwa manusia hidup di dunia pasti
membutuhkan lingkungannya. Secara tidak mungkin jika manusia
menjadi manusia egois yang tidak membutuhkan alam®. Kemudian
As’adah guru Figih menambahkan bahwa manusia dianggap
munafiq jika tidak membutuhkan lingkungan, begitupun juga
lingkungan membutuhkan manusia untuk dirawat. Artinya manusia
dan alam adalah ciptaan yang saling membutuhkan, memanfaatkan
dan menguntungkan®. Keseimbangan antara manusia dan
lingkungan wajib ada karena jika tidak ada maka yang didapat
adalah kerusakan dari manusia atau lingkungan itu.
b) Prinsip keterhubungan (hubungan dengan Allah, Manusia dan
Alam)
Ibu Husnul guru Al Qur’an Hadis dalam wawancara dengan

peneliti menuturkan bahwa

>IMariyah Ulfa (guru Akidah-Akhlak), Waswancara, Gresik 05 Januari 2019.
>2As’adah (Guru Figih), Wawancara, Gresik 12 Januari 2019.
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“dalam Al Qur’an tugas manusia adalah Khalifatu fii al
Ardl atau pengganti Allah di muka bumi ini. Artinya
manusia memiliki tugas pokok penting mas, pertama
manusia bertugas sebagai Abid (yang menyembah
Tuhannya), kedua sebagai pemelihara alam. Kedua tugas
manusia, itu sebenarnya merujuk pada satu tujuan mas,
yakni beribadah kepada Allah. Artinya ketika saya
menyampaikan kepedulian terhadap lingkungan, saya
selalu menekankan bahwa itu adalah tugas manusia
sebagai hamba, mahluk sosial dan pemelihara bumi yang
bertujuan hanya semata-mata ibadah kepada Allah saja®”

Tidak hanya itu, para guru agama Islam seperti Mariyatu
Ulfa dan As’ada menguatkan pendapat tersebut, bahwa yang
terpenting dalam melaksankan pendidikan agama Islam adalah
dengan mengetahui dengan siapa manusia memiliki hubungan,
tentu dengan Allah, manusia dan Alam®.
2) Kurikulum
Setelah memilah-milah hasil temuan yang dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan tehnik wawancara, observasi dan
dokumentasi, peneliti menemukan dua jenis kurikulum selain
kurikulum nasional yang digunakan oleh para informan dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup di MAN 2 Gresik. Kurikulum yang dimaksud adalah
kurikulum terintegrasi dan kurikulum tersembunyi.
a) Integratif
Integratif artinya menyatukan mata pelajaran agama

dengan lingkungan hidup. Husnul mengatakan untuk

>3Husnul Hidayat (guru Al Qur’an-Al Hadis), Waswancara, Gresik 19 Januari 2019.
>*Mariyah Ulfah dan As’adah, Wawancara, Gresik 02 dan 12 Januari 2019.
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mewujudkan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
adalah dengan mengintegrasikannya®. Dalam pembelajaran Al
Qur’an ia berusaha mengintegrasikan dengan ayat-ayat yang
fokus pada masalah lingkungan hidup karena mata pelajaran Al
Qur’an dan Hadis secara khusus tidak memasukkan materi-
materi lingkungan hidup.

Berbedah dengan Mariyahh Ulfa dan As’ada,
menurutnya pelajaran yang diampuh ada secara khusus
membahas tentang lingkungan, seperti mata pelajaran Akidah
dan Akhlak materi tabdzir. Menurut Mariyah Ulfa, materi
tabdzir ini bisa secara spesifik berhubungan dengan lingkungan
hidup seperti berhemat menggunakan air, menggunakan listrik
dan berhemat menggunakan sesatu yang bisa merusak
lingkungan®®.

Sedangkan dalam materi Figih yang diampuh oleh
As’adah ada materi khusus yang membahas tentang lingkungan,
yakni materi Ikhyaul Mawat (menghidupkan tanah). Materi ini
secara khusus berbicara tentang pengelolaan lingkungan dalam
presektif Figih. Namun meskipun ada beberapa materi yang

secara khusus yang membahas tentang lingkungan hidup,

>*Husnul (guru Al Qur’an-Al Hadis), Wawancara, Gresik 19 Januari 2019.
*Mariyah Ulfah, Wawancara, Gresik 05 Januari 2019.
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mereka juga mengintegrasikan materi-materi lain yang tidak ada
hubungannya dengan lingkungan®’.

Dari data hasil wawancara dengan guru Akidah-Akhlak,
Figth da Qur’an Hadis, Samari dalam pernyataannya
menguatkan paparan dari guru-guru tersebut. Menurutnya demi
terwujudnya sekolah yang berbasis lingkungan, maka seluru
guru wajib mengintegrasikan setiap mata pelajaran dengan
lingkungan hidup.

Data wawancara tersebut juga dikuatkan oleh beberapa
dokumen-dokumen RPP dan silabus yang dibuat oleh para guru
agama. Mereka menyajikan RPP yang terintegrasi dengan
lingkungannya®.

Dari paparan data yang diambil melalui wawancara dan
dokumentasi, peneliti menyimpulkan bahwa implementasi
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup dengan
mengintegrasikan mata pelajaran keagamaan dengan lingkungan
hidup.

b) Kurikulum Tersembunyi

Kurikulum  tersembunyi adalah  kurikulum yang
dilaksanakan diluar teks kurikulum. Kurikulukum tersembunyi
didapatkan dari lingkungan, budaya dan kebijakan lain.

Sedangkan yang dimaksud kurikulum tersembunyi di MAN 2

>’ As’adah (Guru Fiqih), Wawancara, Gresik 12 Januari 2019.
*Dokumen RPP Al Qur’am-Hadis, Figih dan Akidah Akhlak.
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adalah terdiri dari unsur visi dan misi MAN 2 Gresik yang
menekankan terhadap kepedulian teradap lingkungan, dan
budaya yang dibangun melalui piket kebersihan, keteladanan,
adanya fasilitas-fasilitas yang mendukung kepedulian
lingkungan, dan kebijakan dari atasan yang mewajibkan bagi
seluruh warga madrasah untuk peduli terhadap lingkungan®.
b. Implementasi Pendidikan Agama lIslam Berwawasan Lingkungan
Hidup
Setelah melakukan penggalian data melalui wawancara,
dokumentasi dan observasi kemudian mereduksi dan mendisplay data-
data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa implementasi pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup di MAN 2 Gresik dijabarkan
dalam tiga macam kegiatan, 1) kegiatan Intrakurikuler, 2) kegiatan
Kokurikurel dan 3) kegiatan Extrakurikuler.
1) Kegiatan Intrakurikuler
Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang tersusun
dalam satuan kurikulum pendidikan yang pelaksanaannya
menyesuikan dengan jam pembelajaran. As’adah menuturkan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawas lingkungan
hidup dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar®. Menurutnya
dengan kegiatan belajar mengajar la lebih leluasa dalam

menyampaikan nilai-nilai  peduli lingkungan. Husnul pun

>9Hasil observasi pada 12 Januari 2019 di MAN 2 Gresik.
80As’adah (Guru Figih), Wawancara, Gresik 12 Januari 2019.
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mengatakan demikan, dia mengatakan bahwa selama ini lebih
sering menyampaikan pemahaman lingkungan hidup melalui
kegiatan belajar mengajar di kelas®.
Gagasan demikian juga sebagaimana yang disampaikan
oleh Mariyah Ulfa dalam wawancara yang ditafsirkan;
“biasanya secara intern kami sampaikan nilai-nilai
lingkungan di dalam kelas pak melalui kegiatan belajar
mengajar. Menurut saya ini enak karna saya lebih leluasa
dan lebih mengerti kondisi murid saya. Melalui kegiaitan
KBM kami enak bisa sharing-sharing dengan para siswa
terkait permasalahan lingkungan dan solusinya. Dengan

metode tanya jawab mereka enjoy dengan saya dan bisa
mengerti apa yang saya sampaikan®”

Dari pemaparan wawancara tersebut diperkuat dari
dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh para
informan. Di dalam isi rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat
kegiatan dalam kelas yang berorientasi terhadap pengetahuan
tentang lingkungan hidup®.

Dalam penyampaian materi tentang lingkungan hidup, para
informan lebih menekankan menghemat air, karena MAN 2 Gresik
masuk dalam kawasan kekurangan air®. Samari juga
menyampaikan bahwa di MAN 2 kesulitan masalah air, oleh karena

itu kami sampaikan agar berupaya dalam berhemat menggunakan

*1Husnul (guru Al Qur’an-Al Hadis), Waswancara, Gresik 19 Januari 2019.

82Mariyah Ulfah, Wawancara, Gresik 05 Januari 2019.

®3Hasil observasi pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Al Qur’am-Hadis, Figih dan
Akidah Akhlak pada tanggal 12 Januari 2019.

®Mariyah Ulfah Dkk, Wawancara, Gresik 02 Februari 2019.
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air. Tidak hanya itu, penghijauan dan kebersihan lingkungan juga
ditekankan dalam proses kegiatan belajar mengajar®.
2) Kegiatan Kokurikuler

Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan yang menunjang
proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Kegiatan ini
biasanya bentuk penugasan yang diberikan oleh guru untuk
dikerjakan oleh peserta didik di luar kelas. Di dalam dokumen
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh guru agama
memuat penugasan yang data atau sumber diambil di area
lingkungan sekolah. Seperti yang dikatakan oleh Mariyah Ulfa
bahwa dalam materi perilaku terpuji dia menugaskan peserta didik
untuk melakukan observasi tentang sikap terpuji yang
mencerminkan sikap peduli dengan lingkungan di area lingkungan
MAN 2 Gresik.

Hal serupa juga disampaikan oleh Husnul dan As’adah,
menurutnya pembelajaran tidak hanya fokus di dalam kelas saja.
Untuk mengurangi kebosanan dan siswa dapat mengetahui secara
langsung, maka saya lakukan penugasan di luar kelas agar siswa
lebih bereksplorasi dengan lingkungan sekitar.

3) Kegiatan Extrakurikuler
Kegiatan extrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan

diluar jam pelajaran atau di luar materi pelajaran. Dalam

&5Samari (Kepala Madrasah), Wawancara, Gresik 26 Januari 2019.
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pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan,
menurut Mariyah Ulfa, Husnul dan As’adah;

“MAN 2 ada kegiatan Jum’at bersih pak. Yakni jum’at
yang dikhususkan untuk kegiatan bersih-bersih. Tidak
hanya itu, setiap pringatan-pringatan yang berkaitan hari
bersih, kami juga melaksanakannya. Intinya tidak fokus
pada pembelajaran saja, akan tetapi anak-anak perlu
mengamalkan apa yang mereka dapatkan dikelas®®”

Kemudian dibenarkan oleh Samari, bahwa setiap hari
Jum’at dan hari peringatan lingkungan, MAN 2 mengadakan
kegiatan bersih-bersih. Dia menambahkan bahwa:

“kegiatan ini bukan karena MAN 2 adalah sekolah

adiwiyata, tapi jau dari itu adalah mengenalkan nilai-nilai

Islami kepada peserta didik melalui bersih bersih. Selogan

“an nadzhofatu minal iiman” harus kami terapkan mas.

Jangan sampai kita manusia menjadi penyebab utama

dalam merusak alam. Itu kan sudah diisyarahkan Allah

dalam Al Qur’an. Makanya kami ingin mencegah, kalau
ada benccana dari alam maka kita wajib memperbaiki,
bukan tambah merusak®”’

4) Pendekatan

Pendekatan adalah cara atau upaya yang dilakukan oleh
informan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup. Melalui penggalian data wawancara
dan observasi bersama informan, kemudian peneliti melakukan
verifikasi data dengan hasil bahwa pendekatan yang direalisasikan
oleh informan dalam melaksanakan pendididikan agama Islam

berwawasan lingkungan hidup adalah pendekatan habituasi,

pendekatan pengalaman dan pendekatan keteladanan.

®Mariyah Ulfah Dkk, Wawancara, Gresik 02 Februari 2019.
67Samari (Kepala Madrasah), Wawancara, Gresik 26 Januari 2019.
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a) Pendekatan Habituasi
Pendekatan habituasi adalah pendekatan melalui
pembiasaan yang dilakukan oleh informan. Berkaitan dengan
pendekatan habituasi Mariyah Ulfa mengatakan:
“di MAN 2 pak, kami berusaha agar para siswa terbiasa
dengan sikap peduli lingkungan, seperti biasa membuang
sampah, biasa menghemat air, biasa melaksanakan piket
dikelas maupun halaman. Oleh Kkarena itu, di MAN 2
sangat tegas untuk merealisasikan wajib piket, wajib
buang sampah dan wajib hemat air dan listrik®”
Kemudian As’adah menambahkan;
“sebelum memulai pelajaran, saya selalu membiasakan
untuk membersinkan kelas terlebih dahulu. Jika kelas
belum bersih saya tidak mau mengajar. Saya sangat tegas
mas, maklum saya guru sudah tua, jadi saya ingin

membekali murid-murid saya dengan hal positif meskipun
itu hanya membiasakan hidup bersih®”

Dari data yang didapatkan peneliti, para informan
menghendaki agar anak didiknya terbiasa untuk hidup bersih
dan peduli dengan lingkungannya. Pembiasaan macam ini
tentunya tidak terpusat di sekolah saja, akan tetapi bisa dibawa
pulang dan dipraktekan diluar sekolah juga.

Pernyataan di atas juga disampaikan oleh Samari selaku
kepala madrasah. Samari mengatakan bahwa setiap guru di
MAN 2 wajib mengarahkan peserta didiknya ke pembiasaan-
pembiasaan sikap peduli dengan lingkungan. Jangan sampai

peserta didik MAN 2 ketika keluar dari lingkungan sekolah,

®Mariyah Ulfa (guru Akidah-Akhlak), Waswancara, Gresik 05 Januari 2019.
89As’adah (Guru Fiqih), Wawancara, Gresik 12 Januari 2019.
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mereka yang melakukan kerusakan™. Dengan sikap otoriter ini,
Samari berharap seluruh peserta didik MAN 2 peduli dengan
lingkungannya. Tidak hanya disekolah, tetapi diluar lingkungan
sekolah juga.

Dari data-data yang telah dipaparkan, peneliti
menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup, informan dibantu oleh
program-program peduli lingkungan agar peserta didik
membiasakan sikap peduli lingkungan di sekolah dan luar
sekolah.

b) Pendekatan Pengamalan

Pendekatan pengalaman merupakan aktifitas kerja nyata
sebagai manifestasi dalam mengamalkan sikap peduli
lingkungan. Melalui pendidikan agama Islam informan berusaha
mengaitkan  pengamalan  keislaman yang berwawasan
lingkungan. Hal ini dilakukan agar apa yang dikerjakan bukan
karena kewajiban sekolah, akan tetapi kewajiban sebagai
makhluk terhadap Tuhannya.

Husnul dalam wawancaranya mengatakan bahwa dalam
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dan lingkungan ia
menekankan pada praktek di kehidupan sehari-hari.

Menurutnya praktek itu lebih penting dari pada memahami, jika

7Samari (Kepala Madrasah), Wawancara, Gresik 26 Januari 2019.
"THusnul (guru Al Qur’an-Al Hadis), Waswancara, Gresik 19 Januari 2019
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hanya memahami tanpa pengamalan maka ilmu itu tidakla
berkah.

Kemudian Mariya Ulfa menambahkan dalam
wawancaranya dengan peneliti yang ditafsirkan;

“sebagai guru akhlak pak, saya menekankan pada
penilaian praktek/pengamalan anak-anak didik saya. Oleh
karena itu saya tergerak untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang mana anak-anak itu tidak sekedar tau
saja, akan tetapi mereka lebih memaksimalkan
pengamalannya. Saya yakin pak mereka tau dan faham
jika membiarkan sampah berserakan itu bisa merusak
lingkungan, tapi mereka kadang membiarkan ada sampah
yang berserakan. Oleh karena itu, kami upayakan pak
bagaimana siswa bisa mengamalkan apa yang mereka
dapat di kelas, pengetahuan peduli lingkungan ini bisa
diaplikasikan’”

Dari pemaparan data yang didapatkan melalui
wawancara, pengalaman merupakan aspek utama dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup. Dari pendekatan ini tentunya para informan
mengharapkan pengetahuan yang didapatkan oleh para peserta
didik di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

c) Pendekatan Keteladanan

Guru agama Islam merupakan guru yang wajib

memberikan panutan yang baik bagi murid-muridnya. Melalui

penggalian  data  berupa  wawancara Mariya  Ulfa

mengungkapkan dengan tafsiran:

2Mariyah Ulfah, Wawancara, Gresik 05 2019.
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“saya di sini mengajar akhlak pak, secara otomatis saya
bertanggung jawab atas prilaku anak-anak didik. Menurut
saya cara yang ampuh mengajarkan prilaku positif adalah
dengan menjadi uswah. Jika kami guru agama tidak
menjadi panutan, yaa bagaimana nasib bangsa ini pak.
Makanya pak guru agama itu berat sekali, dan berbedah
dengan guru yang lain. Kalau guru agama berbuat negatif,
maka bertampak buruk pada semuanya”™”

Kemudian As’adah juga mengatakan bahwa sebagai
seorang guru, hukumnya fardhu ain untuk memberikan uswatun
hasanah bagi para murid-muridnya™. Husnul juga mengatakan
demikian, secara tidak mungkin jika guru agama tidak menjadi
panutan. Panutan yang baik terpusat kepada guru agama’™.

Pendapat dari informan itu diperkuat oleh Samari, ia
mengatakan bahwa:

“di MAN 2 mas, saya mewajibkan semua guru khususnya
guru agama menjadi panutan atau suri tauladan. Mereka
adalah garda terdepan dalam membentuk karakter peserta
didik. Kita harus mencotoh Nabi Muhammad SAW,
Beliau dalam melakukan dakwah kebanyakan memberikan
tauladan yang baik, dan para guru saya yakin memiliki
silsilah pewaris Nabi Muhammad SAW. Jika kami sebagai
guru kok memberi panutan yang buruk, bagaimana
karakter bangsa ini terbentuk. Para orang tua menitipkan
anak-anaknya kesekolah saya yakin tujuannya untuk
memperbaiki karakter anaknya. Oleh karena itu mas, saya
sebagai kepala sekolah sangat mewajibkan semua guru
untuk menjadi suri tauladan, dan itu saya mulai dari saya
pribadi contohnya disekolah saya tidak merokok, datang
sebelum jam masuk kerja.””

Pada kesempatan lain, peneliti bertemu dengan beberapa

murid kelas 10. Kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa bu

3Mariyah Ulfah, Wawancara, Gresik 05 2019.

74As’adah (Guru Fiqih), Wawancara, Gresik 12 Januari 2019.

"*Husnul (guru Al Qur’an-Al Hadis), Waswancara, Gresik 19 Januari 2019.
’6Samari (Kepala Madrasah), Wawancara, Gresik 26 Januari 2019.
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Mariya Ulfa, Husnul dan As’adah adalah guru yang baik hati
dan memberikan keteladanan yang baik’".
Dari pemaparan data diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pendekatan yang dilakukan oleh para informan dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup adalah dengan keteladanan.
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan
Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
Faktor pendukung dan penghambat adalah sesuatu yang wajar
dalam kegiatan, termasuk implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup di MAN 2 Gresik. Melalui penggalian
data dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi peneliti
menemukan faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut:
1) Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi,
fakor pendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup di MAN 2 Gresik adalah fakor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri peserta
didik dan pendidik. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor lain yang
berada diluar subyek seperti partisipasi warga sekolah, fasilitas
sekolah dan kebijakan sekolah.

Hal ini disampaikan Mariya Ulfa, Husnul dan As’adah,

menurut mereka;

""Rizka, Dkk (Peserta Didik IPA X), Wawancara, Gresik 02 Januari 2019.
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“terkait penenaman nilai kepedulian lingkungan pak, kami
semua tidak boleh putus asa dalam mengajarkan dan
menyampaikan tentang kepedulian terhadap lingkungan.
Alhamdulillah selama ini kami tidak pernah mengeluh
pak. Kami juga kompak dan sering melakukan diskusi
bersama. Selanjutnya, anak-anak disini juga banyak yang
tertarik dengan pendidikan lingkungan yang kami
berikan™”

Selanjutnya mereka juga menyampaikan bahwa selain itu,
faktor yang mendukung imlpementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup adalah fasilitas-fasilitas sekolah dan
partisipasi guru.

Dalam observasi yang dilakukan peneliti di MAN 2 Gresik,
peneliti melihat beberapa sarana yang mendukung pelaksanaan
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup. Sarana
tersebutt adalah area go grean, tambak, penyaringan air, tandon, dan
tempat sampah. Hal ini disampaikan oleh Samari dalam sesi
wawancara, menurut beliau:

“di MAN 2 memang memiliki fasilitas yang mendukung
sikap peduli lingkungan seperti area go grean, tambak,
penyaringan air, tandon air, tempat sampah organik dan
anorganik. Semua fasilitas tersebut agar mempermudah
para guru dalam menyampaikan pendidikan berwawasan

lingkungan. Semua guru juga saya wajibkan turut serta
dalam mendukung pendidikan berwawasan lingkungan™”

2) Faktor Penghambat
Adapun faktor yang menghambat implementasi pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup di MAN 2 adalah masih

ada siswa yang kurang tertarik dan sikap peduli siswa yang fluktuatif.

78lbid,.
79Samari (Kepala Madrasah), Wawancara, Gresik 26 Januari 2019.
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Hal ini disampaikan oleh para informan yakni Mariya Ulfa, Hunsul
dan As’adah. Mereka mengatakan bahwa;
“dalam penerapan didalam kelas maupun pemberian tugas
diluar kelas, masih ada siswa yang kurang begitu
memperhatikan dengan materi pelajaran. Seperti Kketika
kami beri tugas observasi tentang sikap peduli lingkungan

di MAN 2, mereka tidak mengerjakan dan itu kami
kesulitan karena mereka tidak memiliki keinginan®”

Tidak hanya itu, minimnya controling oleh guru juga menjadi
penghambat. Para informan mengakui bahwa mereka belum bisa
melakukan controling di luar area sekolah.

C. Temuan Persamaan dan Perbededaan Lintas Situs
1. Konsep Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan
Lingkungan Hidup
Persamaan dan perbedaan konsep implementasi pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik

dapat dilihat dalam tabel beriku:

Tabel 3.6
Persamaan dan Perbedaan Konsep
Nama Persamaan Perbedaan
Sekolah
SMAN 1 | 1. Prinsip-Prinsip 1. Prinsip-Prinsip
Cerme - Prinsip kebutuhan | a. SMAN 1 Cerme
dan MAN | 2. Kurikulum - Prinsip Penciptaan Manusia
2 Gresik - Terintegrasi b. MAN 2 Gresik
- Tersembunyi - Prinsip Keterhubungan

2. Kurikulum MAN 2 Gresik, ada
beberapa mata  pelajaran
keagamaan yang mengandung
unsur  pendidikan  terhadap
lingkungan,  seperti  Mata

8Mariyah Ulfah Dkk, Wawancara, Gresik 02 Februari 2019.
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pelajaran Akidah Akhlak bab
Tabdzir, dan Mata Pelajaran
Figih bab Ihyaul Mawat.
Sedangkan Kurikulum SMAN
1 Cerme tidak ada materi
khusus yang membahas tentang
lingkungan hidup

Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan

Hidup

Persamaan dan perbedaan implementasi pendidikan agama Islam

berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik dapat

dilihat dalam tabel beriku:

Tabel 3.7
Persamaan dan Perbedaan Implementasi
Nama Persamaan Perbedaan
Sekolah
SMAN 1 Kegiatan 1. MAN 2 dalam pelaksanaannya
Cerme Intrakurikuler yang lebih  menekankan terhadap
dan MAN menekankan hidup hemat air. Sedangkan
2 Gresik terhadap isu-isu SMAN 1 Cerme menekankan
global pada materi penghijauan
Kegiatan Kegiatan kokurikuler di MAN
Kokurikuler 2 lebih cenderung pada tugas
Kegiatan didalam sekolah, sedangkan
Extrakurikuler SMAN 1 Cerme diluar

Agama

lingkungan sekolah

Kegiatan ekstra pendidikan
Islam  berwawasan
lingkungan di MAN 2 Gresik
terdiri dari ekstra Qiro’ah dan
Seni band Islami, sedangkan
SMAN 1 Cerme Qiro’ah,
Banjari dan Remaja Masjid
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Agama Islam
Berwawasan Lingkungan Hidup

Persamaan dan perbedaan faktor pendukung dan penghambat

implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di

SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik dapat dilihat dalam tabel beriku:

Tabel 3.8
Persamaan dan Perbedaan Faktor Pendukung dan Penghambat
Nama Persamaan Perbedaan
Sekolah
SMAN 1| 1. Faktor Pendukung 1. MAN 2 Gresik berada pada
Cerme dan - Kemauan Siswa kawasan sulitnya akses air
MAN 2 - Partisipasi Warga

- Fasilitas, sarana
dan prasarana
sekolah

2. Faktor Penghambat

- Masih ada siswa
yang tidak peduli

- Kurangnya
controling diluar
sekolah




BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pada bab 11l sebelumnya telah dibahas dan dipaparkan hasil temuan
penelitian mengenai pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cerme Gresik dan Madrasah Aliyah Negeri 2
Gresik. Sedangkan pada bab IV ini peneliti akan membahas dan memberikan
penjelasan terkait data temuan hasil penelitian dengan menggunakan teori-teori
yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga mengarah pada penarikan
kesimpulan.
A. Konsep Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup di
SMAN 1 Cerme Gresik dan MAN 2 Gresik
Menurut Kant konsep adalah gagasan yang bersifat umum atau absrtak
tentang sesuatu. Konsep berfungsi memudahkan seseorang untuk memahami
sesuatu, karena konsep bersifat mudah dimengerti dan dipahami*. Dalam kajian
pendidikan khususnya agama Islam, penyusunan konsep akan memberi
kemudahan bagi pelaku pendidikan dalam menentukan arah dan tujuan serta
menjadi pedoman pelaksanaan. Kaitannya dengan konsep pelaksanaan
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup, SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik, melalui analisis data peneliti menyimpulkan bahwa secara
umum konsep yang menjadi gagasan kedua lembaga pendidikan tersebut
tergambar pada kurikulum yang telah disusun oleh kedua lembaga tersebut.

Namun sebelum peneliti membahas tentang Kurikulum SMAN 1 Cerme dan

'Cawidu Harifuddin, Konsep Kuf dalam Al Qur’an Suatu kajian teologis dengan pendekatan
tematik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 13
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MAN 2 Gresik, peneliti terlebih dahulu membahas tentang prinsip-prinsip

dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut.

1. Prinsip-Prinsip Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan
Hidup

Menurut kamus besar bahasa indonesia, prinsip diartikan sebagai
asas, dasar berfikir dan bertindak terhadap suatu kebenaran. Kaitannya
dengan pengertian prinsip menurut Syah Djanilus adalah sesuatu yang
menjadi dasar dari pokok berpikir, berpijak dsb? Dari pengertian tersebut,
penulis menyimpulkan bahwa prinsip adalah gagasan yang dijadikan
informan sebagai dasar berpijak dalam melaksanakan pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup.

Adapun prinsip-prinsip yang menjadi pedoman para informan
dalam mengimplementasikan pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik yang
disimpulkan ada 1 prinsip dasar kemudian penulis , yakni:

a. Prinsip Penciptaan Manusia
Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dari
tanah. Manusia merupakan makhluk sempurna jika dibandingkan
dengan mahkluk-makhluk lain. Sebagaimana yang difirmankan Allah
dalam QS. At Tin ayat 4 bahwa manusia diciptakan dalam bentuk
paling sempurna dibandingkan dengan makhluk lain. Karena

kesempurnaannya sebagai mahkluk, manusia dimuliakan oleh Allah

2Latifatul Jannah, http://latifatuljannah93.blogspot.com/2016/05/prinsip-dasarpengembangan-
kurikulum.html. diakses tanggal 11 Maret 2019
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SWT?. Kemudian berkaitan dengan hal ini, Allah memiliki tujuan
khusus dalam menciptakan manusia. Tujuan yang dimaksud dalam
penciptaan manusia adalah;

Pertama, tujuan penciptaan manusia sebagai A’bid.
Diciptakannya manusia sebagai A’bid tentu merujuk peran Allah
sebagai tuhan yang memerintahkan manusia untuk beribadah dan
kepadaNya. Allah berfirman dalam QS. Al Dzariyat ayat 56, dan Al
Bagarah ayat 21 bahwa penciptaan manusia tidak lain untuk
beribadah*.

Menurut, Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di yang dikutip oleh
Adi Murwanto bahwa ibadah adalah pengenalan tentang Allah sebagai
tuhan, melepas kecintaan kepada Allah, bertaubat kepada Allah dan
melepas diri dari segala sesuatu yang bisa menyekutukan Allah®.
ibadah juga merupakan sarana bagi manusia dalam menggapai tujuan
penciptaan yakni akhirat.

Dengan demikian, tujuan pertama manusia diciptakan adalah
sebagai A’bid atau beribadah kepada Allah SWT. Kkarena itu sudah
menjadi kodrat kehendak sang Pencipta. Karena ibadah manusia akan
mencapai tujuan pokok yaitu kesempurnaan, kebahagiaan dan kembali

kepada Allah Dzat Yang Maha Pencipta dan Sempurna®.

3 Muhammd Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, 233

“Burhanuddin Yusuf, Manusia dan Amanahnya Kajian Teologis Berwawasan Lingkungan, dalam
Jurnal Agidah-Ta Vol. Il, No. 2, Tahun 2016, 125

>Adi Murwanto, https://darunnajah.com/untuk-apa-allah-menciptakan-manusia/.

®Sunardi Ph. D, Falsafahlbadah, (Bandung: Pustaka Al Kasyaf, 2013), 38
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Kedua, manusia diciptakan sebagai khalifah  Allah
(pengganti/wakil Allah di bumi). Manusia sebagai pengganti/wakil
Allah Swt. di bumi yang memiliki tugas menjaga dan memakmurkan
bumi. Kewajiban manusia sebagai khalifah adalah menjaga dan
melindungi lingkungan sesuai dengan dasar dan tujuan agamanya’.
Mereka diberika potensi untuk mengolah dan menata alam ini dengan
cara yang kreatif, produktif, konstruktif, dan humanis®. Manusia
semestinya bertindak sesuai tatanan moral yang baik. Tanpa adanya
tatanan moral, sudah dapat dibayangkan bagaimana hubungan-
hubungan tersebut akan mengalami kekacauan dan hanya akan
memberikan ketidaknyamanan dalam kehidupan umat manusia

Prinsip  penciptaan merupakan prinsip pokok dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup
di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik. Hal ini dianggap penting
karena menjadikan manusia sebagai obyek pendidikan. Melalui
pendidikan semacam ini, manusia wajib mengetahui bagaimana
perannya di muka bumi ini. Peran tersebut tak lain bahwa manusia
sebagai hambah yang wajib beribadah terhadap Allah sang Pencipta
dan sebagai khalifah atau wakil Allah yang bertugas memelihara dan

menjaga kelestarian bumi.

7 Ali Yafie, Merintis Figih Lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Press, 2006), hal. 231
8Ulin Ni’am. M, Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif Sunnah, 426
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b. Prinsip Hubungan Manusia dengan Alam

Hubungan manusia dengan alam, bagaikan ikan dan air.
Artinya alam bagaikan air yang memberi kehidupan bagi ikan. Dalam
hubungan manusia dengan alam, ada beberapa aspek yaitu interaksi
manusia dengan hewan, tumbuhan dan lingkungan/alam. Interaksi
semacam ini merupakan tuntutan kegiatan sosial yang saling
membutuhkan dan tidak berdiri sendiri. Dalam Aplikasinya, MAN 2
Gresik berusaha mengembangkan kehidupan yang bisa jadi memiliki
akses negatif terhadap kelangsungan hidup dan keberadaan
lingkungan. Pada titik ini, kendali atas pengusahaan sumber daya alam
dan sebagainya harus mulai dilaksanakan supaya tidak merusak
keseimbangan alam.

Prinsip hubungan manuusia dan alam yang menjadi pegangan
bagi MAN 2 Gresik yang berasumsi bahwa manusia memiliki
hubungan yang erat dengan alam. Sebagaimana dijelaskan oleh Yahya
Obaid setidaknya ada tiga peran utama antara hubungan manusia dan
lingkungan hidup menurut pendidikan agama Islam, yakni: pertama,
al-intifa’'u  bih, saling mengambil manfaat; kedua, al-i’tibar,
mengambil pelajaran; dan Kketiga, al-ikhtifadh, yakni konservasi
lingkungan. Artinya manusia dan potensinya semestinya bisa
menempatkan diri dalam hubungan mengambil manfaat, mengambil

pelajaran dan melestarikan alam®. Ketiga peran utama tersebut

9Yahya Obaid, Religiusitas Lembaga Pendidikan Yang berwawasan Lingkungan Hidup, 40.
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menunjukkan adanya lingkungan memberikan peran penting bagi
kehidupan manusia.

Jadi, pada dasarnya prinsip hubungan manusia dan alam
sekitar merupakan komponen yang perlu dijadikan dasar. Mengingat
manusia dan lingkungan memiliki hubungan yyang erat dan tidak
mungkin terpisahkan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaanna di MAN
2 prinsip ini memberi pengalaman bagi peserta didik sebagai renungan
bahwa manusia tidak sebatas mengambil manfaat dari alam saja, akan
tetapi manusia dan alam sama-sama ciptaan Allah.

c. Prinsip Kebutuhan

Menurut Kardes Dkk. Kebutuhan diartikan “A need is a
fundamental physical or psychological state of felt deprivation®®.
Maksudnya adalah kebutuhan merupakan keadaan seseorang yang
merasa kekurangan secara fisik atau psikologi terhadap dasar/hakikat
pemuasan biologis. Berbeda dengan keinginan yang diartikan hasrat
atau kehendak yang kuat terhadap pemuasan fisik*.

Sedangkan menurut Imam Al Ghozali kebutuhan adalah
keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam
rangka mempertahankan kelangsungan hidup dan menjalankan
tugasnya yakni beribadah kepada Allah*. Dari definisi tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa kebutuhan adalah keperluan manusia yang

1% Frank R. Kardes, Maria L. Cronley, dan Thomas W. Cline, ConsumerBehavior, (Mason: South-
Western Cengage Learning, 2011), hal.190.

"Muhammad, Ekonomi Mikro, 224.

2Rokhmat Subagio, Konsep Kebutuhan dalam Islam, 22.
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bersifat primer dan wajib untuk didapatkan. Karena tanpa itu manusia
tidak akan bisa melanjutkan kehidupan.

Menurut As Syathibi, kebutuhan manusia dirumuskan menjadi
tiga macam kebutuhan;
1) Kebutuhan Dhorury (Primer)

Kebutuhan Dhorury adalah kebutuhan yang paling penting.
Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat melanjutkan
hidup dan menentukan kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.
Kebutuhan dhoruriyat meliputi lima dasar tujuan-tujuan syariat
Islam yaknti, a) khifdzu ad diin (menjaga agama), b) khifdzu an
nafs (menjaga jiwa), c) khifdzu al ‘aql (menjaga akal), d) khifdzu
an nasl (menjaga keturunan) dan, e) khifdzu al maal (menjaga
harta)®.

Dari kelima dasar tujuan tersebut, Qurtuby menambah satu
poin yakni khifdzu al alam (menjaga alam. Artinya kebutuhan
primer manusia tidak fokus pada lima hal di atas, akan tetapi
menjaga lingkungan juga menjadi kebutuhan pokok manusia,
karena dengan menjaga lingkungan, maka sejatinya manusia
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta™.

2) Kebutuhan Hajy (Skunder)
Setelah kebutuhan primer terpenuhi, maka muncul istilah

kebutuhan skunder. Artinya kebutuhan yang dipenuhi setelah

BWardani, Islam Rama Lingkungan Dari eko-Teologi Al Qur’an dan Figh Bai’ah, 139.
1 Yusuf Al-Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan, 46.
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kebutuhan primer. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan penguat
untuk memudahkan hidup manusia dan memelihara kebutuhan
dhoruriyat. Apabila kebutuhan skunder tidak diwujudkan, maka
tidak mengancam keselamatan manusia akan tetapi menyulitkan
keberlangsungan hidup manusia®.

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan skunder adalah kebutuhan yang memudahkan manusia
dalam mencari, memelihara dan memanfaatkan kebutuhan primer.
Tidak hanya itu, kebutuhan skunder juga menghilangkan kesulitan-

kesulitan manusia hidup di dunia

3) Kebutuhan Tahsinyn (Tersier)

Kebutuhan tahsiniyat adalah kebutuhan pelengkap manusia
setelah kebutuhan primer dan skunder. Artinya kebutuhan
tahsiniyat tidak menjadi ancaman dan kesulitan bagi manusia
dalam melangsungkan kehidupan®. Kebutuhan tahsiniyat juga
disebut sebagai hiasan yang mewarnai kehidupan manusia di
dunia.

Prinsip kebutuhan termasuk dasar pokok SMAN 1 Cerme
dan MAN 2 Gresik dalam melaksakanakan pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan. Manusia dianggap sebagai makhluk
sosial yang membutuhkan lingkungan sebagai sarana dalam

melangsungkan kehidupan. Oleh karena itu, prinsip kebutuhan

SRokhmat Subagio, Konsep Kebutuhan dalam Islam, 23.

%1bid,.
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dijadikan sebagai pedoman, karna sifat manusia dan alam yang

saling membutuhkan. Manusia butuh dengan alam untuk bertahan

hidup, begitupun juga dengan alam. Kedua unsur manusia dan
alam merupakan simbiosi mutualisme atau saling membutuhkan
satu sama lain.

Dari pembahasan yang sudah dipaparkan, ketiga prinsip-prinsip
tersebut menjadi prinsip pokok SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik.
Ketiga prinsip itu dilihat dari aspek peran manusia, kehidupan manusia di
dunia dan akhirat dan kebutuhan manusia akan alam. Oleh karena itu,
prinsip-prinsip tersebut menjadi prinsip pokok dalam melaksanakan
pendidikan agama Islam berwawasan lingungan hidup mengingat manusia
tidak akan pernah lepas dengan lingkungan.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik
Adapun yang dimaksud dengan kurikulum, Dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2004 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1
ayat (19) dalam implementas kurikulum memiliki arti seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
a. Kurikulum terintegrasi (Integrated)
Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan

lingkungan hidup, para pendidik di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
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Gresik menggunakan kurikulum terintegrasi. Kurikulum terintegrasi
memandang bahwa dalam satu pokok pembahasan harus terpadu
(integrated) dengan pembahasan lain. Perpaduan ini dicapai melalui
pemusatan mata pelajaran pada masalah tertentu dengan alternatif
pemecahan melalui pelbagai disiplin ilmu yang dibutuhkan sehingga
meniadakan batas antara mata pelajaran satu dengan pelajaran yang
lain. Dalam proses pembelajaran tidak terfokus pada mata pelajaran,
akan tetapi pembelajaran melalui mata pelajaran itu menjadi sarana
untuk mendekati permasalahan yang mejadi fokus kajian. Dalam hal
ini, dimungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar
sesuai dengan minat dan bakat, dan secara psikologis dapat menjadi
sarana pengembangan pribadi yang sempurna®’.

Dalam pengembangannya dan pelaksanaannya, SMAN 1
Cerme dan MAN 2 Gresik mengintegrasikan materi-materi
pendidikan agama Islam dan pendidikan lingkungan hidup.
Kurikulum terintegrasi yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik disajikan dalam dua bentuk;

1) Unit Curriculum
Yaitu unit kurikulum mengintegrasikan mata pelajaran
pendidikan agama Islam-Pendidikan lingkungan hidup dan
difungsikan mejadi suatu komponen untuk mengkaji suatu topik

dengan menggunakan pendekatan multi-disipliner.

"Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru, 2009), 58
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2) Project curriculum
Yaitu mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
dipaduhkan dengan materi lingkungan hidup yang relevan untuk
menyelesaikan proyek dalam pembelajaran dan memecahkan
masalah®®.
Adapun materi pendidikan lingkungan hidup yang
diintegrasikan dengan pendidikan agama Islam adalah®®:
1) Pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
2) Pentingnya reboisasi/menanam pohon/penghijauan
3) Pentingnya menghemat air
4) Menjaga keseimbangan alam
Materi-materi tersebut merupakan materi pokok yang
diintegrasikan dengan pendidikan agama Islam. Demi menjaga
ekosistem lingkungan maka perlu menanamkan materi-materi
tersebut dalam pendidikan agama Islam, meskipun dalam
penghayatannya pendidikan agama Islam universal membahas alam
dan lingkungan hidup.
b. Kurikulum tersembunyi (Hidden)
Selain  kurikulum sudah sudah dijelaskan, kurikulum
tersembunyi merupakan kurikulum yang diterapkan oleh SMAN 1
Cerme dan MAN 2 Gresik. Kurikulum tersembunyi menurut Wina

Sanjaya diartikan sebagai kurikulum yang tidak direncanakan.

18 Lias Hasibuan, Kurikulum dan Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada, 2010), 58
19Ulin Ni’am. M, Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif Sunnah, dalam Jurnal At Tagaddum,
Vol. 6, No. 2 Nopember 2014, 419
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Dikatakan kurikulum tersembunyi karena kegiatan-kegiatan tidak
tertulis jelas di kurikulum ideal atau faktual dalam pendidikan di
sekolah.

Kurikulum  tersembunyi  didiskripsikan  sebagai  hasil
sampingan dari kegiatan dalam dan luar sekolah yang dipelajari tidak
tersurat dalam tujuan pendidikan. M. Yamin menyebut kurikulum
tersembunyi memiliki unsur-unsur memberikan peran yang signifikan
bagi proses pendidikan. Unsur-unsur tersebut mencakup lingkungan,
kultur, kebijakan sekolah dan lainnya. Hal ini diakui maupun tidak
memberikan perubahan pada peserta didik selama proses belajar®.

Sedangkan dalam pelaksanaannya di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik ada tiga hal penting yang menjadi integral dari
kurikulum tersembunyi, yaitu®:

1) Organisasi, yaitu manajemen sekolah, penugasan guru dan
pengelompokan anak didik untuk proses pembelajaran. Hal ini
mencakup tujuan organisasi, Vvisi dan misi, team teaching,
promosi kenaikan, pengelompokan siswa dan fokus kurikulum.

2) Sistem sosial, yaitu suasana sekolah yang memiliki pola
hubungan antara semua komponen dalam melaksanakan sikap
peduli lingkungan.

3) Budaya, seperti pembiasaan peduli lingkungan yang diterapkan

oleh SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik yang mencakup piket

20M. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), 27

2bid.,
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membersihkan  kelas, piket menyiram tanaman, piket
membersihkan taman sekolah dll.
Selanjutnya berdasarkan pengalaman nyata, kurikulum
tersembunyi lebih banyak diigunakan di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik karena kedua lembaga tersebut lebih banyak
melaksanakan kegiatan-kegiatan peduli  lingkungan diluar
Kurikulum vyang telah disusun. Dalam hal ini, kurikulum
tersembunyi  memiliki  fungsi penting dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN
1 Cerme dan MAN 2 Gresik. Adapun fungsi kurikulum adalah;
1) Menambah khazanah pengetahuan anak di luar materi
pembelajaran.
2) Pencairan suasana pembelajaran, menciptakan minat dan
penghargaan.
B. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
di SMAN 1 Cerme Gresik dan MAN 2 Gresik
Dalam pelaksanaannya, pendidikan di sekolah secara umum
dilaksanakan dalam tiga kegiatan yakni kegiatan intrakurikuler, kokurikuler
dan extrakurikuler.
1. Kegiatan Intrakurikuler
Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler di tingkat menengah atas dan
madrasah aliyah mengacu pada peraturan perundang-undang no. 20 tahun

2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Kegiatan intrakurukuler adalah
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kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di dalam kelas, artinya kegiatan
yang dilaksanakan di dalam kelas sebagai usaha pengembangan diri
peserta didik?. Kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan SMAN 1 Cerme
dan MAN 2 Gresik tentu tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar
sebagai inti kegiatan pada suatu lembaga pendidikan. Kegiatan belajar
menjadi suatu kewajiban bagi lembaga pendidikan karena menjadi ladang
komunikasi antara pendidik dan peserta didik serta proses transfer ilmu
lebih mudah jika dilakukan di dalam kelas.

Dalam pelaksanaanya di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik,
proses pembelajaran di dalam kelas memiliki beberapa komponen yang
perlu diperhatikan. Slameto menyebutkan komponen-komponen tersebut
adalah:

a. Tujuan pendidikan
b. Peserta didik
c. Pendidik
d. Bahan atau materi pendidikan
e. Pendekatan dan metode
f. Media
g. Sumber belajar
h. Evaluasi
Dari seluruh komponen tersebut, yang menjadi komponen pokok

adalah pendidik, dan peserta didik. Pentingnya pendidik dalam

22Kunandar, Guru Profesional: implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
persiapan menghadapi sertifikasi guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 117
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menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif akan berdampak pada
kuantitas dan kualitas pembelajaran yang di laksanakan. Oleh karena itu
pendidik dituntut untuk mengorganisir kelas, menggunakan metode dan
strategi pembelajaran, serta sikap dan karakteristik dalam mengelolah
pembelajaran dalam kelas®. Oleh karena itu, pendidik harus memiliki
beberapa kemampuan dasar dalam kegiatan pembelajaran di kelas atau
kegiatan intrakurikuler. Mulyasa dalam Standar Kompetensi Guru dan
Sertifikasi guru menyebutkan ada beberapa kompetensi yang wajib
dimiliki oleh pendidik, yakni®*:
a. Penguasaan materi
b. Pemahaman terhadap peserta didik
c. Pembelajaran yang mendidik
d. Pengembangan pribad dan profesionalisme
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah menyebutkan bahwa
kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru khususnya guru pendidikan
agama adalah; 1) kompetensi pedagogik, 2) keperibadian, 3) Sosial, 4)
Profesi, dan 5) Kepemiminan®. Kompetensi yang disebutkan wajib
terdapat pada guru untuk menunjang tugas guru sebagai pendidik.
Selanjutnya, komponen yang harus diperhatikan adalah peserta
didik. Menurut Suyono dan Hariyanto, peserta didik adalah individu yang

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan

2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 66-110
24 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2007), 37
25 permen Agama. No. 16 Tahun 2010 tentang Pengeolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, 9
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kemampuan agar tumbuh berkembang dengan baik serta memiliki

kepuasan dalam mengambil materi pelajaran yang diberikan®. Dari

pengertian ini, maka peserta didik disebut dengan makhluk sosial yang
memiliki kebutuhan untuk bertahan hidup.

Desmita dalam Psikologi Perkembangan Peserta Didik mengatakan
bahwa kebutuhan peserta didik sama seperti dengan kebutuhan manusia
pada umumnya. Diantara kebutuhan yang harus dipenuhi oleh peserta
didik adalah®’:

a. Kebutuhan jasmaniyah, yakni kebutuhan yang sifatnya instingtif dan
tidak terpengaruhi oleh lingkungan. Kebutuhan ini seperti butuh
makan, minum, oksigen, pakaian dll.

b. Kebutuhan rasa aman, yakni kebutuhan yang menghilangkan rasa
cemas, takut, dan gelisah seperti adanya rasa aman ketika berangkat
kesekolah dan kegiatan pembelajaran.

c. Kebutuhan akan kebebasan, yakni kebutuhan yang selalu diinginkan
oleh peserta didik. Peserta didik perlu dibebaskan dalam berfikir dan
berkarya sehingga mereka bisa berekspresi sesuai dengan keinginan
dan kemampuan.

d. Kebutuhan akan penghargaan, setelah semua kebutuhan terpenuhi

maka peserta didik memerlukan pengakuan. Pengakuan yang

26Suyono dan Hariyanto. 2014. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya), 37-38

2’Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik : Panduan bagi Orang Tua dan Guru dala
Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
66
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diperlukan akan membawa dampak positif bagi peserta didik di tengah
masyarakat dan sebaliknya.

Adanya kebutuhan tersebut, maka peserta didik memerlukan
bekal banyak agar sanggup memenuhi semua kebutuhan. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik menjadi cara untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran dalam kelas, SMAN 1 Cerme
dan MAN 2 Gresik setidaknya ada dua dimensi, yakni aspek kegiatan
siswa apakah dilaksanakan individu atau kelompok dan aspek
orientasi pendidik terfokus pada kegiatan siswa. Dari kedua dimensi
tersebut, maka dapat disimpulkan ada beberapa model kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pendidik di kelas. Model pembelajaran
diantaranya adalah?:

a. Model self-study
Model ini bersifat individu terhadap kegiatan siswa dan
orientasi guru. Self-study lebih cenderung memusatkan perhatian
pada diri peserta didik dan dibantu oleh guru. Dalam
pelaksanaannya, model ini memerlukan bantuan alat yang
menunjang dirinya untuk mendapatkan pengetahuan seperti
teknologi komputer dan smartphone. Keberhasilan model ini

ditentukan oleh peserta didik itu sendiri karena model ini

28 Jamil Suprihatiningrum,Guru Profesional: Pedoman Kinerja dan Kompetensi Guru,
(Jogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), 66-68
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menekankan terhadap kesadaran peserta didik dalam mendapatkan
pengetahuan dan pengetahuan yang dimiliki.
Model tradisional
Model ini mengarahkan pada kegiatan siswa sifatnya
individual dan orientasi guru mengarah pada kelompok. Kegiatan
inti dari model ini adalah peserta didik mendengar dan mencatat
sedangkan pendidik bercerama. Jadi tingkat pengetahuan yang
didapatkan tergantung pada ritme guru dalam menyampaikan
materi melalui cerama. Model ini sangat sederhana dan
keberhasilan ditentukan oleh orientasi guru.
Model persaingan
Model persaingan menekankan pada partisipasi peserta
didik. Peserta didik diwajibkan mengikuti kegiatan kelompok
sedangkan orientasi guru sifatnya individu. Kegiatan ini biasanya
melihat karakter kompetetif peserta didik karena melihat sejauh
mana partisipasi peserta didik dalam kegiatn pembelajaran.
sedangkan keberhasilan model ini tergantung pada partisipasi
peserta didik terhadap kelompoknya.
Model koperatif dan kolaboratif
Model ini menekankan pada kerjasama peserta didik dalam
menggapai tujuan bersama. Aktifitas model ini bersifat kelompok
dalam kegiatan siswa atau orientasi guru. Sedangkan keberhasilan

model ini adalah partisipasi setiap kelompok. Oleh karena itu,
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dalam memberikan kesan aktif berkelompok maka ditunjuk peserta
didik yang pandai menjadi tutor guna membantu peserta didik yang
lain dalam mencapai tujuan bersama.

Keempat model tersebut tentu tidak lebih baik dari yang
lain. Karena dalam pembelajaran dalam kelas, memilih model
kebutuhan  dan

pembelajaran memperhatikan

syogyanya
karakteristik peserta didik.
Selanjutnya dalam evaluasi

pembelejaran, penilaian

pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan berdasarkan
indikator. Jenis penilaian yang digunakan adalah jenis tes dan non-
tes dalam bentuk tulis, lisan, observasi, penilaian diri-sikap, dan
penilaian hasil karya. Evaluasi kurikulum terintegrasi sebagaimana
yang disampaikan oleh Trianto sebagaimana bagan berikut?.
Gambar. 4.1
Penilaian

v

Pengetahuan,
keterampilan,
sikap, dan nilai

Tes lisan | | Tes tertulis | | Tes perbuatan |
 Skala sikap * *
% Daftar periksd Tes tertulis/uraian Ter tertulis/objektif
e Kuesioner « Tes tertutup/ o Pilihan ganda
» Catatan anekdot terbatas/ ® Benar salah

s Portofolio
 Catatan sekolah

terstruktur
® Bebas terbuka

* Menjodohkan
e |sian singkat
® |sian panjang
o Isian khusus

2Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 94
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2. Kegiatan Kokurikuler

Selain kegiatan intrakurikuler, pelaksanaan pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik dilakukan melalui kegiatan kokurikuler. Kegiatan kokurikuler
menurut Uzer Usman dan Lilis Setiawati adalah kegiatan yang dilaksankan
diluar kelas sebagai penunjang pemahaman dan memperluas pengetahuan
peserta didik mengenai hubungan antara pengetahuan yang didapat peserta
didik dan lingkungan luar kelas®.

Kegiatan kokurikuler membantu kegiatan peserta didik dalam
pembelajaran dalam kelas. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya,
diperlukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang baik agar kegiatan
yang dilaksanakan bisa terlaksana dan siswa memahami apa yang akan
dikerjakan.

Adapun bentuk kegiatan yang kokurikuler yang dilaksakanakan
SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik adalah dengan memberikan tugas
membuat artikel melalui data yang diobservasi dari lingkungan sekolah
dan luar sekolah. Kegiatan ini diberikan agar siswa lebih menghayati
materi yang telah dipelajari di dalam kelas serta melatih jiwa tanggung

jawab siswa*.

3Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 17

31 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakterdalam Mata

Pelajaran, (Yogyakarta: Famila, 2011) , 18



141

Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan kokurikuler, ada beberapa

dasar yang wajib diperhatikan oleh pendidik sebelum memberikan

kegiatan kokkurikuler kepada peserta didik. Sri Narwanti dalam

Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakterdalam

Mata Pelajaran menyebutkan ada beberapa asas-asas pelaksanaan

kegiatan kokurikuler, asas-asas tersebut adalah;

a.

Prinsip menunjang kegiatan intrakurikuler atau pembelajaran dalam
kelas

Hubungan yang jelas antara tugas dan materi yang telah diberikan
Tidak menjadikan beban terhadap siswa, sehingga ketika
melaksanakan siswa lebih menikmati dan tidak mengakibatkan
gangguan fisik atau psikis

Tidak menjadikan beban biaya yang memberatkan peserta didik dan
orang tua.

Adapun ruang lingkup kegiatan kokurikuler yang dilaksanakan

oleh SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik meliputi:

a.

Pemberian tugas dikerjakan diluar kelas dan hasilnya menentukan
nilai

Tugas diperkirakan selesai dari setengah tatap muka pokok
pembahasan

Pengumpulan, pemeriksaan, pembahasan dan penilaian dilakukan

secara seksama®.

*2]bid,.
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3. Kegiatan Ekstrakurikuler

Diantara dari kegiatan pelaksanaan pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerne dan MAN 2 Gresik yang
berada diluar kelas adalah kegiatan Extrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan diri peserta didik diluar
pembelajaran dalam kelas. Kegiatan ini memberi kesempatan dan motivasi
kepada peserta didik untuk berkreasi dalam mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhannya.

Kegiatan extrakurikuler yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Cerme
dan MAN 2 Gresik sebagai wujud penanaman pengalaman terhadap
peserta didik®. Sedangkan tujuan kegiatan ekstrakuriler sebagaimana yang
tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008 sebagai berikut®:

a. Mengembangkan potensi peserta didik

b. Memantapkan keperibadian peserta didik

c. Mengaktualisasikan potensi peserta didik

d. Menyiapkan karakter peserta didik menjadi masyarakat yang
berakhlak mulia, demokrasi dan menghormati hak asasi manusia.

Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 1 Cerme

dan MAN 2 Gresik dilaksanakan melalui kegiatan tatap muka dan non

$Fatika Lutviana Anggraini, Membangun Keterampilan Sosial Sebagai Pendidikan Karakter Pada
Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Prosiding TEP & PDs Transformasi Pendidikan Abad 21 Tema: 7
Nomor: 5 Bulan Mei Tahun 2017, 980

34Ppermendiknas No. 39 Tahun 2008, tentang Pembinaan Kesiswaan, 4
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tatap muka, sebagaimana tercantum dalam PMA No. 16 Tahun 2010%.

Kegiatan ekstrakurikuler tatap muka merupakan kegiatan ektrakurikuler

yang dilaksanakan melalui tatap muka seperrti halnya pembelajaran dalam

kelas. Dalam pelaksanaannya di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik,

kegiatan ekstrakulikuler tatap muka dilaksanakan dalam kegiatan;

a. Qiro’ah

Kegiatan ekstra qiro’ah adalah kegiatan seni membaca al

Qur’an dengan merdu disertai dengan nada-nada. Dalam
pelaksanaannya di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik, kegiatan ini
diintegrasikan dengan lingkungan hidup melalui lantunan-lantunan
ayat-ayat suci Al Qur’an yang membahas tentang alam, kerusakan
alam dan pencegahan kerusakan alam.

b. Banjari

Ekstra Banjari adalah kegiatan seni musikal Islami. Kegiatan

ini bertujuan untuk mengembangkan minat dan kreatifitas siswa dalam
bersholawat dan mencintai agama Islam lewat syair-syair atau lagu.
Kegiatan ekstra banjari yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik mengkobinasikan antara shalawat dan lingkungan
hidup. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam menumbuhkan
sikap cinta lingkungan melalui lagu-lagu shalawat yang diintegrasikan

dengan lingkungan hidup

PMA. No. 16 Tahun 2010 tentang Pengeolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, 7
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c. Seni Band Islami
Sama halnya dengan Al Banjari, kegiatan extra seni band
Islami menekankan pada nada-nada cinta lingkungan.
d. Remaja Masjid
Remaja masjid adalah perkumpulan siswa yang peduli
terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial yang berbasis di
masjid. Remas ini merupakan jantung kegiatan rohani di lembaga
pendidikan. Keberadaan remas tentu bertujuan untuk menjaga
keseimbangan alam.

Sedangkan kegiatan non tatap muka dilaksanakan pada kegiatan
lapangan yang meliputi kegiatan sosial, keagamaan dan pembiasaan
akhlak mulia. kegiatan sosial seperti Jum’at bersih dan Jum’at sehat.
Kegiatan keagamaan meliputi, istighosah, khotmil Al Qur’an dan sholat
Dhuhah. Sedangkan pembiasaan akhlak meliputi pembiasaan positif yang
dilakukan warga sekolah untuk membangun karakter positif bangsa.

Adapun dalam pelaksanaan kegiatan Intrakurikuler, kokurikuler
dan ekstrakurikuler, pendekatan merupakan aspek penting dalam mencapai
tujuan pendidikan. Pendekatan merupakan sarana dalam mencapai suatu
tujuan. Pendekatan ini juga menjadi upaya dalam memahami suatu
materi®*. Oleh karena itu, pendekatan merupakan unsur penting yang
dilaksanakan SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik dalak menentukan dan

mencapai tujuan. Tanpa adanya pendekatan akan kesulitan dalam

%6Ernita Laila Saari, Pendekatan Dalam Studi Islam, dalam artikel publikasi
https://mww.academia.edu/30501775/Pendekatan_Dalam_Studi_Islam dilihat pada 02-Maret-2019
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melaksanakan pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan karena
pendekatan mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode

dengan cakupan teoritis tertentu®.

Kaitannya pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan

lingkungan hidup, terdapat tiga pendekatan yang dilakukan informan dari
SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik. Ketiga pendekatan itu adalah;

a. Keteladanan

Keteladanan adalah tindakan seseorang yang dapat diikuti
atau ditiru orang lain kemudian ia mengikutinya. Menurut Ulwan
keteladanan adalah metode influentif yang tingkat keberhasilannya
dalam membentuk dan menyiapkan prilaku seseorang paling
meyakinkan®, Lebih lanjut lagi Ulwan menegaskan tentang
pentingnya pendekatan keteladanan dalam pendidikan, menurutnya
keteladanan sesseorang akan menghasilkan contoh kepada peserta
didik karena segala aktifitas yang dilakukan akan ditiru dan
diperhatikan®*. Oleh karena itu guru wajib memperhatikan
keteladanan dengan berperilaku baik. Guru sebagai sosok digugu dan
ditiru tentu menjadikannya ia idola dan panutan dalam kehidupan

sehari-hari peserta didiknya.

37 Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif suatupendekatan
teoritis psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005,) 18
38 Ulwan Abdullah Nasih, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam Jilid I,(Bandung: As Syifa,

1988), 2

39 Ulwan Abdullah Nasih,PendidikanAnak Menurut Islam Kaidah-kaidah Dasar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1993), 3
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SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik dalam memberi
keteladanan pada peserta didik, pertama yang dilakukan adalah
berperilaku sopan-santun.

b. Pengamalan

Pendekatan pengamalan adalah cara yang digunakan oleh
seseorang untuk menerapkan pehaman materi dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan memberi pengalaman bagi
peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai pendidikan yang
dilaksanakan. Pendekatan pengamalan merupakan manifestasi dari
pelaksanaan pendidikan yang sudah dilaksanakan oleh seseorang.
Melalui pendekatan ini, diharapkan setelah mendapat materi
pendidikan  peserta  didik langsung ~ mengamalkan  dan
memperaktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Heriansah dan Suninggar dalam makalah Pendekatan
Pendidikan Islam mengkaitkan pendekatan pengalaman dengan
konsep lhsan®. Artinya hakikatnya diperintahkan untuk beramal baik.
Melalui pendidikan yang didapat, manusia bekerja dan melaksanakan
aktifitas yang sesuai dengan pendidikan yang didapatkan.

Oleh karena itu, pendekatan pengamalan yang dilaksanakan
oleh SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik sebagai bentuk harapan
besar terhadap para peserta didik untuk langsung mengamalkan bakti

setelah memperoleh pengetahuan.

40Heriansah dan Suninggar, Makalah Pendekatan Pendidikan Islam, (Makasar:UMI, 2011), 5
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c. Habituasi

Habituasi adalah jenis pendekatan yang menekankan pada
pembiasaan dalam berperilaku. Pembiasaan harus dilakukan oleh
seorang guru agar peserta didik meniru apa yang dilakukan guru.
Pembiasaan juga harus diterapkan dalam kehidupan keseharian
peserta didik, sehingga apa yang dibiasakan khususnya akhlak terpuji
akan menjadi keperibadian yang baik dan sempurna. Seperti yang
dilakukan guru SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik membuang
sampah pada tempatnya, maka ketika ada peserta didik yang tidak
membuang sampah pada tempatnya guru tersebut wajib
mengingatkan dan mengarahkan peserta didiknya untuk membuang
sampah pada tempatnya. Hal ini dilakukan agar para siswa terbiasa
dalam melaksanakan sikap-sikap positif .

Firmansyah Kobandaha dalam jurnalnya mengatakan bahwa
pendekatan habituasi memberikan pengaruh yang cukup signifikan
dalam membangun dan menguatkan karakter peserta didik. Melalui
pendekatan habituasi atau pembiasaan agar peserta didik dapat

merubah karakter yang kurang baik menjadi karakter yang baik*.

“IFirmansya Kobandaha, Pendidikan Karakter Melalui Pendekatan Habituasi, dalam jurnal Irfani
Vol. 13 No. 1 Juni 2017, 133
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Agama
Islam Berwawasan Lingkungan Hidup di SMAN 1 Cerme Gresik dan
MAN 2 Gresik

1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik dapat dikaitkan
pada faktor internal dan eksternal;
a. Faktor internal
Yang dimaksud dalam faktor internal adalah inti dari
pelaksanaan. Faktor internal mencakup 1) partisipasi peserta didik, dan 2)
pendekatan pembelajaran.
1) Partisipasi peserta didik
Salah satu faktor keberhasilan suatu pendidikan tentunya
ditentukan oleh partisipasi peserta didik. Jika peserta didik tidak ikut
berpartisipasi, tentu tujuan pendidikan itu tidak akan tercapai. Gorge
menyatakan bahwa partisipasi adalah turut sertanya seseorang secara
mental maupun emosional dalam emosional untuk membantu proses
terciptanya keputusan yang melibatkan pribadinya dalam melakukan
hal tersebut®.
Mulyasa mengatakan bahwa partisipasi peserta didik adalah

keterlibatan siswa dalamperencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

42 Winardi,Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: Raja Persada Grafindo, 2002),
149
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pembelajaran®. jadi partisipasi peserta didik di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik adalah partisipasi wujud perilaku siswa secara nyata
dalam pelaksanaan pendidikan yang merupakan totalitas keterlibatan
mental dan emosi peserta didik sehingga mendorong peserta didik
untuk berkontribusi dan bertanggung jawab terhadap pencapaian
tujuan pendidikan.

Sedangkan gambaran partisipasi siswa SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik dapat digambarkan dalam jenis-jenis partisipasi
sebagai berikut;
a) Partisipasi berupa pengetahuan
b) Partisipasi berupa tenaga
c) Partisipasi berupa keahlian
d) Partisipasi berupa barang

Dari jenis partisipasi peserta didik di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik, menurut Sudjana ada lima faktor yang mempengaruhi
partisipasi peserta didik. Lima faktor tersebut adalah*;
a) Pengetahuan/kognitif —seperti pengetahuan tentang materi

pembelajaran

b) Kondisi situasi seperti faktor lingkungan sekolah
c) Kebiasaan seperti pembiasaan peduli terhadap lingkungan
d) Kebutuhan akan bertahan hidup seperti kebutuhan makan,

kesehatan, kenyamanan dan kebersihan

43E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 46
44 Hayati , Manajemen Pelatihan Berbasis Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2001), 16
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e) Sikap seperti interaksi sosial
2) Faktor Pendekatan Pembelajaran
Dalam konteks ini, tentu yang menjadi inti adalah pendidik
karena pendidik berperan penting selama proses pendidikan
berlangsung di dalam kelas maupun di luar kelas. pendekatan
pembelajaran menurut Saiful Sagala adalah jalan yang ditempuh oleh
guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendekatan pembelajaran
berupa aktifitas guru dalam memilih aktifitas pembelajaran®.
Prihal pendekatan pembelajaran SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik menggunakan pendekatan pembelajaran yang memudahkan
peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh pendidik
dengan memeliharan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Para guru pendidikan agama Islam di SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik memandang siswa sebagai pribadi yang bermartabat.
Peran pengajar dan pendidik membuat para guru agama Islam
memberikan pelayanankepada para siswa agar mereka menjadi siswa
atau anak didik mencapai tujuan sekolah atau madrasah“.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor diluar pelaksanaan pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan

MAN 2 Gresik. Adapun faktor yang mendukung implementasi

45Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), 68
46 Oemar Hamalik.2009. Psikologi Belajar dan Mengajar.( Bandung: Sinar Baru Algensindo), 33
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pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1

Cerme dan MAN 2 Gresik adalah;

1)

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah faktor eksternal yang berpengaruh
dalam mendukung implementasi pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik. Lingkungan
sekolah yang dimaksud adalah lingkungan sekolah adiwiyata.
Adiwiyata adalah program Kementerian Lingkungan Hidup Nomer 02
tahun 2009. Adiwiyata merupakan bentuk penghargaan yang
diberikan kepada lembaga pendidikan formal yang berjasa dalam
mengembangkan pendidikan lingkungan hidup®’.

Tujuan adiwiyata yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik adalah mewujudkan sekolah yang bertanggung jawab
dalam upaya pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan
hidup. Jadi, adiwiyata satu-satunya cara yang dilakukan dalam
menangani permasalahan lingkungan®. Karena SMAN 1 Cerme dan
MAN 2 Gresik yang menerapkan Adiwiyata ini memberikan
pengetahuan mengenai permasalahan lingkungan dan membentuk
manusia yang peduli terhadap lingkungan dengan cara merubah
pandangan, etika dan norma-norma yang sesuai dengan hubungan

manusia dan lingkungannya.

4’PERMEN Lingkungan Hidup No. 05 Tahun 2013, tentang Pedoman Pelaksanaan Program

Adiwiyata, 2

“8Tim Adiwiyata, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan,2012, 3
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Dalam melaksanakan program Adiwiyata, SMAN 1 Cerme

dan MAN 2 Gresik memegang tegu dua prinsip program adiwiyata.

Prinsip tersebut adalah;

a)

b)

Prinsip edukatif: yakni menanamkan sikap peduli lingkungan
melalui program pembelajaran

Prinsip partisipatif: yakni komunitas SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik terlibat dalam manajemen sekolah  yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai dengan peran dan
tanggung jawab

Berkelanjutan: yakni seluruh program harus dilakukan terus
menerus dan komrehensif.

Sedagkan untuk mencapai tujuan Adiwiyata, SMAN 1 Cerme

dan MAN 2 Gresik melaksanakan komponen-komponen yang

menjadi penunjang program adiiwiyata. Komponen-komponen itu

adalah:

1)

2)

Kebijakan berwawasan lingkungan hidup yang memuat visi-misi
dan peraturan sekolah yang berrbasis pengelolaan dan
perlindungan lingkungan hidup, serta kurikulum yang memuat
upaya dalam melindungi dan mengelolah lingkungan hidup.

Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan hidup yang
mencakup konten materi terigrasi dengan lingkungan, pendidik

yang kompeten dalam mengembangkan pembelajaran lingkungan
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hidup dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

3) Kegiatan lingkungan hidup berbasis partisipatif yang meencakup
melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup yang terencana dan menjalin kemitraan dengan pihak lain
dalam rangka perrlindungan dan pengelolahan lingkungan.

4) Pengelolaan sarana peduli lingkungan yang mencakup tersedianya
sarana prasarana pendukung program adiwiyata dan peningkatan
kualitas sarana prasarana yang ramah lingkungan®.

2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik
adalah 1) faktor internal :masih ada siswa yang kurang peduli, dan 2) faktor
eksternal: kurangnya controlling diluar sekolah.
a. Faktor Internal
1) Ada beberapa peserta didik yang kurang peduli
Salah satu faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup adalah masih ada peserta didik
yang tidak peduli. Adanya ketidakpedulian oleh siswa biasanya
disebabkan oleh krisis motivasi terhadap peserta didik SMAN 1

Cerme dan MAN 2 Gresik. Gejala ini diindikasikan kurangnya

“1bid, 9.
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perhatian siswa untuk belajar dan kelalaian dalam melaksanakan
tugas.

Kondisi ini biasanya disebabkan faktor kebutuhan jasmani
peserta didik yang belum tepenuhi atau secara fisik dan fikiran
terombang ambing oleh keadaan yang mengakibatkan lelah dan
lesuh® contoh kecil ketika tidak ada air di lingkungannya, dan
sekolah memberikan fasilitas air. Dari kondisi yang awalnya tidak
ada kemudia ada menyebabkan peserta didik sesuka hati dalam
menggunakan air disekolah tanpa menghiraukan kebutuhan yang
lain.

b. Faktor Eksternal
1) Kurangnya controlling dan partisipasi wali murid di luar sekolah
Faktor kurangnya kontrol di luar sekolah faktor penghambat
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik. Dalam melaksanakan
pengawasan, kepala sekolah dan para steakholder sudah memberikan
pengawasan yang maksimal atas peserta didik di sekolah maupun luar
sekolah, akan tetapi dengan kondisi luar lingkungan sekolah yang
tidak terbatas maka para guru tidak bisa memberikan pengawasan
secara maksimal kepada peserta didik.
Dalam hal ini, kepala sekolah sudah memberikan himbauan

kepada para wali murid untuk selalu mengontrol aktifitas peserta

>*Mustaqim,Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 70.
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didik, namun banyak dari wali murid yang kurang baik dalam
memberikan pengawasan dan kerja sama dengan pihak sekolah.
Padahal peran orang tua atau wali murid sangat penting dalam rangka
proses pengawasan di luar sekolah.

Partisipasi orang tua/wali murid sangat penting karena karakter
peserta didik cenderung lebih terbentuk dari proses kehidupan
keluarga. Para peserta didik akan menyerap apa yang mereka alami di
dalam lingkungannya. Oleh karena itu, wali murid sebagai orang tua

peserta didik wajib memperhatikan anak-anaknya®.

51Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Imu Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 177



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan agama
Islam berwawasan Lingkungan Hidup di SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN

1 Cerme dan MAN 2 Gresik

Adapun konsep pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 cerme dan Madrasah Aliyah

Negeri 2 Gresik mencakup dua model kurikulum, yakni:

a. Kurikulum terintegrasi, artinya perpaduan dan penggabungan materi-
materi pendidikan agama Islam dengan lingkungan hidup seperti
materi menghemat air, penghijauan, menjaga kebersihan dan
pengelolahan alam.

b. Kurikulum tersembunyi, yakni kurikulum yang menerapkan aktifitas-
aktifitas berbudaya cinta lingkungan yang secara formalitas tidak

tertulis.

Kemudian dalam menyusun kurikulum tersebut, ada beberapa
prinsip-prinsip atau dasar-dasar yang menjadi pegangan SMAN 1 Cerme
dan MAN 2 Gresik, yakni 1) Prinsip penciptaan manusia, 2) prinsip

hubungan manusia dan alam, 3) prinsip kebutuhan
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2. Implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di

SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik mencakup tiga pola kegiatan;

a. Kegiatan intrakurikuler, yakni kegiatan tatap mukan guru dan murid
yang dilaksanakan dalam kelas atau kegiatan pembelajaran. Dalam
kegiatan ini, guru menyampaikan materi PAI berwawasanlingkungan
hidup dengan menggunakan beberapa model pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan mencakup; 1) Self Study, 2) Tradisional,
3) Persaingan, dan 4) Koperatif dan kolaboratif. Kemudian guru
mengadakan evaluasi penilaian untuk mengukur pengetahuan peserta
didik terkait materi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup.

b. Kegiatan ko-kurikuler, yakni kegiatan yang menunjang kegiatan
intrakurikuler. Kegiatan ini mencakup pemberian tugas diluar kelas
seperti tugas membuat artikel, portofolio dan kliping yang berkaitan
dengan pembelajaran pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup yang sudah disampaikan di dalam kegiatan belajar mengajar
dalam kelas.

c. Kegiatan ektrakurikuler, yakni kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran. Ada dua jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik, yakno 1) kegiatan ektra tatap
muka seperti a) seni qiro’ah dengan melantunkan ayat-ayat tentang
lingkungan hidup,b) seni band Islami dan Banjari dengan lagu-lagu

yang bernuansa lingkungan hidup, dan Remas (remaja masjid) yang
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menjadikan kegiatan peduli lingkungan sebagai bakti sosial, dan 2)
kegiatan ekstra non tatap muka seperti kegiatan jum’at bersih, jum’at
sehat.
3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup sebagai berikut:
a. Faktor pendukung
5) Faktor internal yang mencakup partisipasi siswa dan pendekatan
pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik di SMAN 1
Cerme dan MAN 2 Gresik
6) Faktor eksternal yakni mencakup pada lingkungan sekolah yang
menerapkan program adiwiyata di SMAN 1 Cerme dan MAN 2
Gresik
b. Faktor yang penghambat
1) faktor Internal yang mencakup masih ditemukan kurangnya
perhatian oleh peserta didik karena faktor jasmani dan kondisi
lingkungan peserta didik
2) minimnya kontroling di luar lingkungan sekolah karena faktor
kurangnya partisipasi dari wali murid meskipun sudah diberikan
monitoring oleh pihak sekolah kepada para wali murid.
B. Saran
Berdasarkan Hasil Simpulan dan Pembahasan yang telah dipaparkan,

maka terdapat saran yang dapat dikemukakan oleh penulis sebagai berikut:
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1. Bagi SMAN 1 Cerme dan MAN 2 Gresik untuk selalu konsisten dan
mempertahankan serta mengembangkan pelaksanaan pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup, sehingga akan terbentuk
prilaku peduli lingkungan didalam maupun diluar sekolah.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan
masukan dalam mengkaji lebih lanjut masalah yang berkaitan dengan
pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup

di sekolah.
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